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ABSTRACT g

N s
NINING H. OTOLUWA. Govemment Poficy and the Reactions of Poor Familles fo
Poverly Reduclion Programs: a Case Siudy in Manado City (Supervised by W.LM.
Poli and Sanusi Fattah)

This research is intended to: (1) find out, understand and analyse the
perceptions and the atlitude of poor families about the policy of poverty reduction
assistance programs, (2) identify, elaborate and analyse the meaning of poverty from
the perspective of poor families, (3) identify and analyse the meaning and the
expactations of the implementation of poverty reduction policy in the future,

This study is a qualitative research that uses the case study method. Purposive
sampling was used to find key informants who became the sources of data, Other
infermants were found by using snow-ball sampling technique. Data were collected by
using three techniques: deep interviews, observations and document study.

The results show that (1) although BLT, PKH and RASKIN programs have not
been able to improve the fulfiiment quality of poor families” basic needs, they are
helpful in fulfilling the basic needs of poor families and in mofivating them to do more
efforts, (2) Poverty, from poor families' perspective, is considered as aconomic poverty
{tack of choice), social poverty {lack of status), political poverty {lack of voice), and
psychological poverty (lack of self confidence), (3) In general, poor families are happy
te receive help and they expect that the poverty reduction program can be continued
by using a more accurate data processing, and an approach with a more involvement
of poor families. They also expect the program to be supported by a more transparent
distribution management.




ABSTRAK

NINING H. OTOLUWA. Kebjakan Pemerintah dan Reaksi Orang Miskin
tethadag FProgram Penanggilangan Kemiskinan: Shudi Kasus di Kota
Manado (dibimbing oleh W.1.M. Poli dan Sanusi Fattah).

Penaeliian ini  bertujuan 1) mengetshui, memahami, dan
menganalisis persepsi, dan sikap orang miskin terhadap kebijakan bantuan
program penanggulangan kemiskinan, 2) mengidentifikasi, menguraikan,
dan menpganalizis tentang kemiskinan menurut orang miskin, dan 3)
mengidentifikasi dan menganalisis makna dan harapan pelaksanaan
kebijakan penangguiangan kemiskinan pada masa yang akan datang.

Peneliian ini menggunakan jenis penelitian kualitatil dengan
metede studi kasus. Diterapkan teknk purposive sampling untuk
menetapkan informan kunci sebagai sumber data. Selanjutnya, untuk
mencan informan  lainnya digunakan teknik snow-ball  sampling.
Pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu: 1) wawancara
mendalam, 2) observasi, dan 3) studi dokumentasi,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perfama, meskipun belum
dapat meningkatkan kualitas pemenuhan kebutuhan pokok orang miskin,
BLT, PKH, dan raskin sudah membanty dalam mengatasi kebutuhan
pokok orang miskin dan dapat memofivasi untuk berusaha. Kedus,
kemiskinan menurut orang miskin, adalah miskin ekonomi {lack of choice),
miskin secara sosial (jack of sfatus), miskin politik (lack of voice), miskin
psikologis (lack of selfconfidence). Kefiga, pada umumnya orang miskin
senang menerima dan mengharapkan program penanggulangan tetap
terus dilaksanakan dengan pendataan yang lebih akurat, pendekatan yang
lebih menyertskan orang miskin, dan didukung oleh manajemen
pendistribusian yang lebih transparan,
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BAE |

PENDAHULUAN

Penelitian ini didasari pada premis:
Kemiskinan adalah gejala muiti-dimensi.
Karena itu, penanggulangan yang berhasil juga harus multi-dimensi

A. LATAR BELAKANG

Masalah kemiskinan (poverfy) adalah masalah ekonomi dan sosial
yang sangat nyata. Kemiskinan merupakan kerugian suatu negara. Suatu
negara dapat kehilangan sumber daya manusia, yang disebabkan karena
keterlambatan pertumbuhan mental, dipastikan bahwa 75%-90% dari
individu-individu yang pertumbuhan mentalnya terlambat, hal ini bukan
dari gen atau kerusakan otak yang traumatis, tetapi lebih dikarenakan oleh
faktor-faktor sosio-ekonomi. Penyebab utamanya adalah kekurangan gizi
pada masa bayi baik sebelum maupun sesudah kelahiran, termasuk
kekurangan nutrisi, adanya substansi-substansi yang berbahaya dan
kurangnya rangsangan (stimulasi).

Memperhatikan orang-orang dengan mental terkebelakang ini telah
menghabiskan miliaran dolar per tahun. Belum lagi kehilangan
produktivitas kerja mereka yang sangat besar. Ini baru satu bidang saja
yang harus dibayar mahal karena kemiskinan. Selain itu munculnya

masalah kriminalitas, eksploitasi anak, narkoba, dan lain sebagainya.
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Dilihat dari perspektif negara secara lebih luas lagi, kemiskinan
merupakan cara termahal untuk menjalankan suatu negara.

Kemiskinan pada dasarnya bukan saja hanya persoalan ekonomi
tetapi lebih bersifat multidimensional dengan akar permasalahan terletak
pada sistem ekonomi dan politik bangsa yang bersangkutan. Di mana
masyarakat menjadi miskin oleh sebab adanya kebijakan ekonomi dan
politik yang kurang menguntungkan mereka, sehingga mereka tidak
memiliki akses yang memadai ke sumber-sumber daya kunci yang
dibutuhkan untuk menyelenggarakan hidup mereka secara layak.
Akibatnya mereka terpaksa hidup dibawah standar yang tidak dapat lagi
dinilai manusiawi, baik dari aspek ekonomi, aspek pemenuhan kebutuhan
fisik, aspek sosial, dan secara politikpun mereka tidak memiliki sarana
untuk ikut dalam pengambilan keputusan penting yang menyangkut hidup
mereka. Proses ini berlangsung timbal balik saling terkait dan saling
mengunci dan akhimya secara akumulatif memperlemah masyarakat
miskin.

Situasi ini bila tidak segera ditanggulangi akan memperparah kondisi
masyarakat miskin yang ditandai dengan lemahnya etos kerja, rendahnya
daya perlawanan terhadap berbagai persoalan hidup yang dihadapi,
kebiasaan-kebiasaan buruk yang terpaksa mereka lakukan dalam rangka
jalan pintas mempertahankan hidup mereka yang bila dibiarkan berlarut

akan melahirkan budaya kemiskinan yang sulit untuk diatasi.
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Bagi mereka yang tergolong miskin, kemiskinan merupakan sesuatu
yang nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari; karena mereka itu
merasakan dan menjalani sendirl bagaimana hidup dalam kemiskinan.
Walaupun demikian belum tentu mereka itu sadar akan kemiskinan yang
mereka jalani. Kesadaran akan kemiskinan yang mereka miliki itu, baru
terasa pada waktu mereka membandingkan kehidupan yang mereka jalani
dengan kehidupan orang lain yang tergolong mempunyai tingkat
kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih tinggi (Suparian, 1985).

Kemiskinan juga merupakan sesuatu yang nyata ada dalam
masyarakat bagi mereka yang tergolong tidak miskin, yaitu dari hasil
pengamatan yang telah mereka lakukan baik secara sadar maupun tak
sadar, mengenal berbagai gejala sosial yang terwujud dalam
masyarakatnya, Kesadaran akan adanya kemiskinan bagi mereka yang
tidak miskin biasanya terwujud pada waktu mereka membandingkan
gejala-gejala sosial tersebut di atas, dengan tingkat kehidupan yang
mereka miliki. Kesadaran akan adanya kemiskinan sebenarnya bukan
hanya berasal dari hasil pengamatan dan pengalaman mereka saja tetapi
juga dari berbagai keterangan yang telah diperoleh melalui berita-berita
yang dibawa cleh teman atau orang yang dikenalnya dan juga dani
berbagai berita dan cerita-cerita yang ada dalam pesan-pesan yang

diterimanya melalui berbagai media komunikasi, dan juga dari ajaran-

ajaran yang ada dalam agama yang dianutnya.




Meskipun kemiskinan sudah difahami secara umum, namun ukuran
yang digunakan dalam menetapkan apakah suatu keluarga termasuk
miskin atau tidak, masih sangat beragam. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
kondisi sosial-ekanomi dan budaya masyarakat tersebut pada satu waktu
dan tempat tertentu. Mungkin saja suatu tingkat penghasilan masyarakat
tergolong miskin di lingkungannya, namun jika dilihat dari kelompok lain di
luar lingkungannya tidak termasuk miskin, Agar kemiskinan tersebut
sesuai dengan konteks suatu masyarakat maka beberapa ahli telah
mengembangkan suatu ukuran kemiskinan. Misalnya Sajogyo (1997),
mengukur kemiskinan berdasarkan batas minimal jumlah kalori yang
dikonsumsi per orang yang diambil persamaannya dalam beras : yang
dinyatakan bahwa kebutuhan minimal per kapita di desa adalah 320
kilogram beras dan di kota 420 kilogram beras per tahunnya.

Walaupun kriteria Sajogyo ini sudah klasik namun dasar
pemikirannya masih aktual. Oleh karena itu kriteria ini disempurnakan dan
dikembangkan oleh Biro Pusat Ststistik. Kriteria yang mengacu padal
tingkat penghasilan seseorang sebagai ukuran tingkat kemiskinan,
merupakan salah satu kriteria yang relatif mudah digunakan dan cukup
obyektif. Namun ukuran tersebut baru mengukur kemiskinan berdasarkan
satu atribut saja, yaitu atribut ekonomi.

Dari sudut ekonomi, suatu rumah tangga dapat dikategorikan
miskin, jika ia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara
manusiawi. Ukuran kemiskinan dari sudut ekonomi ditentukan oleh tingkat

penghasilan atau pendapatannya. Dalam kaitan ini terdapat dua kriteria,




yaitu pertama kemiskinan absolut dan kedua, kemiskinan relatif.
Kemiskinan absolut diartikan sebagai tingkat pendapatan yang berada di
hawah kebutuhan hidup minimal, yaitu kebutuhan pangan, sandang,
papan, kesehatan, perumahan, pendidikan yang diperlukan manusia agar
dapat hidup secara layak.

Secara operasional tingkat kebutuhan minimal ini diukur sebagai
garis kemiskinan. Sedangkan kemiskinan relatif, adalah kemiskinan yang
diartikan sebagai keadaan dimana kondisi sosial ekonomi suatu
masyarakat berada di bawah kondisi kelompok lainnya. Walaupun secara
absolut kelompok ini sudah tidak miskin, namun jika kondisi ekonomi
mereka jauh tertinggal di bawah kelompok lainnya, maka kondisi ini
disebut kemiskinan relatif. Dari segi pendapatan, kondisi ini disebut
sebagai ketimpangan distribusi pendapatan. Ketimpangan ini dapat terjadi
antar golongan penduduk, antar daerah, dan antar sektor ekonomi
(Tiiptoherijanto, 2002).

Selain memiliki kekurangan pangan, sandang dan papan, kelompok
rentan (vulnerable group) ini mengalami pula ketelantaran psikologis,
sosial, dan politik. Secara politik, kemiskinan dapat dilihat dari tingkat
akses ferhadap kekuasaan (power). Kekuasaan dalam pengertian ini
mencakup tatanan sistem politik yang dapat menentukan kemampuan
sekelompok orang dalam menjangkau dan menggunakan sumberdaya.
Ada tiga pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan akses terhadap
kekuasaan ini, yaitu (a) bagaimana orang dapat memanfaatkan

sumberdaya yang ada dalam masyarakat, (b) bagaimana orang dapat

turut ambil bagian dalam pembuatan keputusan penggunaan sumberdaya




yang tersedia, dan (c) bagaimana kemampuan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Dalam konteks politik ini Friedman
mendefinisikan kemiskinan dalam kaitannya dengan ketidaksamaan
kesempatan dalam mengakumulasikan basis kekuasaan sosial yang
meliputi: (a) modal produktif atau asset {tanah, perumahan, alat produksi,
kesehatan); (b) sumber keuangan (pekerjaan, kredit); (c) organisasi sosial
dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai kepentingan bersama
(koperasi, partai politik, organisasi sosial); (d) jaringan sosial untuk
memperoleh pekerjaan, barang, dan jasa, (e) pengetahuan dan
ketarampilan; dan (f) informasi yang berguna untuk kepentingan hidup
(Friedman dalam Suharto et.al., 2004).

Kemiskinan secara sosial-psikologis menunjuk pada kekurangan
jaringan dan struktur sosial yang mendukung dan mendapatkan
kesempatan-kesempatan peningkatan produktivitas. Dimensi kemiskinan
ini juga dapat diartikan sebagai kemiskinan yang disebabkan oleh adanya
faktor-faktor penghambat yang mencegah dan merintangi seseorang
dalam memberikan kesempatan-kesempatan yang ada di masyarakat.
Faktor-faktor tersebut secara umum meliputi faktor intermnal dan eksternal.
Faktor internal datang dar dalam diri si miskin itu sendiri, seperti
rendahnya pendidikan atau adanya hambatan budaya. Teori "kemiskinan
budaya®™ (cultural poverfy) yang dikemukakan Lewis (1993) misalnya,
menyatakan bahwa kemiskinan dapat muncul sebagai akibat adanya nilai-

nilai kebudayaan yang dianut oleh orang-orang miskin, seperti malas,

mudah menyerah pada nasib, kurang memiliki etas kerja dan sebagainya.




Faktor eksternal datang dari luar kemampuan orang yang bersangkutan,
seperti;  birckrasi, atau peraturan-peraturan resmi yang dapat
menghambat seseorang dalam memanfaatkan sumberdaya. Kemiskinan
model ini seringkali diistiahkan dengan kemiskinan struktural. Menurut
pandangan ini, kemiskinan terjadi bukan dikarenakan aleh
"ketidakmauan®” si miskin untuk bekerja (malas), melainkan karena
“ketidakmampuan® sistem dan struktur sosial dalam menyediakan
kesempatan-kesempatan yang memungkinkan =i miskin dapat bekerja.

Dari uraian di atas tampak bahwa kemiskinan telah menciptakan
ketidakberdayaan dalam berbagai bidang kehidupan manusia yaitu:
Bidang ekonomi; sosial, politik; dan psikologis. Kemiskinan tidak hanya
ditimbulkan oleh penyebab tunggal, karena itu, penanggulangannya
tidak dapat dilakukan hanya dengan pendekatan tunggal, tetapi
diperiukan adanya pendekatan yang melibatkan berbagal disiplin
iimu pengetahuan dan dari berbagai aspek kehidupan.

Dewasa ini masalah kemiskinan bukan hanya hanya menjadi
masalah lokal, regional, dan nasional tetapi sudah menjadi gerakan dan
gebrakan global. Hal ini dapat dicermati dari: (1) pertemuan World Sumer
on Social Development Copenhagen 1985; (2) Pertemmuan pada Forum
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Pangan (World Food Summif) di Roma
pada 12 Juni 2002; (3) KTT Millenium PBB 2001 mengikat secara moral
bahwa semua negara, baik negara negara maju dan berkembang/miskin

untuk mengurangi separuh jumiah penduduk miskin pada tahun 2015; (4)

Konferensi KTT mengenai Pembangunan Berkelanjutan di Johannesburg,




Afrika Selatan tanggal 2 - 4 September 2002; (5) Konferensi 55 negara di
PBB tentang "Tindakan Mengurangi Kelaparan dan Kemiskinan®, pada
tanggal 20 September 2004 ( hitp:fiwww.geccities.com) dan berbagai
pertemuan lainnya

Mengatasi kemiskinan telah dilakukan dengan barbagai cara dan
menghabiskan dana yang sangat besar. Di Indonesia, biaya
penanggulangan kemiskinan terus meningkat dari tahun ke tahun dan
sebesar Rp. 18 triliun pada tahun 2004, menjadi Rp. 23 triliun pada tahun
2005. Pada tahun 2006, anggaran ini melonjak hampir dua kali lipat
menjadi Rp42 triliun, dan untuk tahun 2007 dialokasikan sebesar Rp.51
triliun (Suharto, 2007).

Meskipun BPS, menyajikan data penurunan angka kemiskinan
sejak periode 1989 — 2002. Pada periode 1999-2002 terjadi penurunan
jumiah penduduk miskin sebesar 9 57 juta, yaitu dari 47,97 juta pada
tahun 1999 menjadi 38,40 juta pada tahun 2002. Selanjutnya, penurunan
jumiah penduduk miskin juga terjadi pada periode 2002 — 2005 sebesar
3,3 juta, yaitu dari 38,40 juta pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta pada
tahun 2005. Kemudian pada periode 2006 - 2008 jumiahnya menurun
yakni dari 4,34 juta, yaitu dari 39,30 juta pada tahun 2006 menjadi 34,96
juta pada tahun 2008, namun jumiah orang miskin masih tetap besar di
Indonesia.

Data tentang kemiskinan sebagaimana diungkapkan di atas,

termasuk didalamnya adalah penduduk di kota Manado. Jumlah rumah

tangga miskin di Manado untuk tahun ini diperkirakan lebih dan 15 ribu
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rumah tangga (RT). Data dari BPS Manado mencatat pada tahun 2006
total Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebanyak 15.739. Angka
pasti untuk tahun 2007- 2012 sementara masih dalam pendataan oleh
BPS.

RTSM di 8 kecamatan yang ada di Manado, RTSM yang paling
banyak terdapat di daerah utara Manado. Posisi 3 besar adalah Manado
Utara. Terbanyak berada di Kecamatan Mapanget 2749 RT, disusul
Tuminting dengan 2495 RT, kemudian Singkil 2185 RT. Untuk lebih
jelasnya secara rinci dapat dilihat padaTabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1. 1
JUMLAH RUMAH TANGGA SANGAT MISKIN DI KOTA MANADO

"No. | KECAMATAN JUMLAH URUTAN
1. Mapangat 2748 1
-3 Tuminting 2405 z
3. Singkil 2138 ] 1
A, Tikala 1983 4
6. Wanea 1879 5
B, Wenang 1875 3
T. Bunakan 1353 7
B Malalayang 1060 8
8. | Sano 369 g
Total 15.739

Sumber BPS Kota Manado (2006)

Berbagai bentuk Program penanggulangan kemiskinan yang telah
dilaksanakan antara lain sebagai berikut:
Pertama, peningkatan akses masyarakat miskin atas pelayanan

dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Untuk membantu siswa miskin




dalam mengakses pendidikan, disediakan bea siswa dari jenjang
pendidikan SD/MI hingga ke jenjang pendidikan tinggi. Selain itu
pemerintah juga menyediakan bantuan operasional sekolah (BOS) untuk
mendukung program "Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun".
Selanjutnya, upaya pemerintah untuk meningkatkan tingkat kesehatan
penduduk miskin adalah dengan memberikan asuransi kesehatan bagi
masyarakat miskin (Askeskin), dan juga memberikan kemudahan
masyarakat miskin dalam mengakses kesehatan adalah "Program
Jaminan Pelayanan Kesehatan bagi Masyarakat Miskin® (Jamkesmas)
yang bertujuan untuk meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan
bagi masyarakat miskin.

Kedua, perlindungan sosial bagi masyarakat miskin, pemearintah
melaksanakan “Program Bantuan Langsung Tunai" (BLT). Pemberian BLT
itu dilakukan dengan tujuan untuk menjaga daya beli rumah tangga
sasaran yang terdiri atas rumah ftangga sangat miskin (RTSM).
Pemerintah melakukan hal ini adalah dalam rangka mengurangi beban
masyarakat miskin akibat dampak dari kenaikan BBM pada bulan Oktober
2005, Pemerintah melaksanakan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT)
dan program ini berakhir pada bulan September 2006. Namun ternyata
pada tahun 2008 Pemerintahmeluncurkan kembali BLT kepada sebanyak
19,1 juta rumah tangga sasaran (RTS). Pemberian BLT itu dilakukan

dengan tujuan untuk menjaga daya beli RTS yang terdiri atas rumah

tangga sangat miskin (RTSM), rumah tangga miskin (RTM), dan rumah




tangga hampir miskin (RTHM) akibat kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM). Bersar bantuan yang diberikan kepada Rumah Tangga Sasaran
yakni sebesar Rp. 100.000,-f bulan per Rumah Tangga Sasaran.

Dalam rangka memberkan perlindungan kepada keluarga miskin
termasuk perempuan dan anak, pada tahun 2007 pemerintah melakukan
uji coba Program Keluarga Harapan (PKH) yailu program yang
memberikan bantuan tunai kepada RTSM. Ketiga, dalam rangka
pemenuhan hak dan kebutuhan pangan bagi masyarakat miskin, sejak
tahun 2005 pemerintah melaksanakan program beras untuk keluarga
miskin (Raskin). Melalui program raskin, pemerintah memberikan bantuan
dengan menjual beras bersubsidi kepada keluarga miskin sebanyak 20
kilogram per bulan per kepala keluarga (KK) dengan harga Rp. 1000 -
1.600,- per kilogram.

Keempat, perluasan kesempatan berusaha yang memihak rakyat
miskin berupa kebijakan percepatan pengembangan sektor il dan
pemberdayaan UMKM, yang salah satunya adalah dengan cara
memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi para pelaku usaha
yang sudah feasible, tetapi belum hankable melalui program Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Kelima, Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri (Koordinator Penanggulangan Kemiskinan Kota Manladn,
21 Mei 2008).

Dari berbagai program bantuan di atas, penulis membatasi hanya

meneliti tentang program “Subsidi Langsung Tunai® (baik berupa BLT,




PKH, maupun Raskin). Alasannya adalah karena, bantuan ini sasarannya
adalah masyarakat yang benar-benar miskin atau rumah tangga sangat
miskin yang tidak atau kurang dapat tersentuh dengan bantuan jenis
lainnya.

Masyarakat sangat miskin ini menerima langsung Subsidi
Langsung Tunai, berupa uang tunai (baik berupa BLT, PKH, maupun
Raskin). Karenanya, maka peneliti ingin mengetahui dan memahami
bagaimanakah pendapat mereka tentang program penanggulangan
kemiskinan yang mereka terima. Apakah mereka merasa dirinya miskin
dan harus ditolong? Mengapa pendapat mereka demikian? Dar mana
asalusul pendapat mereka itu? Apakah ada hubungannya dengan
dengan nilai-nilal tertentu di dalam mana mereka dibesarkan? Apakah
pendapat mereka diketahui dan dipahami oleh pembuat dan pelaksana
kebijakan penanggulangan kemiskinan?

Pertanyaan-pertanyaan ini mengarahkan peneliti ke arah
memahami secara lebih mendalam tentang persepsi, sikap, dan opini, dan
harapan masyarakat miskin pada kebijakan penanggulangan kemiskinan.
Sebab, menurut peneliti bahwa serangkaian usaha yang dilakukan
pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan tersebut, pada dasarmya
hanya bersifat menyediakan kesempatan bagi masyarakat miskin untuk
memperoleh  kehidupan yang layak hingga dapat keluar dari

kemiskinannya. Pencapalannya sangat tergantung pada reaksi

masyarakat sendiri untuk memanfaatkan kesempatan tersebut.




Di samping itu upaya-upaya menanggulangi kemiskinan ini sampai
sekarang masih dinilai belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Tingkat kemiskinan masih tinggi dan isu-isu ketimpangan semakin deras
mencuat di permukaan. Mengapa demikian? Mengapa bermacam-macam
program penanggulangan kemiskinan yang sudah dilakukan oleh
pemerintah selama ini ftidak efektif?. Adakah yang salah dengan
kebijaksanaan penanggulangan kemiskinan tersebut? Bagaimanakah
langkah kebijakan yang harus dilakukan untuk mempercepat furunnya
angka kemiskinan?

Melihat demikian banyaknya permasalahan dan pertanyaan yang
melingkupi masalah kemiskinan, maka peneliian tentang reaksi orang
miskin adalah salah satu alternatif untuk mencari kejelasan upaya
penanggulangan kemiskinan di perkotaan, khususnya di Kota Manado.
Karena, niat baik untuk menolong orang lain saja tidaklah cukup, pihak
yang menoclong perlu bertanya dan mengetahui dengan pasti tentang
kebutuhan pihak yang hendak ditolong.

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah dikemukakan di atas
maka penulis tertarik untuk meneliti tentang : KEBIJAKAN PEMERINTAH
DAN REAKS|I KELUARGA MISKIN TERHADAP PROGRAM

PENANGGULANGAN KEMISKINAN: STUDI KASUS DI KOTA

MANADO.




B. RUMUSAN MASALAH
Sebagai upaya untuk mempertajam kajian dalarm penelitian ini,
dapat dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian yang lebih spesifik
untuk dicarikan jawabannya. Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah warga miskin  mempersepsi, menyikapi, dan
memaknai adanya kebijakan penanggulangan kemiskinan?.
2. Bagaimanakah gambaran tentang keluarga miskin dalam konteks
zosial-ekonomi di mana mereka berada?,
3. Apakah harapan warga miskin terhadap pelaksanaan kebijakan

penanggulangan kemiskinan di masa datang?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk:

1. Mengetahui, memahami dan menganalisis persepsi, dan sikap
orang miskin terhadap  kebijakan bantuan  program
penanggulangan kemiskinan di kota Manado

2. Mengidentifikasi, menguraikan, dan menganalisis tentang
kemiskinan menurut &ang miskin dalam konteks sosial-ekonomi di
mana mereka berada.

3. Mengidentifikasi dan menganalisis makna dan harapan

pelaksanaan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang akan

datang.




2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya, dan ilmu pengetahuan ekonomi dan sosial
khususnya yang berkaitan dengan kegiatan penanggulangan
kemiskinan.

2. Dapat dikaji lebih lanjut usaha penanggulangan kemiskinan
dengan cakupan masalah dan kelompok masyarakal yang lebih
luas, sehingga diperoleh peta kemiskinan secara nasional. Hal ini
penting mengingat masyarakat Indonesia memiliki latar belakang
budaya, gaya hidup dan lingkungan yang beragam.

3. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan kepada pemerintah

khususnya pemerintah kota Manado dalam meananggulangi

kemiskinan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Eﬂ.b.i.l'lli akan membahas landasan teori dan studi empiris sebagai
suatu faﬁa yang akan digunakan sebagai ‘dasar berpijak peneliti dalam
melakukan penelitian ini. Hal-hal yang akan dibahas adalah mengenai
teori tentang kemiskinan menyangkut, difinisi, sebab-sebab kemiskinan,
jenis, dan ukurannya. Setelah itu, akan dikemukakan pula tentang
kebijakan penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah.
Sedangkan studi empiris yang akan dibahas, adalah penanggulangan
kemiskinan yang pemah dilakukan baik dari dalam maupun luar negeri,

baik yang mencapai keberhasilan maupun yang menemui kegagalan.

A. Tinjauan Teori Kemiskinan
1. Beberapa Perdebatan Tentang Difinisi Kemiskinan

Selama ini sebenarnya sudah banyak dilakukan studi kemiskinan,
tetapi jawaban atas pertanyaan apa |tu kemiskinan dan apa pula faktor
penyebabnya umumnya masih simpang siur. Antm‘a ahli yang satu
dengan yang lain telah melukiskan masalah ini secara berbeda-beda.
Soetrisno (2001) mengutip pendapat Levitan (1980), Schiller (1978), Ala
(1981) sebagai berikut ini. Levitan mendifinisikan kemiskinan sebagai
kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan

untuk mencapai suatu standar hidup yang layak. Sedangkan Schiller

(1979) juga dalam Soetrisno menyatakan, kemiskinan adalah




ketidaksanggupan untuk mendapatkan barang-barang dan pelayanan-
pelayanan yang memadai untuk kebutuhan gosial yang terbatas. Dan,
dengan nada yang sama Ala (1981), mendifinisikan kemiskinan sebagai
kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan yang pokok.

Dari sudut ekonomi, suatu rumah tangga dikategorikan miskin, jika
ia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara manusiawi. Ukuran
kemiskinan dari sudut ekonomi ditentukan oleh tingkat penghasilan atau
pendapatannya. Dalam kaitan ini terdapat dua kriteria, yaitu pertama
kemiskinan absolut dan kedua, kemiskinan relfatif.

Kemiskinan absolut diartikan sebagai tingkat pendapatan yang
berada di bawah kebutuhan hidup minimal, yaitu kebutuhan pangan,
sandang, papan, kesehatan, perumahan, pendidikan yang diperlukan
manusia agar bisa hidup secara layak. Tingkat kebutuhan minimal ini
diukur sebagai garis kemiskinan.

Kemiskinan rekatif._ adalah kemiskinan yang diartikan sebagai
keadaan -di mana kondisi sosial ekonomi suatu masyarakal berada di
bawah kondisi kelompok lainnya. Walaupun secara absolut kelompok ini
sudah tidak miskin, namun karena kondisi ekonomi mereka jauh tertinggal
di bawah kelompok lainnya, maka kondisi ini disebut kemiskinan relatif.
Dari segi pendapatan, kondisi ini disebut sebagai ketimpangan dalam

distribusi pendapatan. Ketimpangan ini dapat terjadi antar golongan

penduduk, antar daerah, dan antar sektor ekonomi (Tjiptoherijanto, 2002).




Salain memiliki kekurangan pangan, sandang dan papan, kelompok
rentan (vulnerable group) ini mengalami pula ketelantaran psikologis,
sosial, dan politik (Ellis, 1984). Secara politik, kemiskinan dapat dilihat dan
tingkat akses terhadap kekuasaan (power). Kekuasaan dalam pengertian
ini mencakup tatanan sistem politik yang dapat menentukan kemampuan
sekelompok orang dalam menjangkau dan menggunakan sumberdaya.
Ada tiga pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan akses terhadap
kekuasaan ini, yaitu {a) bagaimana orang dapat memanfaatkan
sumberdaya yang ada dalam masyarakat, (b) bagaimana orang dapat
turut ambil bagian dalam pembuatan keputusan penggunaan sumberdaya
yang tersedia, dan (c) bagaimana kemampuan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Dalam konteks politik ini Friedman
mendefinisikan kemiskinan dalam kaltannya dengan ketidaksamaan
kesempatan dalam mengakumulasikan basis kekuasaan sosial yang
meliputi: (8) modal produktif atau asset (tanah, perumahan, alat produksi,
kesehatan); (b) sumber keuangan (pekerjaan, kredit); (c) organisasi sosial
dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai kepentingan bersama
(koperasi, partai politik, organisasi sosial); (d) jaringan sosial untuk
memperoleh pekerjaan, barang, dan jasa; (e) pengetahuan dan

keterampilan: dan (f) informasi yang berguna untuk kepentingan hidup

(Friedman datam Suharto et.al., 2004).




Kemiskinan secara sosial-psikologis menunjuk pada kekurangan
jaringan dan struktur sosial yang mendukung dan mendapatkan
kesempatan-kesempatan peningkatan produktivitas. Dimensi kemiskinan
ini juga dapat diartikan sebagai kemiskinan yang disebabkan oleh adanya
faktor-faktor penghambat yang mencegah dan merintangi seseorand
dalam memberikan kesempatan-kesempatan yang ada di masyarakat.
Faktor-faktor tersebut secara umum meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal datang dar dalam difi si miskin ftu sendin, seperti
rendahnya pendidikan atau adanya hambatan budaya. Teori "kemiskinan
budaya” (cultural poverty) yang dikemukakan oleh Lewis (19983), misalnya,
menyatakan bahwa kemiskinan dapat muncul sebagai akibat adanya nilai-
nilai kebudayaan yang dianut oleh orang-orang miskin, seperti malas,
mudah menyerah pada nasib, kurang memiliki etos kerja dan sebagainya.
Faktor eksternal datang dari luar kemampuan ofang yang barsangkutan,
seperti:  birokrasi, atau peraturan-peraturan resmi yang dapat
menghambat sesecrang dalam memanfaatkan sumber daya. Kemiskinan
model ini seringkali diistilahkan dengan kemiskinan struktural. Menurut
pandangan ini, kemiskinan terfjadi bukan dikarenakan "ketidakmauan” si
miskin untuk bekerja (malas), melainkan karena “ketidakmampuan” sistem
dan struktur sosial dalam menyediakan kesempatan-kesempatan yang
memungkinkan si miskin dapat bekerja.

Kemiskinan sebagai realitas kehidupan, selalu digambarkan

sebagai suatu keadaan kehidupan yang kekurangan, lemah dan tidak




berkecukupan dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya, baik dalam
pengertian  spiritual  maupun  material. Kemiskinan  spiritual
menggambarkan kehidupan batin seseorang yang tak permah puas
dengan apa yang dimiliki dan diperclehnya, yang selalu tak mencukupi
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Sedangkan kemiskinan
material bersifat ekonomis, yaitu penghasilan diperclehnya sangat rendah,
dan karenanya tidak dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisik
minimum.

Di mata sebagian ahli, terutama para ekonom, kemiskinan acapkali
didefinisikan semata sebagai fenomena ekonomi, dalam arti rendahnya
penghasilan atau tidak dimilikinya mata pencaharian yang cukup mapan
untuk tempat bergantung hidup. Pendapat seperti ini untuk sebagian
mungkin benar, tetapi diakui atau tidak kurang mencarminkan kondisi riil
yang sebenarnya dihadapi keluarga miskin. Kemiskinan sesungguhnya
bukan semata-mata kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokok atau standar hidup yang layak, namun lebih dari itu esensi
kemiskinan adalah menyangkut kemungkinan atau probabilitas orang atau
keluarga miskin untuk melangsungkan dan mengembangkan kegiatan
perskonomian dalam upaya meningkatkan taraf kehidupannya.

Banyak bukti menunjukkan bahwa yang disebut orang atau
keluarga miskin pada umumnya selalu lemah dalam kemarmpuan

berusaha dan terbatas aksesnya pada kegiatan ekonomi sehingga

seringkali tertinggal jauh dari masyarakat lain yang memiliki potensi lebih




tinggi. Studi yang dilakukan Wignjosoebroto dkk (1892) tentang kehidupan
masyarakat rentan di Kotamadya Surabaya menemukan bahwa
seseorang atau sebuah keluarga yang dijejas kemiskinan, mereka
umumnya tidaklah banyak berdaya, ruang geraknya terbatas, dan
canderung kesulitan untuk terserap dalam sektor-sektor yang
memungkinkan mereka dapat mengembangkan usahanya. Jangankan
untuk mengembangkan difi menuju ke taraf sejahtera, sedangkan untuk
bertahan menegakkan hidup fisiknya pada taraf subsistensi saja hampir-
hampir merupakan hal yang mustahil dilakukan oleh keluarga miskin bila
tidak ditopang oleh jaringan dan pranata sosial di lingkungannya.

Dengan demikian terdapat banyak kondisi yang mampu
menyebabkan terjadinya kemiskinan dalam kehidupan masyarakat. Oleh
sebab itu untuk mencermati proses kemiskinan, periu diketahui lebih dulu
faktor-faktor penyebabnya.

Secara teoritis kemiskinan dapat dipahami melalui akar
penyebabnya yang dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: pertama,
kemiskinan alamiah, yakni kemiskinan yang timbul sebagai akibat
terbatasnya jumlah sumber daya dan/atau karena tingkat perkembangan
teknologi yang sangat rendah. Artinya faktor-faktor yang menyebabkan
suatu masyarakat menjadi miskin adalah secara alami memang ada, dan
bukan karena akan ada kelompok atau individu di dalam masyarakat

tersebut yang lebih miskin dari yang lain. Mungkin saja dalam keadaan

kemiskinan alamiah tersebut akan terdapat perbedaan-perbedaan




kekayaan, tetapi dampak perbedaan tersebut akan diperlunak atau
digliminasi oleh adanya pranata-pranaia tradisional, seperti pola
hubungan patron-client, jiwa gotong-royong, dan sejenisnya yang
fungsional untuk meredam kemungkinan timbulnya kecemburuan sosial,

Kedua, kemiskinan buatan, yakni kemiskinan yang terjadi karena
struktur sosial yang ada membuat anggota atau kelompok masyarakat
tidak menguasai sarana ekonomi dan fasilitas-fasilitas secara merata.
Dengan demikian sebagian anggota masyarakat tetap miskin walaupun
sebenarnya jumlah total produksi yang dihasilkan oleh masyarakat
tersebut bila dibagi rata akan membebaskan semua anggota masyarakat
dari kemiskinan. Kemiskinan buatan dalam banyak hal terjadi bukan
karena seorang individu atau anggota keluarga malas bekarja atau karena
mereka terus-menerus sakit. Berbeda dengan perspeklif modernisasi
yang cenderung memvonis kemiskinan bersumber dari lemahnya etos
kera, tidak dimilikinya etika wirausaha atau karena budaya yang tidak
terbiasa dengan kerja keras, kemiskinan buatan dalam perbincangan
dengan kalangan ilmuan sosial acap kali diidentikkan dengan pengertian
kemiskinan struktural.

Soemardjan (1980), merumuskan kemiskinan struktural sebagai
kemiskinan yang diderita oleh suatu golongan masyarakat, karena struktur

sosial masyarakat itu tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber

pendapatan yang sebenarnya.tersedia bagi mereka.
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Kemiskinan buatan atau kemiskinan struktural ini dapat diartikary . {4 =

sebagai suasana kemiskinan yang dialami oleh suatu masyarakat yang hiﬂ;i;}
penyebab utamanya bersumber pada struktur sosial yang berlaku dalam
masyarakat itu sendiri. Oleh karena struktur sosial yang berlaku adalah
sedemikian rupa keadaannya sehingga mereka yang termasuk dalam

golongan miskin tampak tidak berdaya untuk mengubah nasibnya dan

tidak mampu memperbaikki hidupnya. Struktur sosial yang berlaku, telah
mengurung mereka ke dalam suasana kemiskinan secara furun-temurun

selama bertahun-tahun. Sejalan dengan itu, mereka hanya mungkin

keluar dari penjara kemelaratan melalui suatu proses perubahan struktur

yang mendasar,

Kemiskinan struktural, biasanya terjadi di dalam suatu masyarakat
dimana terdapat perbedaan yang tajam antara mereka yang hidup melarat
dengan mereka yang hidup dalam kemewahan dan kaya raya. Mereka itu,
walaupun rnerupa!;an mayoritas terbesar dari masyarakat, dalam realita
tidak mempunyai kekuatan apa-apa untuk mampu memperbaikki nasib
hidupnya. Sedangkan minoritas kecil masyarakat yang kaya raya
biasanya berhasil memonopoli dan mengontrol berbagai kehidupan,
terutama segi ekonomi dan politik. Selama golongan kecil yang kaya raya
itu masih menguasai berbagai kehidupan masyarakat, selama itu pula

diperkirakan struktur sosial yang berlaku akan bertahan. Akibatnya

terjadilah apa yang disebut kemiskinan struktural.
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Golongan yang menderita kemiskinan struktural itu, misalnya terdin
dari para petani yang tidak memiliki tanah sendiri, atau para petani yang
tanah miliknya kecil sehingga hasilnya tidak mencukupi untuk memberi
makan kepada dirinya sendiri dan keluarganya. Temasuk golongan
miskin lain adalah kaum buruh yang tidak terpelajar dan tidak terlatih, atau
apa yang dengan kata asing disebut unskilled labors. Golongan miskin ini
juga meliputi para pengusaha tanpa modal dan tanpa fasilitas dari
pemerintah yang sekarang dapal digolongkan kelompok ekonomi sangat
lemah (Soedjatmoko, 1980).

Ciri utama kemiskinan struktural ialah tidak terjadinya kalaupun
terjadi sifatnya lamban sekali, apa yang disebut sebagai mobilitas sosial
vertikal. Mereka yang miskin akan tetap hidup dengan kemiskinannya,
sedangkan yang kaya akan tetap menikmati kekayaannya. Menurut
kalangan struktualis, situasi yang memicu munculnya kemiskinan ini
terletak pada kungkungan struktural sosial yang menyebabkan mereka
kekurangan hasil untuk meningkatkan taraf hidup mereka, Struktur sosial
yang beraku telah melahirkan berbagai corak rintangan yang
menghalangi mereka untuk maju. Umpamanya kelemahan ekonomi tidak
memungkinkan mereka untuk memperoleh pendidikan yang berarti agar
bisa melepaskan diri dari kemelaratan.

Ciri lain dari kemiskinan struktural adalah timbulnya ketergantungan

yang kuat pihak si miskin terhadap kelas sosial-ekonomi di atasnya.

Menurut Mas'oed (1994), adanya ketergantungan inilah yang selama ini




berperan besar dalam memerosotkan kemampuan si miskin untuk
bargaining dalam dunia hubungan sosial yang sudah timpang antara
pemilik tanah dengan penggarap, antar maijikan dan buruh. Buruh tidak
punya kemampuan untuk menetapkan upah, petani tidak bisa
menetapkan harga hasil taninya. Pendek kata, pihak yang miskin relatif
tidak dapat berbuat banyak atas eksploitasi dan proses marginalisasi yang
dialaminya kerena mereka tidak memiliki alternatif pilihan  untuk
menentukan nasib ke arah yang lebih baik.

Dengan demikian, kemiskinan merupakan suatu proses panjang
yang melibatkan tarik-menarik serta interaksi berbagai faktor. Kemiskinan
muncul bukan sebagai sebab, tetapi sebagai akibat adanya situasi
ketidakadilan, ketimpangan serta ketergantungan dalam  struktur
masyarakat. Oleh sebab itu definisi kemiskinan yang dikemukakan
Chambers (1983) cukup relevan dalam kondisi seperti ini. Chambers
mengatakan bahwa inti dan masalah kemiskinan sebenamya terletak
pada apa yang disebut deprivation frap atau *perangkap kemiskinan®.
Pandangan ini secara rinci dinyatakan sebagai berikut :

“Still examining poor household and their immediate environment

we can see that these clusters of disadvantage interfock. This is
varfously described as the vicious circle of poverty, the syndrome
of poverty trap. We can go further than saying people are poor
hecause they are poar, Linking the five clusters gives fwenly
passible causal relations, which in their negative forms inferfock
like a web fo trap people in their deprivation. The strength of
these linkages varies, but they can be ilustrated by starting with
each cluster in tum. Poverty is a strong determinant of the
others. Poverly contribules to physical weakness through lack of
food, small bodies, malnulrition leading to low immune résponse
to infections, and inability fo pay the cost of schoofing, fo buy a




radio or a bicycle, to afford to travel lo look for work, or to live
near the village centre or a main road; 1o vulnerability through
lack of assels to pay large expenses or to meel confingencies;
and fo powerlessness because lack of wealth goes with lower
status: the poor has no voice’,
Dari pemahaman di atas, berbagai factor yang menyebabkan
terjadinya proses kemiskinan, satu dan lainnya terjalin dalam sualtu

kerangka yang disebutnya "perangkap kemiskinan" (Deprivation Trap)

sebagaimana dapat disajikan dalam Gambar 2.1 sebagai berikut

Keterasingan Kerentanan

Gambar 2.1 Perangkap Kemiskinan
Sumber: Robert Chambers (1983)

Perangkap kemiskinan (Deprivation Trap) terdiri dari lima unsur, yaitu
(1) kemiskinan itu sendiri; (2) kelemahan fisik; (3) kerentanan; (4)
keterasingan atau kadar isolasi; (5) ketidakberdayaan. Kelima unsur ini




seringkali sering berkaitan satu dengan yang lain dalam suatu jalinan
interaksi timbak balik, sehingga merupakan perangkap kemiskinan yang
benar-benar berbahaya dan mematikan peluang hidup masyarakat atau
keluarga miskin.

Dari kelima dimensi di atas, kerentanan dan ketidak berdayaan
perlu mendapat perhatian yang utama. Kerentanan, menurut Chambers
dapat dilihat dari ketidakmampuan keluarga miskin untuk menyediakan
sesuatu guna menghadapi situasi darurat seperti datangnya bencana
alam, kegagalan panen, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa keluarga
miskin itu. Kerentanan ini sering menimbulkan poverty rackeis atau “roda
penggerak kemiskinan®  yang menyebabkan keluarga miskin harus
menjual harta benda dan asset produksinya sehingga mereka menjadi
makin rentan dan tidak berdaya.

Ketidakberdayaan keluarga miskin salah satunya tercermin dalam
kasus di mana elit desa dengan seenaknya memfungsikan diri sebagai
oknum yang menjaring bantuan yang sebenarnya diperuntukkan bagi
orang miskin. Ketidakberdayaan keluarga miskin dikesempatan yang lain
mungkin dimanifestasikan dalam hal seringnya keluarga miskin ditipu dan
ditekan oleh orang yang memiliki kekuasaan. Ketidakberdayaan saring
" pula mengakibatkan terjadinya bias bantuan terhadap si miskin kepada
kelas di atasnya yang seharusnya tidak berhak memperoleh subsidi
(Loekman Soetrisno,dalam : Dewanta dkk.,1995).

Seseorang atau sebuah keluarga yang miskin acapkali mampu

tetap survive dan bahkan bangkit kembali terutama bila mereka memiliki




jaringan atau pranata sosial yang melindung dan menyelamatkan. Tetapi,
seseorang atau keluarga yang jatuh pada lingkaran setan atau perangkap
kemniskinan, mereka umumnya sulit untuk bangkit kembali. Seseorang
yang dibelit perangkap kemiskinan acapkali tidak bisa ikut menikmati hasil
pembangunan dan justru menjadi kerban pembangunan, rapuh, tidak atau
sulit mengalami peningkatan kualitas kehidupan, dan bahkan acapkali
justru mengalami penurunan kualitas kehidupan.

Secara empirik, banyak bukti memperlihatkan bahwa naiknya
penduduk di atas garis kemiskinan ftidak otomatis berarti penduduk
tersebut hidupnya benar-benar bebas dari ancaman dan perangkap
kemiskinan, rnelnaimna_n penduduk tersebut sebenarnya hanya berpindah
dari satu tahap kemiskinan yang terendah yaitu tahap destifute ke tahap
apa yang disebut sebagai near poor. Dibandingkan dengan kelompok
kemiskinan destitute, kelompok near poor hidupnya memang relatif lebih
baik, namun belum benar-benar stabil..'l:lalarn arti bila sewakiu-wakiu
kelompok near poor ini menghadapi suatu krisis, maka dengan cepat
kelompok mear poor ini akan melorot lagi ke status destifute. Sebuah
keluarga petani yang termasuk kelompok near poor tidak mustahil
terpaksa turun kelas menjadi kelompok destitute bila tanpr; diduga panen
mereka tiba-tba gagal karena serangan hama, karena serangan banjir,
atau karena anjloknya harga jual di pasaran akibat ulah spekulan gabah.

Dalam kenyataan bahkan acap teradi, kelompok masyarakat yang

termasuk cukupan atau kaya bukan kelompok near poor tiba-tiba harus




mengalami penurunan status yang drastis, yakni masuk ke dalam
kelompok “keluarga miskin baru’”.

Selanjutnya Poli (2008) menyatakan bahwa kemiskinan itu dapat
dibedakan dalam empat dimensi kemiskinan yang mempunyai hubungan
sehab-akibat satu dengan lainnya. Kemiskinan dapat dibedakan kedalam
ampat dimensi sebagai berikut:

1} Dimensi ekonomi, yaitu kurangnya kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar karena rendahnya pendapatan. Kekurangan ini
dinamakan lack of choice;

2) Dimensi politik, yaitu kurangnya kemampuan untuk menyatakan
dan didengar suaranya oleh penguasa. Kekurangan ini dinamakan
lack of voice;

3) Dimensi social, yaitu rendahnya status social di dalam skala
penilatan masyarakat. Kekurangan ini dinamakan lack of status;

4) Dimensi psikologis, yaitu kurangnya percaya din. Kekurangan ini
dinamakan lack of self confidence.

Dari beberapa pengertian di atas maka kemiskinan dalam
penelitian ini adalah kemiskinan yang ditinjau dar empat aspek yaitu: (1)
Aspek ekonomi yang dapat dilihat dari sisi pendapatan dan sisi
pengeluaran orang miskin, (2) aspek sosial yang dapat dilihat dari status
sosial orang miskin, dan keikut serlaan mereka dalam kegiatan
kemasyarakatan, (3) aspek politik yang dapat dilihat dari sisi penguasaan

asset dan sisi pengambilan keputusan dalam berbagai bidang
kehidupannya, (4) aspek psikologis yang dapat dilihat dari sisi tingkat
percaya diri.




2. Penyebab Kemiskinan
Dilihat dari penyebabnya, kemiskinan dibagai menjadi dua, yaitu :

1. Kemiskinan kultural

2. Kemiskinan natural

Kemiskinan kultural merupakan suatu kondisi kemiskinan yang
terjadi karena kultur, budaya, atau adat istiadat yang dianut cleh suatu
kelompok masyarakat. Kebiasaan kelompok masyarakat yang merasa
cepat puas akan sesuatu yang telah dicapai, sifat bermalas-malasan, dan
cara berpikir masyarakat yang kurang rasional dapat menyebabkan
tefjadinya kemiskinan. Kemiskinan natural yaitu kemiskinan yang
disebabkan oleh kondisi alam yang kurang menguntungkan sehingga
masyarakat tidak dapat memanfaatkan SDA yang ada untuk mencapai
kesejahteraan. Kondisi alam yang kurang menguntungkan berupa tanah
yang tandus, letak daerah yang terpencil, tidak adanya sumber daya
mineral dan non-mineral, serta miskinnya fasilitas-fasilitas publik yang
dibutuhkan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan,
dimana masing-masing faktor saling berkaitan dan memiliki hubungan
sebab akibat. Rendahnya kualitas sumber daya manusia menyebabkan
kualitas kehidupan masyarakat yang rendah pula yang selanjutnya

mengakibatkan rendahnya tingkat produktivitas masyarakat. Rendahnya

produktivitas akan berakibat pda rendahnya pendapatan masyarakat




sehingga akumulasi tabungan masyarakat juga akan rendah, Kondisi ini
berakibat pada rendahnya investasi produktif karena sebagian dana yang
digunakan untuk investasi diperoleh dari tabungan masyarakat yang pada
gilirannya kembali mengakibatkan rendahnya kualitas sumber daya
manusia. Kondisi inilah yang membentuk lingkaran yang tidak jelas awal
dan akhimya sehingga kondisi ini sering disebut lingkaran setan
kemiskinan (vicious circle of poverty).

3. Ukuran Kemiskinan

Ukuran kemiskinan secara sederhana dan umum digunakan dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu :
a. Kemiskinan absolut
b. Kemiskinan relatif
Ad.a. Kemiskinan absolut.

Kemiskinan secara absolut ditentukan berdasarkan ketidak-
mampuan untuk mencukupi kebutuhan pokok minimum seperti pangan,
sandang, kesehatan, perumahan dan pendidikan yang diperiukan untuk
bisa hidup dan kerja. Kebutuhan pokok minimum diterjemahkan sebagai
ukuran finanasial dan bentuk uang. Nilai kebutuhan minimum kebutuhan
dasar tersebut dikenal dengan istilah garis kemiskinan. Penduduk yang
pendapatannya di bawah garis kemiskinan digolongkan sebagai penduduk
miskin.

Garis kemiskinan absolut “tetap (tidak berubah)” dalam hal standar
hidup, Garis kemiskinan absolut mampu membandingkan kemiskinan
sacara umum, Garis kemiskinan Amerika Serikat tidak berubah dari tahun
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ke tahun, sehingga angka kemiskinan sekarang mungkin terbanding
dengan angka kemiskinan satu dekade yang lalu, dengan catatan bahwa
definisi kemiskinan tidak berubah.

Garis kemiskinan absolut sangat penting jika seseorang akan
mencoba menilai efek dar kebijakan anti kemiskinan antar waktu, atau
memperkirakan dampak dari suatu proyek terhadap kemiskinan (misalnya,
pemberian kredit skala kecil). Angka kemiskinan akan terbanding antara
satu negara dengan negara lain hanya jika garis kemiskinan absolut yang
sama digunakan di kedua negara tersebut.

Bank Dunia memerukan garis kemiskinan absolut agar dapat
membandingkan angka kemiskinan antar negara. Hal ini bermanfaat
dalam menentukan kemana menyalurkan sumber daya finansial (dana)
yang ada, juga dalam menganalisis kemajuan dalam memerangi
kemiskinan. Pada umumnya ada dua ukuran yang digunakan ocleh Bank
Dunia, yaitu - a) US $ 1 perkapita per hari dimana diperkirakan ada sekitar
1,2 miliar penduduk dunia yang hidup di bawah ukuran tersebut; by US § 2
perkapita per hari dimana lebih dari 2 miliar penduduk yang hidup kurang
dari batas fersebut.

Ad.b Kemiskinan relatif.

Berbeda dengan kemiskinan absolute, meskipun seseorang sudah
mampu memenuhi kebutuhan pokok, tetapi orang tersebut belum dapat
dikatakan tidak miskin. Menurut Miller (dalam Suparmono, 2008},

meskipun kebutuhan seseorang sudah mampu memenuhi kebutuhan

pokoknya, akan tetapi pendapatannya tersebut masih jauh lebih rendah




bila dibandingkan dengan masyarakat sekitarnya, maka orang tersebut
masih digolongkan miskin. Dengan demikian, semakin besar kesenjangan
pendapatan antar kelompok masyarakat, maka semakin banyak
masyarakat yang digolongkan sebagai kelompok masyarakat miskin.

Dalam praktek, negara kaya mempunyai garis kemiskinan relatif
yang lebih tinggi dari pada negara miskin seperti pernah dilaporkan oleh
Ravallion (1998 : 26), Paper tersebut menjelaskan mengapa, misainya,
angka kemiskinan resmi (official figure) pada awal tahun 1980-an
mendekati 15 persen di Amerika Serikat dan juga mendekati 15 persen di
Indonesia (negara yang jauh lebih miskin). Artinya, banyak dari mereka
yang dikategorikan miskin di Amerika Serikat akan dikatakan sejahtera
menurut standar Indonesia.

Tatkala negara menjadi lebih kaya (sejahtera), negara tersebut
cenderung merevisi garis kemiskinannya menjadi lebih tinggi, dengan
kekecualian Amerika Serikat, dimana garis kemiskinan pada dasarnya
tidak berubah selama hampir empat dekade. Misalnya, Uni Eropa
umumnya mendefinisikan penduduk miskin -adalah mereka yang
mempunyai pendapatan per kapita di bawah 50 persen dari median (rata-
rata) pendapatan. Ketika medianfrata-rata pendapatan meningkat, garis
kemiskinan relatif juga meningkat.

Dalam hal mengidentifikasi dan menentukan sasaran penduduk

miskin, maka garis kemiskinan relatif cukup untuk digunakan, dan periu

disesuaikan terhadap tingkat pembangunan negara secara keseluruhan,




Garis kemiskinan relatif tidak dapat dipakai untuk membandingkan tingkat
kerniskinan antar negara dan waktu karena tidak mencerminkan tingkat
kessjahteraan yang sama.

4. Terminologi Kemiskinan Lainnya
Terminologi lain yang juga pernah dikemukakan sebagai wacana

adalah kemiskinan struktural dan kemiskinan kultural. Socetandyo
Wignjosoebroto dalam “Kemiskinan Struktural . Masalah dan Kebijakan®
yang dirangkum oleh Suyanto (1885 : 50) mendefinisikan “Kemiskinan
struktural adalah kemiskinan yang ditengarai atau didalihkan bersebab
dari darl kondisi struktur, atau tatanan kehidupan yang tak
menguntungkan”, Dikatakan tak menguntungkan karena fatanan itu tak
harya menerbitkan akan tetapi (lebih lanjut dari itul) juga melanggengkan
kemiskinan di dalam masyarakat.

Di dalam kondisi struktur yang demikian itu kemiskinan menggejala
bukan oleh sebab-sebab yang alami atau oleh sebab-sebab yang pribadi,
melainkan oleh sebab tatanan sosial yang tak adil. Tatanan yang tak adil
ini menyebabkan banyak warga masyarakat gagal memperoleh peluang
dan/atau akses untuk mengembangkan dirinya serta meningkatkan
kualitas hidupnya, sehingga mereka yang malang dan terparangkap ke
dalam perlakuan yang tidak adil ini menjadi serba berkekurangan, tak
setara dengan tuntutan untuk hidup yang layak dan bermartabatsebagai

manusia. Salah satu contoh adalah kemiskinan karena lokasi tempat

tinggal yang terisolasi, misalnya, orang Mentawai di Kepulauan Mentawai,




orang melayu di Kepulauan Christmas, suku Tengger di pegunungan
Tengger Jawa Timur, dan sebagainya.

Sedangkan kemiskinan kultural diakibatkan oleh faktor-faktor adat
dan budaya suatu daerah tertentu yang membelenggu seseorang tetap
melekat dengan indikator kemiskinan. Padahal indikator kemiskinan
tersebut seyogianya bisa dikurangi atau bahkan secara bertahap bisa
dihilangkan dengan mengabaikan faktor-faktor adat dan budaya tertentu
yang menghalangi seseorang melakukan perubahan-perubahan ke arah
fingkat kehidupan yang lebih baik. Kemiskinan karena tradisi sosio-kultural
terjadi pada suku-suku terasing, seperti halnya suku Badui di Cibeo
Banten Selatan, suku Daya di pedalaman Kalimantan, dan suku Kubu di
Jambi.

Soetandyo Wignjosoebroto dalam “Kemiskinan, Kebudayaan, dan
Gerakan mebudayakan Keberdayaan” yang dirangkum oleh Suyanto
(1995:58) mendefinisikan “Kemiskinan adalah suatu ketidak-berdayaan”.
Keberdayaan ltu sesungguhnya merupakan fungsi kebudayaan. Artinya,
berdaya fidaknya seseorang dalam kehidupan bermasyarakat dalam
kenyataannya akan banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh determinan-
determinan sosial-budayanya (seperti posisi, status, dan wawasan yang
dipunyainya).

Sebaliknya, semua fasilitas sosial yang teraih dan dapat didaya
gunakan olehnya, akan ikut pula menentukan keberdayaannya kelak di

dalam pengembangan dirinya di tengah masyarakat. Acapkali timbul suatu
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rasa pesimis di kalangan orang miskin dengan merasionalisasi
keadaannya bahwa hal itu "sudah takdir’, dan bahwa sefiap orang itu
sesungguhnya sudah mempunyai suratan nasibnya sendir-sendiri, yang
mestinya malah harus disyukuri,

5. Kriteria Penduduk Miskin BFS

Pada tahun 2000 BPS melakukan Studi Penentuan Kriteria
Penduduk Miskin (SPKPM 2000) untuk mengetahui karakteristik-
karakteristik rumah tangga yang mampu mencirkan kemiskinan secara
konseptual (pendekatan kebutuhan dasarigaris kemiskinan), Hal ini
menjadi sangat penting karena pengukuran makro (basic needs) tidak
dapat digunakan untuk mengidentifikasi rumah tangga fpenduduk miskin
di lapangan. Informasi ini berguna untuk penentuan sasaran rumah
tangga program pengentasan kemiskinan (intervensi program). Cakupan
wilayah studi meliputi tujuh provinsi, yaitu Sumatera Selatan, DKl Jakarta,
di Yoagyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Barat, dan
Sulawesi Selatan.

Hasil SPKPM 2000 tersebut, memperoleh & variabel yang dianggap
layak dan operasional untuk penentuan rumah tangga miskin di lapangan.
Skor 1 mengacu kepada sifat-sifat yang mencirikan kemiskinan dan skor 0
mengacu pada sifat-sifat yang mencirikan ketidakmiskinan.

Kedelapan variabel tersebut diperoleh dengan menggunakan

metode stepwise logistic regression dan misklasifikasi yang dihasilkan




sekitar 17 persen. Hasil analisis deskriptif dan uji Chi-Square juga
menunjukkan bahwa kedelapan variabel terpilih tersebut sangat terkait
dengan fenomena kemiskinan dengan tingkat kepercayaan sekitar g9
persen. Skor batas yang digunakan adalah 5 (lima) yang didasarkan atas
modus total skor dari domain rumah tangga miskin secara konseptual.
Apabila suatu rumah tangga mempunyai minimal 5 (lima} ciri miskin maka
rumah tangga tersebut digolongkan sebagal rumah tangga miskin, Untuk

lebih jelasnya delapan variable tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2.

B. Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
Kebijakan anti kemiskinan dan distribusi pendapatan mulai muncul

sebagal salah satu kebijakan yang sangat penting dari lembaga-lembaga
dunia seperti Bank Dunia, ADB, UNDP, ILO, dil. Pada tahun 1970, pada
saat Komite dari PBB untuk Perencanaan Pembangunan menyiapkan
suatu deklarasi untuk Dekade Pembangunan Kedua dari PBB yang isinya
adalah:............. the efforts needed are the best characterized by what is
the sometimes called the necessary ‘war on poverty’ (United MNations:
1970). Komite tersebut mendeklarasikan bahwa penurunan kemiskinan
lewat percepatan proses pembangunan, peﬁympwnaan distribusi
pendapatan, dan perubahan-perubahan sosial lainnya (termasuk
kesempatan kerja, pendidikan, kesehatan, dan perumahan) sebagai
tujuan terpenting dari suatu strategi pembangunan internasional yang
tepat.

Tahun 1990, Bank Dunia lewat laporannya World Development

Report on Poverty mendeklarasikan bahwa suatu peperangan yang
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berhasil melawan kemiskinan perlu dilakukan secara serentak pada tiga
front: (i) pertumbuhan ekonomi yang luas dan padat karya yang
menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi kelompok miskin, (i)
pengembangan SDM (pendidikan, kesehatan dan gizi), yang memberikan
mereka kemampuan yang lebih baik untuk memanfaatkan kesempatan-
kesempatan yang diciptakan oleh pertumbuhan akonomi, dan (i}
membuat suatu jaringan pengamanan sosial untuk mereka diantaranya
penduduk miskin yang sama sekali tidak mampu untuk mendapatkan
keuntungan-keuntungan dari  perfumbuhan ekonomi dan kesempatan
pengembangan SDM akibat ketidakmampuan fisik dan mental, bencana
alam, konflik sosial, dan terisolasi secara fisik.

Pada tahun 2000, Bank Dunia muncul dengan suatu kerangka kerja
analisis yang baru untuk memerangi kemiskinan yang dibangun di atas
tiga pilar, yakni: pemberdayaan, keamanan, dan kesempatan.
Pemberdayaan adalah proses peningkatan kapasitas dari penduduk
miskin untuk mempengaruhi lembaga-lembaga pemerintah  yang
mempengaruhi kehidupan mereka, dengan memperkuat partisipasi
mereka di dalam proses-proses politik dan pengambilan keputusan pada
fingkat lokal. Keamanan adalah proteksi bagi orang miskin terhadap
goncangan-goncangan yang merugikan, lewat manajemen yang lebih baik
dalam menangani goncangan-goncangan ekonomi makro dan juga

jaringandaringan pengaman yang lebih komperhensif. . Sedangkan,

kesempatan adalah proses peningkatan akses dari kaum miskin terhadap




dua aset penting yakni modal fisik dan modal manusia {(SDM) dan
peningkatan tingkat dari pengembalian aset-aset tersebut (World Bank,
2000),

Sedangkan strategi pengentasan kemiskinan dari ADE walaupun
secara luas sama seperti strategi dari Bank Dunia memperhitungkan
secara eksplisit pentingnya pemerintahan. Menurut ADB (1999), ada tiga
pilar dan suatu strategi penurunan kemiskinan, yakni: (i) pertumbuhan
berkelanjutan yang pro kemiskinan; (i) pengembangan sosial yang terdin
dari pengembangan SDOM, modal sosial, perbaikan slatus perempuan,
dan pedindungan sosial; (i) mengelola ekonomi makro dan pemerintahan
yang baik, yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dua pilar
pertama. Sebagai tambahan, pendekatan ADB ini juga menekankan
pentingnya pemahaman dari relasi antara kemiskinan dan fingkungan.
Dua dari isu-isu utama lingkungan adalah : (i) pengotoran udara dan air di
kota-kota besar yang mempengaruhi orang-orang miskin secara
disproposional (Pemia, 1984); dan (i) penggundulan hutan, kehabisan
SDA, penurunan tanah yang dapat memperdalam kemiskinan (Quibria,
1993).

Beberapa tah:'.m yang lalu Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB}
mencanangkan "Tujuan Abad Mienium® (Millenium Development Goals,
MDGs) yang harus dicapai 181 negara anggotanya pada tahun 2015. Ada

delapan target yang harus dicapai yang salah satunya fokus langsung

terhadap permasalahan kemiskinan (bahan kuliah Perekonomian




indonesia oleh: WIM Pali, 2007). Kedelapan target tersebut adalah: 1)
Meniadakan kemiskinan dan kelaparan ekstrim dengan mengurangi
hingga setengah jumlah orang yang hidup dengan kurang dari biaya
kurang dari satu (1) dollar AS per har; dan mengurangi hingga setengah
proporsi penduduk dunia yang menderita kelaparan; 2) Mencapai
pendidikan dasar secara universal, dengan memastikan bahwa semua
anak lelaki dan perempuan menyelesaikan pendidikan dasar, 3)
Meningkatkan keseteraan jender dan memberdayakan wanita; 4)
Mengurangi kematian anak; 5) Memperbaiki kesehatan ibu; dan 6)
Memerangi HIVIAIDS, malaria dan penyakit-penyakit lainnya; 7) Menjamin
kelestarian lingkungan hidup; dan 8) Membentuk sebuah kerjasama global
untuk pembangunan.

Salah satu kebijjakan pemerintah yang ditempuh  untuk
menanggulangi kemiskinan adalah kebijakan subsidi. Kebijakan ini dianut
oleh negara-negara kaya, maupun negara-negara yang sedang
berkembang seperti lﬂdc;nesh. Di Amerika Serikat untuk menanggulang
kemiskinan sebagaimana dikatakan oleh Hyman (1999) bahwa:

Govemment programs to aid the poor consist of direct cash
tranfars, direct provision of basic goods and services,
subsidies fo assist the poor in obfaining basic goods and
services, and employment and training programs designed fo

heilp the poor help themselves.

Sacara umum bantuan tersebut dapat secara tunai, non tunai,

bantuan pendapatan, asuransi sosial, dan jaminan kesejahteraan.

Bantuan tunai diberikan berdasarkan pada kebutuhan dasar masyarakat,




dan besarnya berdasarkan jumlah pengeluaran sebelumnya. Bantuan
pendapatan mengacu pada jumlah uang Yyang dihasilkan
seseorang/tingkat upah minimum setiap tahunnya. Cara tersebut sebagai
insentif pekerja untuk meningkatkan daya belinya. Kalau upah yang
diterimanya di bawah upah minimum, pemerintah memberi subsidi,
Subsidi juga diberikan dalam bentuk voucher atau potongan harga pada
barang-barang tertentu.

Seperti halnya di Indonesia, dalam mengartikan kemiskinan,
pemerintah AS menggunakan pendekatan absolut dengan menggunakan
garis kemiskinan. Garis kemiskinan adalah alat ukur yang dikembangkan
dari kebutuhan dasar manusia, seperti kadar asupan kalon, yang
kemudian dikonversikan ke dalam pendapatan. Artinya, pendapatan
digunakan sebagai variabel yang menunjukkan kemampuan atau daya
beli sesecrang memenuhi kebutuhan dasarnya.

Selain itu pemerintah dapat memberikan subsidi dalam bentuk
uang sebagai tambahan penghasilan kepada konsumen atau dapat pula
pemerintah memberikan subsidi dalam bentuk penurunan harga barang.
Artinya dalam mengkonsumsi suatu barang konsumen hanya diwajibkan
untuk membayar kurang dari harga barang yang sebenamya dan
selisihnya akan ditanggung oleh pemerintah agar jangan merugikan si
produsen barang tersebut.

Jadi kalau misalnya pemerintah sanggup memberikan subsidi

dalam bentuk penurunan harga barang sebanyak 50%-nya, maka berarti




'

bahwa si konsumen hanya akan membayar barang tersebut dengan harga

50% lebih rendah dari sebelum adanya subsidi tersebut.

Guna memperjelas persoalan ini perhatikan Gambar 2.3. di bawah
ini, Di sini sebagai contoh, digambarkan bila individu mendapatkan subsidi
baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang.

Pandapatanfunit waktu

. . Beras

A A; Ay D H O Per satuan wakiu

Pada Gambar 2.3. itu sumbu vertikal menunjukkan banyaknya
pendapatan per kesatuan waktu (ut), sedangkan sumbu horizontal

menunjukkan banyaknya beras per kesatuan wakiu. Dengan pendapatan
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dalam keseimbangan pada titk A, di mana ia mengkonsumsi beras
sebanyak OA; dan membelajakan pendapatannya sebanyak BC.

Kemudian dengan program pemerintah yang hendak memberikan
subsidi dalam bentuk penurunan harga beras, katakanlah sebesar 50%
tersebut di atas, maka garis budget yang dihadapi konsumen tersebut
berputar dengan poros pada titik B dari BD menjadi BE, di mana OD = DE.
Ini menunjukkan bahwa harga beras bagi konsumen telah turun dengan
50%-nya. Akibatnya konsumen tersebut berada pada keadaan
keseimbangan pada titik F dengan jumlah beras yang dikensumsikannya
sebanyak OA,. Jumlah pendapatan yang dibelanjakan pada beras
sekarang menjadi BIL.

Bila tanpa program pemerintah dalam benfuk subsidi penurunan
harga, maka kalau konsumen ingin membeli atau mengkonsumsi beras
sebanyak OA;, berarti konsumen harus membayarkan pendapatannya
sebesar BJ. Jadi besamya subsdi yang ditanggung pemerintah adalah
sebesar BJ =Bl = 1J.

Kemudian kalau kita ingin menilai besamya subsidi itu dalam
bentuk uang kepada konsumen agar supaya konsumen juga dapat berada
pada fingkat kepuasan yang sama atau kurve tak acuh (indifference
curve) IC; seperti halnya kalau konsumen mendapat subsidi dalam bentuk
pengurangan harga, maka kita harus menggeser garis budget ke kanan

dan menggambarkan garis budget yang sejajar dengan garis budget BD

dan menyinggung kurve tak acuh IC;. Garis budget yang kita kehendaki
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adalah GH. Ini berarti bahwa kenaikan dalam pendapatan konsumen
karena subsidi pemerintah dalam bentuk uang adalah sebanyak BG pada
sumbu vertical dari Gambar 2.3, Jumlah beras yang dibeli sebanyak OAq
dan jumiah uang yang dibelanjakan sebanyak GN.

Dari Gambar 2.3. itu dapat dilihat bahwa BG < |J. Hal ini dapat
dibuktikan sebagai berikut:

Karena BD // GH, maka BG = LM
Karena LM < FM dan FM = |J, maka BG < 1.

Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa biaya subsidi dalam
bentuk penurunan harga lebin besar daripada subsidi dalam bentuk uang
kepada konsumen,

Jadi kalau dipandang dari segi beban pemerintah yang harus
ditanggung guna memperingan beban hidup konsumen, maka lebih baik
subsidi dalam bentuk uang yang ditempuh daripada subsidi dalam bentuk
penurunan harga beras, sebab manfaat yang diterima oleh konsumen
adalah sama yaitu bertambahnya kepuasan yang ditunjukkan oleh
pergeseran kurve tak acuh dari kurve tak acuh 1 ke kurve tak acuh 2.

Kecuali itu memang sesungguhnya subsidi dalam bentuk uang
lebih memberikan kebebasan kepada konsumen untuk membeli berbagai
barang yang diinginkan di samping beras dalam memenuhi kebutuhannya
yang paling mendesak.

Kebijakan berikutnya adalah pemberian subsidi barang dengan

jumiah tertentu (fixed guantity subsidy). Subsidi ini terjadi bila pemerintah
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menyediakan suatu jenis barang tertentu dengan jumlah yang tertentu
dengan jumiah yang terentu pula kepada konsumen tanpa dipungut
bayaran atau mungkin dengan pembayaran, tetapi di bawah harga pasar.
Subsidi jenis ini juga sering disebut subsidi innatura {in kind subsidy), yaitu
subsidi barang dengan jumiah tertentu. Subsidi ini mempunyai beberapa
pengaruh seperti: 1) Mengurangi jumiah pembelian untuk barang-barang
yang disubsidikan; 2) Tidak merubah konsumsi total; 3) Konsumsi menjadi
terlalu tinggi (over consumption); dan 4) Konsumsi menjadi terlalu rendah
(under consumplion).
C. Dasar Kebijakan Yang Terkait Dengan Kemiskinan di Indonesia
Tanggung jawab negara dalam membangun dan mengembangkan
sistern perlindungan terhadap warga negaranya dilandasi konstitusi, baik
pada aras internasional maupun nasional. Hal ini jelas dalam Deklarasi
Universal HAM Pasal 25 ayat 1 menyatakan "Setiap orang berhak atas
standar hidup yang layak untuk kesehatan dan kesejahteraan diri dan
keluarganya.” Kovenan Internasional Hak-hak Ekonomi, Sosial, Budaya
{Ekosob) Pasal 11 menyatakan "Negara-negara penandatangan Kovenan
mengakui hak setiap orang atas standar hidup yang layak untuk diri an
keluarganya, termasuk pangan, pakaian, dan perumahan......
Dalam konstitusi Indonesia, hak atas standar hidup layak telah
diakul sebagai HAM. Pasal 28H Ayat 1 UUD 1945 Amandemen Il

menetapkan " Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan bathin,

bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat,




serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan®. UU No. 38 Tahun 1999
tentang HAM Pasal 11 menyatakan "Sefiap orang berhak atas
pemenuhan kebutuhan dasamya untuk tumbuh dan berkembang secara
layak®. Kalaupun sebagian rakyat Indenesia miskin, adalah kewajiban
negara untuk secara aktif mengeluarkan kebijakan-kebijakan dan langkah-
langkah progresif membebaskan warganya dari kemiskinan tersebut.

Sejak awal kemerdekaan, pemerintah Indonesia telah mempunyai
perhatian besar terhadap upaya mencapai masyarakat yang adil dan
makmur. Upaya uniuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur
tersebut juga ditegaskan dalam tujuan negara pada alinea keempat
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yang menyatakan bahwa
pemerintah negara Republik Indonesia melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mecerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut
melaksanakan ketertban dunia vyang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosial. Dalam mewujudkan tujuan negara
tersebut, pemerintah secara terus menerus telah melakukan program
pembangunan nasional.

Kalau kita simak lagi lembar-lembar PJPT |, disana terihat bahwa
menielang pelaksanaan Repelita Ketiga (1979/1980 — 19883/1984) yang
lalu pemerintah mencanangkan dua pokok kebijaksanaan pembangunan

yaitu; mengurangi jumlah penduduk yang hidup di bawah garis

kemiskinan, dan melaksanakan delapan jalur pemerataan yang meliputi




pemerataan pembagian pendapatan, penyebaran pembangunan  di
segenap daerah, kesempalan memperoleh pendidikan, kesehatan,
kesempatan kerja, berusaha, berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan
serta kesempatan memperoleh keadilan.

Pada waktu itu disepakati bahwa program-program pembangunan
yang dilaksanakan bukan hanya mengejar kemajuan lahifah seperti
sandang, pangan, papan dan kesehatan, melainkan juga bagi memenuhi
kepuasan bafiniah seperti pendidikan, rasa aman, bebas mengeluarkan
pendapat, rasa keadilan. Bahkan pada wakiu itu ditegaskan lagi bahwa
hasil-hasil pembangunan hendaknya merata keseluruh penjuru tanah air
bukan hanya dinikmati oleh segolongan masyarakat, tetapi dapat
dirasakan oleh segenap anggota masyarakat.

Pada masa pemerintahan orde baru, upaya pemerintah  untuk
menurunkan kemiskinan dan pengangguran dapat dikatakan cukup
berhasil, dimana angka pengangguran turun hingga menjadi 4,7 persen
pada tahun 1997 dan angka kemiskinan turun hingga menjadi 17.5 persen
pada tahun 1996. Namun demikian kedua angka ini meningkat kembali
secara signifikan setelah terjadinya krisis moneter pada pertengahan
tahun 1997,

Dalam dua tahun masa pemerintahan reformasi  (masa
pemerintahan Presiden B.J. Habibie dan Presiden Presiden Abdulrahman
Wahid) atau dua tahun setelah terjadinya krisis moneter tahun 1997,
angka pengangguran dan kemiskinan meningkat secara signifikan pada

tahun 1999, menjadi 6,36 persen untuk pengangguran dan 23,4 persen
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untuk  kemiskinan, Ini menandakan bahwa fundamental ekonomi
Indonesia sangat rentan terhadap faktor eksternal, khususnya faktor nilai
tukar rupiah dan utang luar negeri.

Pada masa pemerintahan Megawati-Hamzah Haz, perhatian
terhadap penanggulangan kemiskinan semakin besar. Masalah
kemiskinan tetap menjadi salah satu prioritas pembangunan. Dalam
Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan
Nasional (PROPENAS) 2000-2004, salah satu sasaran utama
pembangunan adalah berkurangnya penduduk miskin sebesar 5 persen
hingga menjadi 14 persen tahun 2004. Keseriusan pemerintahan
Megawati-Hamzah Haz juga terlihat dengan dikeluarkannya Keputusan
Presiden Republik Indonesia No.124 Tahun 2001 tentang pembentukan
Komite Penanggulangan Kemiskinan (KPK), dan diterbitkannya Dokumen
Interim Strategi Penanggulangan Kemiskinan Nasional pada tahun 2002.
Meskipun selama kurun waktu tahun 2000-2004 pemerintahan Megawati-
Hamzah Haz tidak berhasil mencapai target tersebut, tetapi persentase
penduduk miskin menurun dari 19 persen tahun 2000 menjadi 16,7 persen
pada tahun 2004.

Pada masa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono dan Wakil
Presiden M. Jusuf Kalla (SBY-MJK), yang dipilih secara langsung oleh

rakyat, upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat juga tetap

menjadi prioritas utama dalam pembangunan. Salah satau sasaran pokok




RPJM periode 2004 - 2009 adalah penurunan penduduk miskin dari 16,7
persen pada tahun 2004 menjadi 8,2 persen pada tahun 2008.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2004-
2009 secara spesifik disebutkan target yang ingin dicapal untuk dua
sasaran ini, yaitu: 1) menurunnya penduduk miskin dar 16,7 persen pada
tahun 2004 menjadi 8,2 persen pada tahun 2009 dan 2) menurunnya
pengangguran terbuka dari 9,9 persen pada tahun 2004 menjadi 5,1
persen tahun 2008.

Upaya penanggulangan kemiskinan terus ditingkatkan dan menjadi
prioritas utama pembangunan. Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada
bulan Maret 2008 sebesar 34,96 juta atau 15,42%. Jumlah penduduk
miskin tersebut sudah berkurang sebesar 2,21 juta dibandingkan dengan
jumlah penduduk miskin pada bulan Maret 2007 yang berjumiah 37,17
juta atau 16,58 %. Komitmen Pemerintah yang dilaksanakan dalam
berbagai program penanggulangan kemiskinan mempunyai pengaruh
positif dalam penurunan angka kemiskinan, Upaya ini akan terus
ditingkatkan agar angka kemiskinan yang masih tinggi terus berkurang.
Adapun kegiatan yang dilakukan dan hasil yang telah dicapai Pemerintah
dalam menanggulangi kemiskinan, diantaranya, adalah sebagai berikut:

Pertama, peningkatan akses masyarakat miskin atas pelayanan
dasar. Untuk membantu siswa miskin dalam mengakses pendidikan, pada

tahun 2008 disediakan beasiswa bagi siswa miskin dar jenjang

pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. Jumiah beasiswa
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yang disediakan pada tahun 2008 menjangkau 1,06 juta siswa untuk
jenjang SDMI, 6793 ribu siswa untuk jenjang SMP/MTs, 830,8 ribu siswa
jenjang SMA/SMK/MA dan 214,0 ribu mahasiswa PT/PTA.

Sejak tahun 2005 Pemerintah menyediakan dana bantuan
operasional sekolah (BOS) untuk mendukung program Wajib Belajar
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. Alokasi dana BOS sejak tahun 2005
sampai dengan tahun 2008 terus meningkat, yaitu Rp 5,1 triliun pada
tahun 2005 menjadi Rp11,9 triliun pada tahun 2008. Selanjutnya, upaya
pemerintah untuk meningkatkan tingkat kesehatan penduduk miskin
adalah dengan memberikan kartu asuransi kesehatan bagi masyarakat
miskin (Askeskin). Kartu Askeskin dapat digunakan penduduk miskin
untuk mempercleh pelayanan kesehatan dan mendapatkan pelayanan
rawat inap kelas Il di RS. Pembiayaan untuk Askeskin pada 2006 dan
2007 sebesar Rp 3.6 triliun dan Rp 4,6 triliun. Pada saat yang sama,
jumiah p;en::luduk miskin yang mendapatkan fasilitas kartu Askeskin
meningkat dari 60 juta menjadi 76,4 }uh; orang.

Untuk tahun 2008, upaya yang dilakukan untuk memberikan
kemudahan masyarakat miskin dalam mangaimes kesehatan adalah
Program Jaminan Pelayanan Kesehatan bagi Masyarakat Miskin
(Jamkesmas) yang bertujuan untuk meningkatkan akses dan mutu

pelayanan kesehatan bagl masyarakat miskin. Anggaran yang

dialokasikan untuk program jamkesmas tahun 2008 sebesar Rp 4,6 triliun




dengan rincian: untuk pelayanan RS Kelas |l sebesar Rp 3.6 triliun dan
untuk pelayanan di puskesmas sebesar Rp 1 triliun,

Kedua, perlindungan sosial bagi masyarakat miskin. Dalam rangka
mengurangi beban masyarakat miskin akibat dampak dari kenaikan BBM
pada bulan Oktober 2005, Pemerintah melaksanakan Program Bantuan
Langsung Tunai (BLT) dan program ini berakhir pada bulan September
5006, Pada tahun 2008 Pemerintah meluncurkan kembali BLT kepada
sebanyak 19,1 juta rumah tangga sasaran (RTS). Pemberian BLT itu
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga daya beli RTS yang terdiri atas
rumah tangga sangat miskin (RTSM), rumah tangga miskin (RTM), dan
rumah tangga hampir miskin (RTHM) akibat kenaikan harga bahan bakar
minyak (BBM).

Dalam rangka memberikan perlindungan kepada keluarga miskin
termasuk perempuan dan anak, pada tahun 2007 Pemerintah melakukan
uji coba PKH yang dipersiapkan sebagai cikal bakal sistem penjaminan
sosial pada masa depan. PKH adalah program yang memberikan bantuan
tunai kepada RTSM. RTSM mempunyai kewajiban untuk memenuhi
persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM), yaitu pendidikan dan kesehatan,

Pada tahun 2007 Pemerintah melaksanakan PKH di tujuh provinsi
(Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Timur, Gorontalo, dan Sulawesi Utara) kepada 387.947 Rumah Tangga
dengan total nilai bantuan sebesar Rp 4356 miliar. Pada tahun 2008, uji

coba PKH berlanjut dengan tambahan 6 Provinsi (Nanggroe Aceh




Darussalam, Sumatera Utara, Banten, DI Yogyakarta, Nusa Tenggara
Barat, dan Kalimanatan Selatan) dan 22 kabfkota, dengan sasaran
tambahan sebesar 244 941 RTSM.

Ketiga, penanganan masalah gizi kurang dan kerawanan pangan.
Dalam rangka pemenuhan hak dan kebutuhan pangan bagi masyarakat
miskin, Pemerintah melaksanakan program beras untuk keluarga miskin
(raskin). Pada tahun 2005 dan 2006 jumlah subsidi raskin berfurut-turut
adalah sebesar Rp 4,68 triliun dan Rp 5,32 triliun.

Anggaran subsidi untuk Raskin tahun 2007 dialokasikan sebesar
Rp6,97 triliun dengan jumiah sasaran penerima manfaat mencapai 15,8
juta KK. Jumiah itu lebih besar dibandingkan dengan tahun 2008 yang
dialokasikan sebesar Rp5,32 friliun dengan jumlah sasaran penenma
sebanyak 10,8 juta KK, sedangkan sasaran program raskin untuk tahun
2008 sebanyak 19,1 juta RTS dengan total subsidi sebesar 7.8 triliun.

Keempat, perluasan kesempatan berusaha yang memihak rakyat
miskin. Pada tahun 2007 dan 2008 Pemerintah meluncurkan kebijakan
percepatan pengembangan sektor rill dan pemberdayaan UMKM, yang
salah satunya adalah dengan cara memberikan kemudahan akses yang
lebih besar bagi para pelaku usaha yang sudah feasible, tetapi belum
bankable melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Adapun realisasi
program KUR sampai dengan 31 Mei 2008 untuk seluruh bank pelaksana

senilai Rp 6.873,1 Triliun untuk 672.860 debitur dengan rata-rata kredit

senilai Rp 10,2 juta,




Kelima, penyempurnaan dan periuasan cakupan program
pemberdayaan masyarakat. Pemerintah telah mengonsolidasi program
penanggulangan kemiskinan yang berbasis pemberdayaan masyarakat
yang dijalankan oleh kementerian dan lembaga ke dalam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri.

Total bantuan yang disalurkan untuk kegiatan PNPM tahun 2007
sebesar Rp 3,8 triliun. Pada tahun 2008 PNPM Mandiri diprioritaskan
untuk menyelesaikan masalah kemiskinan di daerah tertinggal. Dengan
anggaran yang direncanakan sebesar Rp6,7 triliun, PNPM infi ditargetkan
akan mencakup 4.768 kecamatan pada tahun 2008.

Keenam, stabilisasi harga bahan pokok. Program ini dimaksudkan
untuk meringankan beban masyarakat miskin dalam memenuhi kebutuhan
pangan pokok khususnya beras. Sampal dengan pertengahan tahun
2008, pengadaan beras di Bulog telah mencapai 1,8 juta ton beras dan
cadangan beras pemerintah sebesar 3547 ribu ton.

Harga komoditas pangan hingga perengahan tahun 2008
menunjukkan kecenderungan yang meningkat, tetapl untuk beras sebagai
komoditi pangan utama masyarakat In-dunas'ta- harganya relatif stabil.
Pada pertengahan tahun 2008 harga beras umum berada pada kisaran
Rp 6.411 dan harga beras termurah Rp 5.132 per kilogram.

Jumiah penduduk miskin yang masih cukup besar dan
permasalahan kemiskinan yang kompleks dan luas menuntut penanganan

yang komprehensif dan berkelanjutan dalam menurunkan jumiah
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penduduk miskin, Sehubungan dengan itu, diperlukan kera keras untuk
menanggulangi kemiskinan yang menjadi tanggung jawab bersama, baik
instansi Pemerintah Pusat dan daerah, instansi swasia maupun
masyarakat pada umumnya (Bapenas, 2008).

Berdasar uraian tentang ukuran, pentingnya kebijakan
menanggulangi kemiskinan, dan aplikasi kebijakan penanggulangan
kemiskinan Indonesia di atas, maka peneliti dalam penelitian ini mencoba
menggali dan memahami tentang kemiskinan pada kelompok masyarakat
miskin di Manado, kebijakan penanggulangan kemiskinan yang sudah
mereka terima, serta mencoba memahami reaksi mereka terhadap

kebijakan pemerintah yang sudah ditenmanya.

D. Beberapa Studi Empiris tentang Kemiskinan
Studi empiris tentang kemiskinan yang akan diuraikan di bawah ini,
akan menjadi landasan konseptual penelitian dan dasar pembahasan

hasil penelitian yang akan dilakukan. Karenanya, uraian hasil studi empiris

‘ini akan membahas beberapa hasil studi baik dari dalam neger, maupun

dari luar negeri. Di kemukakannya kasus penanggulangan kemiskinan dari
luar negeri ini sebagai pengingat kepada kita, bahwa ternyata I-:emiﬁ:inan
itu bukan hanya masalah di Indonesia tetapi juga masalah dunia. Hasil
studi itu ada yang menunjukkan keberhasilan, namun ada pula studi yang

menunjukkan kegagalan atau ketidak-berhasilan dalam menanggulangi

kemiskinan. Semuanya itu akan dapat dijadikan pedoman atau contoh
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bagaimana langkah-langkah yang tepat dalam penanggulangan kemis- |
kinan di Indonesia lebih khusus dikota Manado.
1. Beberapa kasus dari Luar
a. Hasil studi laporan Bank Dunia

Laporan Bank Dunia menunjukkan bahwa menjelang akhir 1990-an
terdapat 1 milyar orang miskin dari sekitar 5 milyar jumiah penduduk
dunia. Sebagian besar dari jumliah tersebut terdapat di Asia Selatan (43,2
%) yang terkonsentrasi di India, Bangladesh, Mepal, S Lanka dan
Pakistan. Afrika Sub Sahara merupakan wilayah kedua dunia yang
merupakan wilayah kedua di dunia yang padat orang miskin (24,3 %}).
Kemiskinan di wilayah ini terutama di sebabkan oleh iklim dan kondisi
tanah yang mendukung pertanian (kekeringan dan gersang), pertikaian
yang tidak henti-hentinya antar suku, manajemen ekonomi makro yang
buruk dan ketidakstabilan pemerintahan. Wilayah ketiga yang terdapat
orang miskin adalah Asia Tenggara dan Asia Pasifik (23,2 %). Kemiskinan
di Asia Tenggara terutama terdapat di China, Laos, Indonesia, Vietnam, .
Thailand dan Kamboja. Sisanya terdapat di Amerika Latin dan negara-
negara Carlbbean (6,5 %), Eropa dan Asia Tengah (2,0 %), dan Timur

Tengah dan Afrika Utara (0,5 %). Distribusi penduduk miskin di dunia

tersebut tampak dalam Gambar 2.4. berikut ini,
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Hambar 2.4
Diistibusi darl 1,2 miliar pendudulk miskin di Dunia yang hidup
dengan pendapatan kurang dari 1 Dollar AS per hasi, akhir tahun 90-an
Eumber: World Bank, 2001

Laporan Bank Dunia tersebut juga menunjukkan ada dua wilayah
yang terjadi pengurangan jumiah orang miskin yakni di Asia Tenggara dan
Pasifik, dan Timur Tengah dan Afrika Utara, walaupun di wilayah terakhir
ini jumlah pengurangannya sangat kecil. Di Asia Tenggara dan Pasifik
jumlah crang miskin yang berkurang hampir mencapal 150 juta jJiwa.
Pengurangan yang cukup besar ini dapat dilihat sebagai suatu
konsekuensi logis dan proses pembangunan ekonomi yang pesat di Asia
Tenggara selama 1980-an. Sedangkan di wilayah-wilayah kemiskinan
lainnya tidak ada perbaikan. Di Afrika Sub-Sahara kemiskinan bahkan
bertambah lebih dar 60 juta jiwa.

Banyak studi empiris membuktikan adanya suatu relasl frade-off
yang kuat antara laju pertumbuhan pendapatan dan tingkat kemiskinan.

Misalnya studi dari Deininger dan Squire (1995, 1896), dengan meamakai

data lintas negara tidak menentang suatu keterkaitan yang sistemafis




walaupun relasi antara pertumbuhan FDB dan pengurangan kemiskinan
positif. Studi dari Ravallion dan Chen (1987) dengan memakai data dari
survey-survey pendapatan dan pengeluaran konsumsi di 67 negara
berkembang dan negara-negara fransisi untuk periode 1981-1994 juga
menunjukkan bahwa penurunan kemiskinan hampir selalu berbarengan
dengan peningkatan rata-rata per kapita atau standar kehidupan, dan
sebaliknya kemiskinan bertambah dengan kontraksi ekonomi.

Hasil studi empiris dari Mills dan Pemia (1993) dengan metode
yang sama (analisa lintas Megara) menunjukkan bahwa kemiskinan di
suatu Negara akan semakin rendah jika laju pertumbuhan ekonominya
pada tahun-tahun sebeiumnya tinggi, dan semakin tinggi laju
pertumbuhan PDB semakin cepat turunnya tingkat kemiskinan. Studi
Deininger dan Squire (1995) menyimpulkan bahwa ada korelasi positif
antara pertumbuhan ekonomi suatu MNegara dengan tingkat kerniskinan.
Dalam arti apabila pertumbuhan ekonomi tinggi, maka di sisi lain akan
terjadi penurunan kemiskinan. Juga, studi yang dilakukan ﬁﬂah Wodon
(1999), dengan memakai data panel regional untuk kasus Bangladesh
menunjukkan bahwa pertumbuhan  ekonomi mengurangi  tingkat

kemiskinan baik di daerah perkotaan maupun perdesaan.

b. Tulisan Joe Flower (1996).

Tulisan Joe Flower adalah (1) tentang masyarakat West Garfield

Park di Chicago, dan (2) masyarakat di kota Mesa County, Colorado.
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Hasil studi empiriknya dapat disimpulkan sebagai berikut:
Masyarakat di West Garfield Park ini adalah masyarakat yang miskin,
dengan berbagai dampak negatifnya yang tinggi, seperti pangangguran,
perumahan kumuh dan tidak layak huni, kejahatan, penggunaan narkoba,
dan sebagainya. Warga masyarakat terutama terdiri atas warga negara
keturunan Afrika, yang berkulit hitam, dan sering tawuran dengan warga
kulit putih. Sebagai masyarakat keturunan Afrika dan beragama Kristen,
masyarakat West Garfield Park adalah masyarakat yang homogen.
Tetapi, dengan kemiskinan dan dampak negatifnya, mereka seperi
sedang berperang melawan dirinya sendir (af war with itself).

Masalah-masalah tersebut di atas tampil secara gamblang dan
diketahui secara luas di dalam masyarakat, tetapi tidak ada pemimpin
yang tampil untuk memecahkannya, baik dari pihak pemerintah maupun
masyarakat umum. Tetapi keadaan berubah dengan tibanya Mary MNelson
dan kakaknya, David Nelson, pada tahun 1965,

Mereka mulai memecahkan masalah dengan masalah perumahan
dengan menggunakan uang dari pundi-pundi gereja yang hanya sebesar
$ 9.600. Tiga puluh tahun kemudian mereka dapat memperkerjakan 450
orang untuk mengelola 3000 unit perumahan.

Dari masalah perumahan kemudian mereka melakukan ke bidang
kegiatan lainnya seperti penanggulangan kemiskinan, pengangguran,
narkoba: pendifian sekolah dan rumah sakit; pelayanan lansia dsbnya.

Setelah berhasil dan bidang kegiatan semakin meluas, maka warga




masyarakat mengorganisasikan dirinya kedalam sebuah badan hukum
dengan nama Bethel New Life.

Keseluruhan proses penanggulangan kemiskinan tersebut adalah
rangkaian dan action research, yang merupakan proses belajar dan
bertindak yang berjalan secara bertahap bagi mereka yang terlibat di
dalamnya. Rangkaian tahapnya adalah sebagai berikut: 1) Kelahiran
gagasan penanggulangan, 2) Pertemuan warga masyarakat, 3)
Penciptaan sebuah visi bersama, 4) Pengkajian keadaan yang sedang
dihadapi, serta sumberdaya masyarakat, 5) Penyusunan rencana kegiatan
6) Pelaksanaan rencana, 7) Monitoring, dan 8) Pembentukan badan
Fukum.

Beberapa pelajaran yang dapat ditarik dan kasus Bethel New Life
adalah bahwa Penanggulangan suatu masalah dalam masyarakat ini
berawal dari bawah, dari orang yang mempunyai ciri kepemimpinan
(taking charge), tetapi yang tidak berada pada posisi pimpinan. 2) Dimulai
dari pemecahan suatu masalah yang gambiang dirasakan secara umum
di dalam masyarakat, tetapi, dengan keberhasilan pemecahannya,
kemudian  menggelinding, memasuki  bidang-bidang  kebutuhan
masyarakat lainnya, yang diidentifikasi bersama, dan dipecahkan
bersama, dan yang ketiga adalahPara pengelola berbagai proyek Bethel
New Life memulai pekerjaannya tidak sebagai orang yang mempunyai
jawaban terhadap semua pertanyaan yang muncul, tetapi terbuka untuk

belajar dari siapa saja yang terlibat di dalam kegiatan bersama tersebut.




Inti dar keberhasilan Bethel New Life, sebagaimana yang
diungkapkan oleh penggeraknya, Mary Nelson:

Y a reahing back to roots for the true values of community,

gathering the strengths of the whole community, and creating a future

together based on those strengths and value.”

Sedangkan mengenai kasus kedua, yaitu tentang kegiatan
penanggulangan kemiskinan di kota Mesa County, Colorado, dapat
diuraikan secara singkat seperti berikut ini. Mesa County terletak di
sebuah lembah, dengan penduduk sekitar 100.000 jiwa, yang tersebar
dalam sekitar 80.000 keluarga. Hal ini berarti, tiap keluarga adalah
keluarga yang sangat kecil. Sebagai masyarakat yang miskin,
kemiskinannya tampak pada berbagai gejala, seperti:

« tingkat pendapatan yang rendah;

« tingkat pengangguran yang tinggi;

« tingkat kesehatan yang rendah

« mutu dan jumiah fasitilas perumahan yang rendah;

« penyalahgunaan cbat terlarang oleh kaum muda.

Masalah-masalah tersebut di atas, yang diungkapkan dengan data
statistik yang ada, menunggu pemecahan oleh pemimpin yang mau
tamnpil dengan prakarsanya. Dalam kilas balik tampak bahwa prakarsa

pemecahan masalah muncul darl tiga pihak: 1) sebuah satgas yang

menaruh minat pada perbaikan kesehatan gigi, 2) Counly Health




Department, yang mulai meneliti keadaan kesehatan masyarakat, 3)
Pimpinan St. Mary's Hospital, yang hendak memperiuas penerapan Tofal
Qualify Improvement, serta pengembangan kepemimpinan di luar
kawasan rumahsakit, mencakupi pihak-pihak yang bersangkutan dengan
rumah sakit dalam pelayanan kesehatan masyarakat.

Kepemimpinan yang lahir dari ketiga sumber tersebut di atas
berasal dari orang yang sudah mempunyai posisi kepemimpinan di
lingkungannya sendiri, yang kemudian diarahkan keluar organisasi,
hingga mencapai tingkat organisasi negara bagian, dengan partisipasi
para stakeholders yang luas. Pemecahan masalah terjadi melalui acfion
research, yang berkembang mencakupi tahap-tahap berikut: 1) munculnya
gagasan pemecahan masalah, 2) penyebarluasan gagasan di antara para
stakeholders, yang mencakupi berbagai l|apisan masyarakat secara
berimbang, 3) pembentukan "visi" bersama tentang kondisi masyarakat
yang mau dicapai di masa depan, 4) action planning, 5) pelaksanaan
berbagal proyek yang diputuskan bersama, 6) monitoring dan analisis
hasil proyek, dengan menggunakan tenaga profesional dari luar.
¢. Tulizan David Osbome dan Ted Gaebler (1992)

Studi kasus penanggulangan kemiskinan menarik lainnya yang
dapat dikemukakan yang di tulis oleh Osborne (1992). Dia mengisahkan
tentang penanggulangan kemiskinan di kota Keniworth-Parkside,

Washington DC. Masyarakat di tempat ini menyewa perumahan rakyat

yang diperuntukkan bagi pekerja yang susah pada masa Depresi.




Perumahan ini tidak mahal, aman, untuk keluarga dan pejalan kaki.
\Warganya punya tanggung jawab yang jelas: membayar sewa rumah, dan
jika sudah punya pekerjaan dan dapat membeli rumah sendin, harus
segera pindah.

Tahun 1950-an para pekerja tersebut berpindah karena sudah
mampu membeli rumah. Perubahan dramatis terjadi karena berpindahnya
para pekerja tersebut, yakni dengan masuknya orang-orang kulit hitam
yang miskin dan buta huruf. Kebanyakan mereka belum pernah melihat
bagaimana bangunan tinggi apalagi tinggal di dalamnya.

Kompleks perumahan ini manjadi kacau balau, akibat ulah mereka
ini. Mereka tidak mampu membayar sewa rumah, perumahan jadi tidak
tarawat karena tidak ada biaya pemeliharaan. Orang barmabuk-mabukan,
dan tergantung pada narkoba, kehamilan usla muda/kalangan remaja,
serta tingkat kriminalitas yang tinggi.

Tetapi keadaan berubah dengan munculnya secrang perempuan
bemama Kimi Gray yang dianggap makmur dan ditokohkan oleh
masyarakat. Umurnya 21 tahun, seorang janda dengan 5 orang anak.

Munculnya Kimi Gray (1974}, yang dipercaya oleh masyarakatnya,
ia dimintai tolong oleh beberapa pelajar yang tiba-tiba ingin masuk
perguruan tinggi. Kimi bingung karena ia sendiri tidak tahu apa yang
dimaksud dengan kuliah, karena sekolah SD pun ia tidak pemah.

Sebagaimana dikatakannya: What the hell did | know about going to

college? Tetapi dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya iapun
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herkata: Let me check if out, let me see what | can do. la pun lalu
menghubungi orang-crang yang dapat membimbing para pelajar itu,
membantu mereka mencari pekerjaan di musim  summer  {untuk
mendapatkan biaya kuliah), dan membantu mereka mengisi formulir untuk
pendaftaran dan mendapatkan bea siswa.

Lima belas tahun kemudian, penduduk Kenilworth 700 orang sudah
kuliah, tiga perempatnya jadi sarjana. Remaja 16-an tahun yang dulu
biasa hanya berdiri di pojok-pojok jalan, mabuk-mabukan, melakukan
tindakan krminal kini sudah lulus sekolah. Perubahan gaya hidup ini
sesuatu yang nyata dan membawa mereka keluar kKemiskinannya.
Lahimya ethos kerja, menyebabkan mereka mampu membiayai kuliah,
dan memperoleh pendapatan.

Tahun 1986 akuntan dari Coopers & Lybrand melakukan audit dan
diketahui hasil sewa rumah yang terkumpul naik T7%. Management
perumahan telah membantu sekurang-kurangnya 132 penduduk telah
keluar dari kemiskinannya. 10 orang diangkat ae;bagai staf dan 82
menjalankan bisnis perumahan, dan lebih dari 30 orang sedang mengikuti
training. Di samping itu, lebih dari 15 organisasi pemilikan perumahan di
sekitar daerah itu mengatur sendiri proyek perumahannya dan lebih dari
20 kelompok telah menerima pelatihan untuk peran management.

Hal ini bisa terjadi karena adanya kepercayaan yang diberikan
kepada Kimi Gray. Seorang wanita yang buta huruf tapi dipercaya, dan

dengan usaha kerasnya serta dengan mengandalkan potensi yang ada
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pada dirinya, dia berusaha mewujudkan keinginan sesama kaumnya,
masyarakat miskin, untuk mencapai hidup yang lebih baik dari pada
dirinya sendiri.

Pelajaran yang dapat dipetik dan kasus ini adalah bahwa saling
percaya dan percaya dirl yang tinggi adalah modal untuk memberdayakan
diri menanggulangi kemiskinan. Sebagaimana dikatakan David Osbhorne
& Ted Gaebler {1983) :....... Only when you overcome the crisis of self-
confidence can opportunity make a difference in your life. But we act with
programs as if opportunity carries with it elements of self-confidence. And
it does nof".

2. Kasus dari Dalam negeri
a. Studi yang dilakukan oleh Tambunan {20086).

Tambunan (2008) dalam studinya tentang Pertumbuhan Ekonomi —
Kemiskinan, menguraikan bahwa pada awal tahun 1066 lalu, rata-rata
pendapatan masyarakat Indonesia hanya sekitar 50 dollar AS per tahun,
dan lebih dari 80 % dari populasi hidup di pedesaan atau sektor pertanian,
yang kebanyakan adalah petani kecil atau marjinal. Sekitar 60 % dar
anak-anak di Indonesia tidak bisa menulis dan m:ernbaca dan hampir 65
% dari penduduk di Indonesia hidup dalam kemiskinan,

Pada tahun 1969 pemerintah mulai melaksanakan pembangunan

dengan mencanangkan Repelfita | dan sejak itu dengan kebijakan
ekonomi terbuka, investasi dan bantuan keuangan dari luar negeri

membanjiri Indonesia, Dalam beberapa tahun saja inflasi yang sempat

mencapai 500 % lebih dapat ditekan hingga 1 digit dan pertumbuhan




ekonomi meningkat, yang pada tahun 1980-an hingga 1997 sebelum
krisis, Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 7 %.

Dengan suatu pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan,
pendapatan per kapita meningkat dan dengan didukung oleh berbagai
kebijakan dan program terutama di bidang pendidikan, pelayanan
kesehatan, dan pembangunan ekonomi pedesaan, jumiah anak yang tidak
bisa membaca dan menulis berkurang secara signifikan, juga indikator-
indikator sosial lainnya menunjukkan perbaikan yang sangat nyata. Hal ini

dapat dilihat dalam Tabel 2.1. berikut ini.

Tabel 2.1
Beberapa indikator sosial di Indonesia dan beterapa NSB Lainnya, 1870 - 2000
Irlibcator . Al Perinde Akhir Periode
Ratarala per kapita GOP (delam 18688 PPPS)* 1970 2000
- Indonesia bl 2882
- Asia Tenggara dan Pasifik ars dd13
- _Asia Seistan _ 1051 2216
Meninggal pada saat bayi (per 1.000 bayi yang lahir hidup) 1980 1949
- Indonesia S0 43
. Asia Tenggara dan Pasifik L a5
= B Selatan 118 Vi
- _Megara-negara berpandapatan rendah & menengah BE 59
Harapan hidup pada saal tahin (fahun) 65 5]
- Indonesia L] o]
. Asia Tenggara & Pasifik 54 63
- Asia Selatan 60 B
- _Nagara-negarn berpandapatan randah & menangah
Rasw pendaftaran pendidikan dasar [¥e) = 107 113
) 111 118
« Asia Tenggara & Pasifik - 7T 100
= Asia Selalan L 5] 107
| - Megam-negara berpendapatan rendah & ah
Rasio pendaftaran pandidikan sekundar (%) = 28 56
= Indonesia 44 89
- Asia Tenggara & Pasifik 27 45
- Asia Selatan 22 58
. _Negara-negars berpendapatan rendsh & menengan
Buta huruf (% dar penduduk bensmur 15 dan di atas) = 13 (L), 27 (P) B (L), 19 ()
- Indonesia 134(L), 29(F) 8 (L), 22 (F}
. Asia Tenggara & Pasifik 41 (L), 86 (7} 34 (L). 58 (7)
= Agia Sekatan HN!“{F} 18 (L}, 32 (F}
- _Megam-negara berpendapatan rendah & manengan

Catetan @ *° mmlmmmmmw.mmmmnmmmm-:m
= Dmpdlmmmnuiuhim.hﬂ-m1m
wss | _ |aki-taki, P = Parempuan
Sumber : Balisacan, dik., (2002)




Selain itu pemerintah juga bisa menjaga tingkat kesenjangan tidak
meningkat, yang biasanya terjadi pada awal periode pembangunan.
Selama 1970-an — 1980-an, koefisien Gini tercatat sekitar 0,33 dan 0,34 di
tahun 1890 dan tahun 2002 juga sekitar 0,34. Bahkan tingkat ketimpangan
distribusi pendapatan mengalami perbaikan di daerah perdesaan.

Beliau mengatakan bahwa bukti empiris ini member kesan kuat
bahwa relatif rendahnya tingkat kesenjangan pendapatan memperbesar
efek positif dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi terhadap pengurangan
jurnlah orang miskin. Hal ini diperiihatkannya melalui data statistik

sebagaimana tampak pada Tabel 2.2. di bawah ini.

Tabel 22

Garls Kemiskinan, Jumlah dan Persentase dari Populasi yang Hidup
di hawah garis Kemiskinan o Indanesia: 1978 — 2004

| Tahun Tingkat Kamiskinan (¥} Jurniah Orang Miskin {juta arang)
Koka Desg Masional Kota Dusa Masional |
1876 388 404 40.1 10,0 442 54,2
1078 30,8 33.4 33,3 8.3 389 47,2
580 25,0 27 4 288 8.5 328 423
1981 28,1 265 76,8 83 31,3 40,6
1884 23,1 21,2 218 ] 26,7 35,0
1967 20,1 16,1 17.4 8,7 203 30,0
18490 16,8 14,5 15.1 9.4 17.8 2r2 |
1563 134 138 13,7 87 17,2 259
1586 9.7 123 11,3 9.6 24,9 34,5
o | 219 257 16,7 17,6 31,9 40,5
1399 194 — 260 235 15,5 323 48,0
2000 148 24 18.1 12,1 26,2 37,3
2001 9,8 24,8 184 85 285 7,
2002 14.5 21,1 18,2 13,3 25,1 38,4
2003 13,57 20,23 174 122 251 37,3
[ 2004_ 126 10,5 16,8 11,5 24,8 36,1

Sumber; BPS, 2004

Dari Tabel 2.2, tersebut tampak fingkat kemiskinan menurun

secara signifikan dari 40 % ke sekitar 11 % selama 1976-1996, dan
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penurunan terbesar terjadi selama tahun 1970s hingga awal 1980s

dengan 13 persentase poin, sedangkan selama periode 1981-1993 laju
penurunannya hanya sekitar 16 persentase point.

Kemudian dalam Tabel 2.3 ditunjukkan bahwa tingkat kemiskinan
dan perubahannya, bervariasi menurut propinsi dan variasi ini disebabkan

oleh perbedaan dalam banyak hal antar propinsi.

Tabal 2.3.
Kemiskinan menunt Propinsd, 1990 — 2002 (¥%)

Propisi 7580 | 19a3 [EE 1988 a0z |
Annh 15,8 13,5 10.8 148 =8
Sumatara Utara 13,5 12,1 108 _1%? 15,
[ Sumaiesa Barel 15,0 13.5 g8 112 118
[ Riau 13, 11,2 78 140 136
Jami - 134 .1 F 13,2
_Sumaters Seiatan 16,8 14,0 10,7 73,5 z2.3
Banghulu - 13,1 G4 198 227
(Lampung____ ia 11,7 10,7 20,1 241
Jakarta T8 BT P 4.0 i4
Jawa Barat 139 12,2 98 188 3
[ Jawa Tengah 175 158 124 28,5
¥ 155 EF. 10,4 — 26,1 20.1
Jawa 1imur 14,8 13,3 11,8 25,5 210
| Banten = - - - B2
Bal 11,2 05 43 B5 )
NTH 3.3 19,5 17 3.0 .
NTT 24,1 PR 3 26,7 30,7
“Kallmantan Bamst E 75,1 220 263 uh%
Kaimarian Tergah - .5 11,2 61 11,
Ealmasian Selatan 21.2 ] 14,2 14,4 a5
Ralimantan Timur - 38 82 20,2 124
" Sulawesi Utara 148 E.g 10,6 B2 | N
Gulwwesl Tengah - 8 — B2 78,7 mﬁ
10,8 2.0 8O 183 169
Sulawnsi Tenggam - 10,6 6,5 29,5 242
. - - = 321
T - 239 185 #5.1 A48
Maluku Uiara = Z - .,E 4.0
Papua - 242 21,2 54 418
Indonesia 151 7 113 7.8 8.2
Sumper BPS

Seperti laju pertumbuhan ekonomi dan sifatnya (apakah padat

tenaga kera aftau modal), kondisi infrastruktur, pendidikan, dan
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implementasi pada tingkat propinsi dari program atau kebijakan anti
kemiskinan dan pemerintah pusat.

Selanjutnya, dalam Tabel 2.4 ditunjukkan kemiskinan di sejumiah
negara di Asia sebagai suatu perbandingan. Dapat dilihat bahwa
indonesia merupakan negara yang laju penurunan kemiskinan per tahun
cukup tinggi dibandingkan di negara-negara lain di tabel tersebut,
sedangkan pada tahun 1960-an Indonesia merupakan negara termiskin
setelah Filipina dan Bangladesh. Ini menandakan bahwa usaha dari
pemernintah relatif sangat berhasil dalam mengurangi kemiskinan di dalam
negeri.

Tabel 2.4

Tingkat Kemiskinan di Indonesia dan beberapa Megara Asia lainnya,
Baerctasarkan Garts-garis Kemiskinan Naswonal, 1870 — 3000

.—_l-—"'—“"_'-""_-r.
Perduduk yang hidup di bm“r:hg;rs kamiskinan nasonal yang Fista-chla
Miagara __Findeis HC (%) - periurnbhian (%)
" 1570 1580 1680 2000 1580 | tga0s
Ehina 330 280 10,1 X 64| 54
a Selatan | 230 10,0 B2 (1593 1,6 {1999} =14 (1]
indanesia 5,0 0 | 188 146 48 8.8
Malaysia 18,0 B0 5,1 (1069) | 8,1 (1899) -38 A3
Filipina B1.6(1971] | 59,7 (1965 | 452 (1981} 1400 - 4.0 -1.3
Thaliand 26,0 170 18,0 14,2 i =21
| Vistnam - 76,0(1986) | 50,0 (1593) | 37,0 (1898) =i | 3
1.0 52 48,7
Bangiadesh | yoraigre) | (19831 (1961/1952) 39,8 -04 -23
indin BBE | u.-; ?‘% 40,5 (1992) | 261 (igawz0om | -1,1 -45
Hepal - mﬁ'l?“} = 4 B (19551 996) : .
Pakistan 54011961} | (\peniiaem | (189011991) 326 -25 29
S Lanka 3700969 | 1 ansrione ooy | Zzatssrises | -38 | oA

Pelajaran yang dapat dipetik dari uraian di atas adalah bahwa

hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan yang




dialami Indonesia tersebul tidak mengatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi adalah satu-satunya yang diperukan untuk menanggulangi
kemiskinan, Dalam kata lain, pertumbuhan ekonomi adalah faktor yang
sangat penting bagi penurunan kemiskinan, tetapi bukan satu-salunya
penaniu.

Selain ekonomi, perlu pula didukung oleh berbagai kebijakan dan
program terutama di bidang pendidikan, pelayanan kesehatan, dan

pembangunan ekonomi pedesaan, sarta indikator-indikator sosial lainnya.

b. Studi kasus oleh W.J.F. Kouwnhoven (1956)

Bahwa pertumbuhan ekonomi adalah faktor yang sangat penting
bagi penanggulangan kemiskinan, tetapi bukan satu-satunya faktor
penentu  keberhasilannya, sejalan dengan studi kasus proyek
pemberdayaan masyarakat Nimboran di Papua, yang ditulis jauh
sebelumnya (1956) oleh W.J.F. Kouwenhoven.

Proyek ini direncanakan oleh Dr. Jan Van Baal, kemudian
dilakeanakan oleh WJF Kouwenhoven ketika Jan Van Baal diangkat
menjadi Gubernur Papua Barat pada tahun 1953 — 1958, Proyek ini
didukung oleh South Pacific Commission dan dipimpin oleh Pemerintah
Belanda di Nieuw Guinea. Tujuan proyek ini adalah dapat mencapal
masyarakat yang mampu memasuki komunikasi dengan dunia modem
tanpa bantuan lanjutan dari dunia luar dan tanpa membahayakan dirinya
sendiri; sebuah masyarakat yang dapat menerima hubungan dengan
dunia luar dan bertindak rasional menghadapi tuntutan perubahan.

Sebagaimana dikatakan oleh van Baal (1853) :




= . society that will be able fo enter irte communication with the
modem world without further aid from outside and without
damage to itself, a sociely that will feel at home in this situation
and that will react rationally to the inevitable demand of the time".

Tujuan ini bila disimpulkan dengan bahasa sekarang tujuan proyek
Nimboran adalah: lahimya kesatuan masyarakat Mimboran yang
mandiri, tanpa kehilangan jatidirinya di dalam lingkungan yang
berubah.

Kegiatan proyek Nimboran mencakupi dua bidang, yaitu bidang
ekonomi dan bidang sosial. Bidang kegiatan ekonomi mencakup: 1)
mekanisasi pertanian yang antara lain menghasilkan cash crops, seperti
kapas, kopi, dan kakao. 2) Perwilayahan komoditas; masing-masing
kampung mengkhususkan diri dalam menghasilkan barang-barang
industd rumah tangga yang sesuai dengan keahlian dan sumber daya
yang tersedia di lingkungannya, yang dapat dihasilkan untuk pemenuhan
kebutuhan penduduk di kampung lainnya; 3) Pembentukan koperasi Yawa
Daturn (berarti: sedang bertumbuh) di Genyem, dengan tiga unit usaha
yaitu: pengadaan/distribusi alat-alat mekanisasi pertanian, perdagangan,
dan toko serba ada. :

Semua hasil indusiri rumah tangga di atas semuanya disalurkan ke
koperasi ini. Kegiatan Bidang sosial mencakup: perbaikan kesehatan,
pendidikan lanjutan anak-anak dan wanita; rekreasi pemuda.

Dalam melaksanakan proyek ini van Baal (1953) berpendapat,
bahwa pemerintah tidak perlu tertalu campur tangan meskipun semua

rencana pembangunan itu datangnya dari pemerintah, dan selurub
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kegiatan pembangunan harus dikoordinasikan. Sebagaimana yang
dikatakannya sbb:

"It is essantial for him fo keep in mind from the beginning that
everything now organized from above, especially in the
economic sphere, is meant to lead its own independent
existence al some stage, even though it Is intended to
coordinate it all with the existing plans for a general
development fund”.

Lebih lanjut van Baal juga mengatakan:

"The District Officer should therefore avoid too much personal
control and it is a good thing that the co-operahon of the
population remains voluntary. It is difficult for Papuan fo believe
that Goverenment suggests something without it being
obligatory for him. This also explains his own tendency fo
stimulate wvoluntary co-operation by coercive  methods,
whenever he holds a position himself. It is possible for the
District Officer to avoid this pitfall, if he always keeps in mind
that it is activity on the part of the local population that matters
and that imperfect achievemenis by the people themselves are
better than the most perfect achievements by the District
Officer”.

Terjemahan bebas: Karena itu, Kepala Distrik harus sejaub
mungkin menghindari pengendalian proses pembangunan oleh dirinya
sendiri, Ada baiknya kalau ia mempunyai tugas-tugas lain juga untuk
dilaksanakan, Adalah sukar bagi seorang Fapua untuk percaya bahwa
Pemerintah menyampaikan suatu anjuran kepadanya tanpa keharusannya
untuk menjalankan anjuran tersebut, Hal ini dapat menjelaskan
kecenderungan Seorang Papua menggunakan kekerasan  untuk

melaksanakan ketaatan crang lain kepadanya jika ia sendir memangku

sesuatu jabatan. Seorang kepala distrik dapat menghindari jebakan ini jika




ia selalu ingat bahwa yang penting ialah kerjasama sukarela yang muncul

dari penduduk setempat, dan bahwa hasil kerja penduduk yang tidak

sempurna jauh lebih penting ketimbang hasil kerja Kepala District yang
paling sempuma.,

Untuk mencapai tujuan dari proyek ini, maka digunakan cara sbb:

_ Melalui kegiatan yang multi-dimensional, dengan menampilkan
kegiatan di bidang pembangunan ekonomi sebagai  lokomotif
pembangunan;

- Lebih mengutamakan prakarsa masyarakat dalam pembangunan
ketimbang prakarsa Pemerintah.

Untuk hal yang terakhir ini temyata Pemerintah tidak
menerapkannya secara konsekuen karena berbagai kendala yang
dihadapinya, yang tidak terbayangkan sebelumnya. Kendala utama
adalah kendala yang tidak kelihatan, yaitu pola pikir masyarakat tentang
peranan Pemerintah dan peranan dirinya sendiri sebagai pelaku
pembangunan. Pemerintah {Belanda) mengatasi masalah sosial-ekonomi
melalui pendekatan pembangunan ekonomi sebagai motor penggerak
pembangunan menuju masyarakat Nimboran yéng mandiri, sementara
masyarakat Nimboran yang terbiasa hidup di lingkungan alamnya yang
relatif ramah  dalam  menyediakan kebutuhan-kebutuhannya,
menyebabkan orang fidak terlalu berpikir jauh ke depan tentang

kebutuhannya. Mereka hanya mementingkan kebutuhan jangka pendek,

dan lebih bergantung pada pemerintah dan gereja.




Hasil proyek yang dicapal menunjukkan indikasi yang berbeda-
beda tentang pencapaian tujuan ideal dari proyek. Pada awalnya terlihat
adanya kemajuan yang menggembirakan di bidang akonomi, yaitu: 1)
meningkatnya produksi; 2) meningkatnya pendapatan masyarakat;, 3)
meningkatnya peredaran uang, 4) meningkatnya keanggotaan koperasi
Yawa Dafum. Kesemuanya ini kemudian menurun karena faktor-faktor
eksternal yang terletak di luar masyarakat Nimboran, dan faktor internal di
dalam masyarakat Nimboran, khususnya pola pikir tentang peranan
Pemerintah dan peranan diri sendiri dalam pembangunan.

Hasil utama yang positif dari pelaksanaan Proyek Nimboran ini
ialah: pengetahuan yang lebih meningkat tentang pembangunan sebagai
sebuah proses yang mufti-dimensional, yang keberhasilannya sangat
ditentukan oleh kesatuan pemahaman dan tindakan para pelaku
pembangunan tentang tujuan ideal pembangunan dan cara mencapainya.

Beberapa indikator terukur memperlinatkan adanya keberhasilan
yang dicapai Proyek Nimboran. Tetapi, dari pengalaman Proyek Nimboran
juga dapat disimpulkan bahwa inti perubahan pola pikir tentang: 1) tujuan
pembangunan; 2) persepsi tentang peranan diri yang pro-aktif sebagai

pelaku pembangunan; 3) persepsi tentang peranan Pemerintah sebagai

mitra pembangunan yang seyogyanya menurun dalam perjalanan wakiu.
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¢c. Studi kasus yang dilakukan oleh Yercen A. Overweel (tanpa
tahun).

Dalam tulisannya ini Yeroen mengatakan bahwa dalam mengim-
plementasikan suatu proyek pada masyarakat, sebuah pengelola proyek
harus menetapkan tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang
dari proyek tersebut. Karena tanpa tujuan jangka panjang sebuah proyek
bisa gagal, bahkan tujuan jangka pendeknya pun bisa tidak tercapai,
karena ketidak pastian pada apa yang hendak dicapainya. Sebagaimana
dikatakan Jeroen (p.4).

“In recent assessments of NGDO activities in Indonesia,
long-term goals and strategies to reach these goals are
often non-existent. Consequently, unsuccessful  profect

implementation, on even short term andeavours, is easily
hlamed on the bad attitudes and unwillingness of the target-

group” .

Hal ini ditulisnya karena ia menilai bahwa proyek di Marind, Papua
Barat, setelah lima tahun belum menunjukkan hasil yang positif. Proyek
Marind ini direncanakan tahun 1987-1997 yang dilakukan oleh YAPSEL
(Yayasan Pengembangan Sosial Ekonomi dan Lingkungan Hidup,
Foundation for Social, Economic and Environment Development) bekerja
untuk membantu penduduk .aslﬂ Merauke, terutama penduduk Marind,
agar dapat menyesuaikan diri dalam modemisasi. Sasarannya adalah
penduduk yang paling miskin di daerah itu.

Dalam mengatasi hal tersebut maka yang dilakukan adalah:
menentukan target sasaran dan mengemukakan fujuan yang hendak

dicapai secara meyakinkan kepada kelompok sasaran (orang miskin).
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Sebagai sebuah NDGO, maka YAPSEL bertindak secara bertahap:
sebagai fasilitator, bertindak lebih aktif hingga intervensi Yyang
menyadarkan akan situasi yang dihadapi oleh orang miskin, member
informasi tentang modernisasi, tantangan dan persiapan yang harus
dilakukan oleh orang miskin dalam menghadapi modernisasi (perubahan
lingkungan hidup).

Sebenarnya target sasaran ada 3 kelompok yaitu: 1) Mereka yang
tahu kemiskinannya dan mengapa harus di improve: peran NDGO
fasilitator; 2) Mereka yang terbelenggu Kebudayaan kemiskinan: peran
NDOGO harus lebih aktif; 3) Mereka yang tidak sadar kalau mereka miskin:
peran NDGO lebih aktif dan sampai melakukan intervensi kepada mereka.
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Robert Cambers dalam Jeroen
(p.4) tentang tahapan situasi dan peran NDGO adalah sbb:

1. The targei-group knows what has fo be done to improve their
situation. The NGDO is primarily a facilitator.
2. The targel-group is subject lo fhe “sulture of poverty”. The
NGDQ has a much more active role in convincing the target
group that they have the potential to improve their sifuation.

3. The target-group does not even know that they are poor.
This is especially the case wﬂh tmd:l[ﬁ.fmza.' living tribal

incapable of coping with the onsfaught of modemization. In

Selain itu dalam membuat programnya YAPSEL juga tidak

mengikut sertakan masyarakat sasaran (program dibuat oleh orang

pandai di luar Marind). Pimpinan dan stafnya orang-orang




pandailberpendidikan tinggi  dan bermental kota, sehingga sulit
berkomunikasi dengan masyarakat.
Akibatnya hingga sekarang inl Marind masih tetap
memperahankan kebudayaannya, sebagaimana dikatakan Yeroen (p.55):
“Nowdays its striking fo see how traditional, in many aspects,
the Marind still live, despite past influence of Govemment and
Missionaries, They are still predominantly hunters and gatherers.

In tracle relations, barter is dominant. Culturally, the Marind seem
to have put old pictures info new frames.

Oleh karena itu Yapsel harus mengubah strateginya, tidak hanya
memperhatikan segi material saja tetapi perlu menguji-cobakan kegiatan-
kegiatan dengan menggunakan pendekatan psikologis. Harus hebih
komunikatif dengan masyarakat setempat. Karena, merubah budaya dan

sukuisme sebuah masyarakat itu sangat sulit dilakukan.

d. Studi kasus yang dilakukan oleh Soetrisno (2001).

Uraian tentang proyek Nimboran dan Marind di atas, ternyata masin
relevan jika dihubungkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Soatrisno  (2001) tentang “Pemberdayaan Masyarakat dan upaya
Pembebasan Kemiskinan®. Dalam penelitiannya disimpulkan antara lain
bahwa: program pengentasan kemiskinan {pmgi'am IDT) di Kabupaten
Nganjuk Jawa Timur, tidak membawa perubahan sosial yang berarti pada
masyarakat miskin gebagai sasaran program tersebut.

Hal ini disebabkan oleh akibat tidak dimilikinya sumber-sumber
ekonomi menyebabkan masyarakat miskin menjadi rentan serta
terkungkung dalam struktur sosial yang tidak kondusif. Ketidakberdayaan

untuk mengakses sekaligus memperoleh sumber-sumber ekonomi ini
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ahkirnya memunculkan sikap bertahan hidup dalam batas pemenuhan
kebutuhan fisik minimal dan menurunnya hasrat untuk maju.

Karenanya, sebelum berbagai kebijakan, terutama program
penanggulangan kemiskinan digulirkan, periu dilakukan persiapan sosial
melalui upaya pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat dengan
memfasilitasi mereka agar lebih termotivasi dan memiliki kemampuar,
mengetahui bagaimana mengakses sumber-sumber pendapatan, seria
terlibat secara akiif baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
pengawasan program.

Dari berbagai uraian baik secara teoritis maupun secarai empiris di
atas dapatiah disimpulkan bahwa kemiskinan adalah gejala global yang
multidimensi (ekonomi, sosial, politik, dan psikologi), yang ditemukan di
sejuruh dunia, termasuk di Manado. Karenanya maka menanggulangi
kemiskinan tidak saja memfokuskan pada aspek ekonomi, tetapi juga
harus multi dimensi.

Sebelum berbagai kebijakan, terutama program penanggulangan
kemiskinan digulickan, perlu dilakukan persiapan sosial melalul upaya
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakal dengan memfasilitasi
mereka agar lebih termotivasi dan memiliki hﬁmaﬂpuan, mengetahui
bagaimana mengakses sumber-sumber pendapatan, serta terlibat secara
aktif baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan

program penanggulangan kemiskinan tersebut.
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Secara teoritis, kemiskinan dapat dipahami melalui akar
penyebabnya yang dibedakan menjadi dua kateger, yaitu. pertama,
kemiskinan alamiah, yakni kemiskinan yang timbul sebagai akibat
terbatasnya jumlah sumber daya dan/atau karena tingkat perkembangan
teknologi yang sangat rendah. Artinya faktor-faktor yang menyebabkan
suatu masyarakat menjadi miskin adalah secara alami memang ada, dan
bukan bahwa akan ada kelompok atau individu di dalam masyarakat
tersebut yang lebih miskin dari yang lain. Mungkin saja dalam keadaan
kemiskinan alamiah tersebut akan terdapat perbedaan-perbedaan
kekayaan, letapi dampak perbedaan tersebut akan diperlunak atau
dieliminasi oleh adanya pranata-pranata tradisional, seperti pola
hubungan patron-client, jiwa gotong royong, dan sejenisnya yang
fungsional untuk meredam kemungkinan timbulnya kecenderungan sosial.

Kedua, kemiskinan buatan, yakni kemiskinan yang terjadi karena
struktur sosial yang ada membuat anggota El’tﬂl..l kelompok masyarakat
tidak menguasai sarana ekonomi dan fasilitas-fasilitas secara merata.
Dengan demikian sebagian anggota masyarakat tetap masyarakat tetap
miskin walaupun sebenarnya total produksi yang dihasilkan oleh
masyarakat tersebut bila dibagi rata dapat membebaskan semua anggota

masyarakat dari kemiskinan.




e e T—

Kemiskinan sebagai realitas kehidupan, selalu digambarkan
sebagai suatu keadaan kehidupan yang kekurangan, lemah dan tidak
berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik dalam
pengertian  spiritual  maupun  material.  Kemiskinan spiritual
menggambarkan kehidupan batin seseorang yang tak pemah puas
dengan apa yang dimiliki dan diperolehnya, yang selalu tak mencukupi
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Sedangkan kemiskinan
material bersifat ekonomis, yaitu penghasilan diperclehnya sangat rendah,
dan karenanya tidak dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisik
minimum.

Di mata sebagian ahli terutama para ekonom kemiskinan acapkali
didefinisikan semata sebagai fenomena ekonomi, dalam arti rendahnya
penghasilan atau tidak dimilikinya mata pencaharian yang cukup mapan
untuk tempat bergantung hidup. Pendapat seperti ini untuk sebagian
mungkin benar, tetapi diakui atau fidak kurang mencerminkan kondisi riil
yang sebenamya dihadapi keluarga miskin. Kemiskinan sesungguhnya
bukan semata-mata kurangnya pendapatan untuk memenuhi I-mhumhari
hidup pokok atau standar hidup yang layak, nan;un lebih dari itu esensi
kemiskinan adalah menyangkut kemungkinan atau probabilitas orang atau
keluarga miskin untuk melangsungkan dan mengembangkan Kegiatan
perekonomian dalam upaya meningkatkan taraf kehidupannya.

Masalah kemiskinan merupakan suatu yang kompleks, baik dilihat
dari penyebabnya maupun dilihat dari ukurannya. Hal ini disebabkan

karena kemiskinan bersifat multidimensional, artinya kemiskinan
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menyangkut seluruh dimensi kebutuhan manusia yang sifatnya sangat
beragam. Selain itu, dimensi kebutuhan manusia yang beragam itupun
saling terkait satu sama lainnya. Artinya, karena kebutuhan manusia itu
bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak aspek. Dilihat
dari kebijakan umum, maka kemiskinan meliputi aspek primer yang
berupa miskin asset, organisasi sosial politk, dan pengetahuan serta
keterampilan; dari aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan
sosial, sumber-sumber keuangan dan informasi. Dimensi-dimensi
kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air,
perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan
tingkat pendidikan yang rendah.

Di sisi lain upaya penanggulangan kemiskinan yang dilakukan lebih
banyak diarahkan hanya untuk meningkatkan penghasilan masyarakat
miskin melalui berbagai program ekonomi, seperti peningkatan
penghasilan, pemberian kredit lunak, dsb. Semua ini tidak dapat disangkal
akan meningkatkan penghasilan masyarakat miskin tetapi tidak serta
merta menyelesaikan persoalan kemiskinan. Kesalahan mendasar yang
saat ini terjadi adalah melihat kemiskinan sebagai ketidak-mampuan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasamya yang disebabkan oleh
rendahnya penghasilan (ekonomi) mereka, sehingga pemecahan yang
logis adalah dengan meningkatkan penghasilan. Hal ini menyebabkan
tumbuhnya kecenderungan pengembangan sumberdaya manusia yang
mengarah pada pencapaian relevansi kontributifnya terhadap proses
produksi. Manusia dipandang sebagai faktor produksi, dan nilainya diukur

80




dari besamya sumbangan yang dapat diberikan pada sektor-sektor
produktif, Dalam penerapannya titik tekan pengembangan sumberdaya
ditempatkan pada ranah pengetahuan dan keterampilan, kurang
memperhatikan ranah sikap yang melandasi aktivitas manusia. Padahal
pengembangan sikap sangat diperlukan untuk membangun etos kerja,
kreativitas, kemandirian, dan dorongan untuk mengoptimalkan prestasi.

Dalam konstitusi Indonesia, hak atas standar hidup layak telah
diakui sebagai HAM. Pasal 28H Ayat 1 UUD 1945 Amandemen 1l
menetapkan ° Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan bathin,
bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup baik dan sehat,
serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan®, UU No. 38 Tahun 1999
tentang HAM Pasal 11 menyatakan “Setiap orang berhak atas
pemenuhan kebutuhan dasarmya untuk tumbuh dan berkembang secara
layak™. Kalaupun sebagian rakyat Indonesia miskin, adalah kewajiban
negara untuk secara aktif mengeluarkan kebijakan-kebijakan dan langkah-
langkah progresif membebaskan warganya dari kemiskinan tersebut.

Banyak kebijakan penanggulangan kemiskinan yang telah banyak
dilkukan, diantaranya adalah berupa bantuan langsung tunai. Bantuan
langsung tunai ini diberikan kepada setiap rumah tangga miskin. Ukuran
kemiskinan sebuah rumah tangga ditentukan oleh perhitungan Survey
Pendataan Sosial Ekonomi tahun 2005.

Orang miskin bukaniah orang yang pasif. la adalah manajer
seperangkat aset yang ada di seputar diri dan fingkungannya. Karenanya,

maka strategi dan kebijakan penanggulangan kemiskinan beberapa hal
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berikut: dari  sisi ekonomi, strategi ini bertujuan meningkatkan
kesejahteraan penduduk miskin yang ditandai oleh menguatnya daya beli
penduduk miskin yang didorong oleh terciptanya penghasilan bagi
keluarga miskin dan terkuranginya beban pengeluaran keluarga miskin,
serta lebih jauh dapat meningkatkan kemandirian keluarga miskin dalam
bentuk meningkatnya nilai simpananfaset keluarga miskin. Dengan
demikian keluarga miskin dapat ikut menikmati pertumbuhan ekonomi
yang semakin berkualitas.

Sisi sosial, strategi peningkatan akses pelayanan dasar bagi
keluarga miskin, Strategi ini bertujuan meningkatkan kualitas penduduk
miskin yang ditandai oleh semakin meningkatnya kehadiran keluarga
miskin pada fasilitas dan pelayanan kesehatan dasar, pendidikan wajib
belajar, konsumsi pangan dan gizi yang bermutu, serta semakin
mudahnya menjangkau fasilitas tersebut akibat semakin baiknya
prasarana dan sarana dasar.

Sisi politik, strategi bertujuan mendorong penduduk miskin secara
kolektif terlibat dalam proses pengambilan keputusan termasuk untuk
menanggulangi kemiskinan yang dialami oleh mereka sendiri. Masyarakat
miskin bukan sebagai cbyek, melainkan subjek. Keberdayaan penduduk
miskin ditandai oleh semakin bertambahnya kesempatan kerja yang
diciptakan sendin u!eh penduduk miskin secara kolektif, dan pada
gilirannya akan dapat memberikan tambahan penghasilan, meringankan

beban konsumsi, serta meningkatkan nilai simpananfasset keluarga
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miskin. Keberdayaan penduduk miskin juga ditandai oleh semakin
meningkatnya kapasitas penduduk miskin secara kolektif dalam
mengelola organisasi pembangunan secara mandiri.

Sisi psikologis, dengan prinsip dasar bahwa orang miskin apabila
mempunyai kesempatan {opportunify) untuk mengambil keputusan secara
mandiri maka mereka dapat berbuat yang terbaik bagi diri, keluarga dan
masyarakatnya. Mekanisme demikian efektif menghidupkan proses
pemberdayaan (empowerment) masyarakal agar masyarakal mampu
merencanakan, membangun, dan memelihara hasil kegiatan secara
mandiri.

Keseluruhan proses penanggulangan kemiskinan tersebut adalah
rangkaian dari action research, yang merupakan proses belajar dan
bertindak yang berjalan secara bertahap bagi mereka yang teribat di
dalamnya. Dengan demikian akan timbul kesadaran bahwa seharusnya
orang miskin tidak menjadi bagian yang menambah persoalan, tetapi
merupakan bagian dari pemecahan masalah dengan cara berkehendak
untuk memelihara nilai-nilai dasar yang universal, tumbuhnya pemahaman
bahwa sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai universal,
merupakan awal timbuhnya modal sosial, sehingga dapat menumbuhkan
kepercayaan pihak luar terhadap masyarakat setempat dan tumbuhnya
kesadaran melakukan upaya perbaikan, yang dimulai dari diri sendiri.

Sehingga tiap anggota masyarakat seharusnya mampu bersama-sama
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menanggulangi masalah kemiskinan. Salah satu hasil dari pemberdayaan
ini ialah meningkatnya percaya diri sebagai subyek pembangunan.

Sementara itu serangkaian program pembangunan yang dilakukan
oleh pemerintah, pada dasamya hanya bersifat menyediakan kesempatan
bagi masyarakat untuk meraih kehidupan yang layak baginya.
Pencapaiannya sangat tergantung pada aktivitas masyarakat.

Aktivitas masyarakat inilah yang menurut peneliti merupakan reaksi
orang miskin sebagai penerima serangkaian program pembangunan yang
sacara khusus adalah program penanggulangan kemiskinan. Menurut
hemat penulis apapun kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah maka
keberhasilannya adalah tergantung pada masyarakat miskin yang jadi
sasaran penanggulangan tersebut.

Karena kemiskinan yang multi dimensi (ekonomi, sosial, politik, dan
psikologi) maka reaksi orang miskin tersebut dapat dilihat dari kempat
aspek kemiskinan tersebut. Oleh sebab itu maka penelitian ini dilakukan
untuk memahami bagaimanakah reaksi orang miskin terhadap
penanggulangan kemiskinan.

Secara skematis maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

ditampakkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut ini:
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Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti menggunakan

metode triangulasi, uji dependability dan konfirmability.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model
interaktif (interactive model) dari Miles, Huberman dan Spardley.
Selengkapnya metode penelitian akan diuralkan pada Bab IV tentang

Metode Penelitian.







BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Lokasi Penelitian
1. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelit
bermaksud memperoleh informasi yang mendalam tentang kebijakan dan
reaksi orang miskin terhadap penanggulangan kemiskinan di Kota
Manado. Hal ini sesuai dengan pendapat Ambert (1995) yang menyatakan
bahwa:

“Qualitative research seeks rather than breadth. Instead of
drawing from a large, representative sample of an entire
population interest, qualitafive research seeks fo acquire
indepth an intimate information about a smaller group of
persons.”

Selain itu menurut Sugiyono (2008) metode penelitian kualitafif
cocok digunakan untuk memahami makna di balik gejala yang tampak.
Gejala sosial sering ﬁdak bisa dipahami berdasarkan apa yang diucapkan
dan dilakukan orang. Gejala dan Interaksi sosial yang kompleks hanya
dapat diurai kalau peneliti melakukan penelitian dengan metode kualitatif
dengan cara ikut berperan serta, wawancara mendalam terhadap interaksi
sosial tersebut. Sedangkan menurut taraf penjelasannya, maka tipe
penelitian ini adalah deskriptif yang lebih mendalam, yang mencoba
menggambarkan secara mendalam suatu obyek penelitian pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.
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Selanjutnya, agar hasil penelitian ini mempunyai bobot yang tinggi, maka
penelitian ini akan dilakukan dengan jalan mengidentifikasikan dimensi-
dimensi yang cukup berpengaruh dan relevan untuk diperhatikan.
Kemudian fakta yang ditemukan diberikan penafsiran. Dalam penelitian ini
tidak terbatas pada pengumpulan dan penafsiran data tetapi meliputi juga
analisis dan interpretasi data yang diperoleh nantinya.

Dalam melakukan penelitian, peneliti tidak saja melihat apa yang
terekspresi secara eksplisit tetapi juga makna yang ada pada ekspresi itu.
Begitu pula apa yang ada pada pemikiran atau pandangan informan.
Dalam hal ini peneliti akan memahami bagaimana orang miskin
memandang kemiskinan yang dialaminya. Selain itu peneliti juga akan
menggali mengapa mereka mempunyai pandangan demikian. Apa
pandangan atau tanggapan mereka terhadap kebijakan penanggulangan
kemiskinan yang telah mereka rasakan/terima, dan mengapa mereka
berpendapat seperti itu. Kesemuanya ini akan diperoleh bila peneliti
melakukan wawancara secara mendalam, dan berperan serta untuk ikut
merasakan apa yang dirasakan oleh orang tersebut. Hal ini dilakukan
karena penelitian ini adalah penelitian tentang tingkah laku manusia dalam
mengatasi kebutuhan hidupnya, atau realita sosial, di mana manusia
merupakan makhiuk psikhis, sosial dan budaya yang memilki nilai dan
menginterpretasikannya dalam sikap dan tingkah laku yang tidak tunggal

dan bebas dari sistem nilai.
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Sebagaimana dikatakan oleh Weber dalam Uljana Feest,
hitp:/fwww. mpiwg-berdin.mpg.de : bahwa sebagai penelitian iimu sosial,
maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Verstehen, dalam artian
bahwa peneliti benar-benar melibatkan diri baik secara empati maupun
secara partisipatoris dalam kehidupan social orang miskin di lokasi
penelitian ini ("Verstehen can mean either a kind of empathic or
participatory understanding of social phenomena’).

Untuk dapat menggambarkan secara holistik, apa yang menjadi
masalah penelitian, maka diperlukan informasi dan data sebagai upaya
pemecahan suatu masalah yang dihadapi dan memberikan sumbangan
pada berbagai pihak, maka peneliti menggunakan penelitian ini sebagai
suatu metode yang dapat merekam data dan informasi yang diperlukan.
Oleh karena itu diperlukan pemahaman fenomena dalam sefiap konteks
dan mengamati berbagai interaksi manusia yang terjadi di lapangan.

Sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang lentur, dengan
mengikuti pala pemikiran yang bersifat empirikal induktif, segala sesuatu
dalam penelitian ini ditentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Meskipun
menggunakan pendekatan kualitatif, dalam penelitian ini tetap diperlukan
fokus yang jika diperinci maka penelitian ini meliputi:

- Tanggapan orang miskin terhadap kemiskinan, dan program

penanggulangan kemiskinan.




- Fakor-faktor yang mempengaruhi tanggapan orang miskin
terhadap kemiskinan, dan kebijakan penanggulangan
kemiskinan, serta harapan mereka terhadap penanggulangan
kemiskinan di masa yang akan datang.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Manado. Untuk mengetahui dan
memahami tentang kemiskinan dan pendapat secara umum tentang
reaksi masyarakat miskin terhadap kebijakan penanggulangan kemiskinan
(khusus bantuan langsung tunai) di Kota Manado, peneliti memutuskan
hanya akan mengambil orang miskin yang ada di kelurahan Pandu
kecamatan Mapanget sebagai unit analisis. Alasannya karena
karakteristik orang miskinnya sama dengan karakteristk pada hasil
wawancara sebelumnya yang dilakukan di seluruh kecamatan.

Di samping itu orang miskin di kelurahan ini adalah penduduk
penduduk tetap, artinya turun temurun mereka menetap di tempat ini,
sehingga memudahkan peneliti untuk mengadakan pengamatan,
observasi, maupun wawancara. Di banding, bila peneliti mengambil yang
di tempat lainnya, penduduk miskin berpindah-pindah tempat tinggal,
meskipun tetap dalam kota Manado.

B. Instrumen, dan Sampel Penelitian

Instrument penelitian dalam penelitian ini, yang utama adalah
peneliti sendir, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas maka
dikembangkan instrument penelitian sederhana yang dapat mempertajam
serta melengkapi data hasil pengamatan dan observasi. Terdapat dua
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instrument yang dibuat, yaitu instrument untuk memahami tanggapan
informan terhadap kebijakan penanggulangan kemiskinan, dan faktor-
faktor yang mempangaruhinya.

Penelitian-penelitian kualitatif, tidak menggunakan istiah populasi,
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada
situasi sosial tertentu. Pengambilan informan sebagai sampel ditetapkan
secara fogical purposive sampling. Informan yang dijadikan sampel
merupakan orang yang sengaja dipilih berdasarkan pemikiran logis karena
dipandang sebagai sumber data atau informasi dan mempunyai relevansi
dengan topik penelitian.

Penelitian ini dilakukan, untuk mengetahui tentang kemiskinan dan
pendapat secara umum tentang reaksi masyarakat miskin terhadap
kebijakan penanggulangan kemiskinan (khusus bantuan langsung tunai)
di Kota Manado, peneliti telah melakukan wawancara terstrukiur dengan
menggunakan angket sebagai pedoman. Karena jumilah penerima 15.739
dan tersebar di 9 kecamatan, maka wawancara ini dilakukan pada 10%
dari jumlah total orang miskin yang ada. Wawancara iqi pun dilakukan '
terhadap kepada rumah tangga miskin di © kecamatan yang ada.
Ternyata setelah dilakukan terhadap 150 orang, diperoleh.jawaban yang
sama. Karenanya, maka wawancara tidak lagi dilanjutkan.

Memahami reaksi masyarakat secara lebih mendalam, peneliti
memutuskan hanya akan mengambil orang miskin yang ada di kelurahan
Pandu kecamatan Mapanget sebagai unit analisis. Alasannya karena
karakteristk orang miskinnya sama dengan karakteristik pada hasil
wawancara sebelumnya yang dilakukan di seluruh kecamatan. Di samping
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itu orang miskin di kelurahan ini adalah penduduk penduduk tetap, artinya
turun temurun mereka menetap di tempat ini, sehingga memudahkan
peneliti untuk mengadakan pengamatan, observasi, maupun wawancara.
Di banding, bila peneliti mengambil yang di tempat lainnya, penduduk
miskin berpindah-pindah termpat tinggal, meskipun tetap dalam kota
Manado.

Jumlah sample dalam penelitian kualitatif, tidak ditentukan terlebih
dahulu karena dalam proses pengumpulan data bila variasi informasi tidak
ditemukan lagi, maka peneliti tidak perlu lagi melanjutkan mencari
informan atau sampel baru, sebaliknya bila informasi yang diterima selalu
berubah, maka penelitian harus terus mencari sampel yang baru sampai
hasil yang diperolehnya sama.

Jumiah sampel bisa sangat sedikit tetapi bisa juga sangat banyak,
selanjutnya sampel akan bergerak mengikuti prinsip snowball, yaitu
mencari informan selanjutnya untuk menggali data berdasarkan informasi
yang diberikan oleh informan awal, informan lanjutan ini benar-benar
mereka yang menguasai atau sesuai dengan permasalahan yang ada.

Tehnik ini sebagaimana dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (1985) adalah:

“The purpose of maximum varation is best achieved by

selecting each unit of has the sample only after the previous
unit has been fopped and analyzed obtained to abstained, fo
ahstain other information that contrasts with it or to fall in gaps
in the information abstain so far....."

Informan terakhir didasarkan pada tingkat kejenuhan dari informasi,

yaitu apabila sudah tidak ada variasi informasi yang diberikan oleh para
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informan, maka upaya pencarian informan, atau penambahan informasi

data dari para informan akan segera dihentikan.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Data merupakan bagian terpenting dalam penelitian karena
hakekat dari penelitan adalah pencarian data yang nantinya
diinterpretasikan dan dianalisis. Dalam penelitian kualitatif, sumber data
utama adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen.

Data dalam penelitian ini yang diperlukan meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data atau informasi yang berasal dari
nara sumber atau informan yang diteliti berupa kata-kata maupun
tindakannya. Sedangkan data sekunder adalah data yang berbentuk
dokumen atau catatan-catatan dari instansi yang terkait dengan penelitian
ini.

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam peneliian ini
meliputi tiga proses kegiatan, yartu:

1. Proses memasuki lokasi penelitian (Geffing In)
Sesuai dengan pendapat Sheraden dan .Barrera (1995) yang
mengatakan bahwa, legitimasi informal bersumber dari kemampuan
menyeluruh para peneliti untuk menyampalkan kehadiran yang dapat
diterima dan dipercaya. Tingkat kepercayaan yang tinggi sangat
membanty kelancaran proses penelitian dan keterbukaan untuk
memberikan informasi sebanyak mungkin hingga data yang diinginkan
dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Dalam usaha memasuki
lapangan penelitian, peneliti telah menempuh jalan pendekatan formal
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yang dikeluarkan oleh Direktur Pasca MNo. 6625/H4.19.1/PL.02/2008

AT

tanggal 10 September 2008, melapor pada Koordinator
Penanggulangan Kemiskinan Kota Manado, dari sini peneliti diarahkan
ke Departemen Sosial, dan Badan Statistik, selanjutnya peneliti
melapor ke Camat di 9 kecamatan yang ada. Dari kantor kecamatan
diperoleh data dimana kelurahan-kelurahan yang mempunyai penduduk
miskin dan yang menarima bantuan langsung tunai.

Secara informal peneliti  mendekati informan  secara
kekeluargaan, Dengan demikian, proses geffing in pada umumnya
berjalan lancar termasuk kefika penelii berusaha mencari informan
kunci (key informan).

2. Ketika berada di lokasi penelitian (Getting Along).

Seperti yang dikatakan oleh Sherraden dan Barrera {1995)
mengatakan bahwa, "...... a key fo achieving accuracy and
comprehensiveness is fo build trust with respondents.....". Sesuai
dengan pendapat tersebut, penelii berusaha untuk melakukan
hubungan pribadi yang akrab dengan subyek penelitian. Meskipun
dalam proses ini peneliti menemui beberapa pengalaman yang cukup
unik di beberapa kecamatan.

Pengalaman itu dapat diuraikan secara singkat sebagal berikut :

. Saat di Kelurahan Pandu Kec. Mapanget Pihak Kelurahan sangat
mendukung. Bahkan Lurah menyuruh stafnya (kepala lingkungan)
untuk mendampingi peneliti saat penelitian akan dilakukan. Pada waktu
akan mulai kegiatan penelitian, beberapa orang calon informan
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menganggap peneliti sebagai petugas pemerintah yang akan
mengecek kebenaran data bahwa mereka layak menerima BLT.
Mereka semangat menjawab setiap pertanyaan bahkan meminta
tetangga yang tidak menerima BLT untuk dicatat agar menerima BLT di
kemudian hari. Di samping itu, ada juga yang masih malu dan sulit
untuk diajak komunikasi. Ada juga orang yang menolak diwawancarai
karena mereka takut bantuan yang diterimanya akan dihilangkan salah
satunya (karena disamping menerima BLT juga menerima Raskin,
PKH ).

Selain itu peneliti juga sempat dicegah masuk ke lingkungan lain
dari kelurahan yang sama oleh seorang bapak yang ditokohkan, meski
peneliti didampingi oleh kepala lingkungan setempat. Peneliti harus
mendengarkan “ceramah” bapak tersebut tentang kebijakan pemerintah
yang tidak tepat dan tidak adil, karena masih banyak orang miskin di
seputar mereka tidak menerima.

Di Kelurahan Temate Tanjung Kecamatan Wanea. Penerima BLT
berlomba ingin diwawancarai karena mereka menganggap peneliti
sebagai petugas pemerintah yang dikira akan mendata kembali mereka
supaya dapat lagi BLT, Raskin, atau PKH di masa yang akan datang.

Di Kelurahan Pakowa Kecamatan Wanea. Peneliti dikira sebagai Tim
Sukses untuk sebuah partai. Mereka menolak peneliti, karena mereka
beralasan sudah ada partai tertentu yang akan dipilihnya nanti.

Di Kelurahan Banjer Kecamatan Tikala. Penduduk setempat telah

menjadi kritis {dan mendekati sikap sinis), selalu menanyakan untuk




kepentingan apa penelitian ini dilakukan serta apa keuntungannya

! untuk mereka. Setelah diselidiki, sikap kritis dan penerimaan negatif
terjadi karena para peneliti terdahulu (BPS) menyebabkan banyak dari
mereka yang menjadi tidak menerma lagi BLT, PKH, Raskin lagi
seperti tahun-tahun sebelumnya.

Cara mengatasi hal-hal di atas, peneliti lalu menjelaskan kepada
mereka bahwa peneliti melakukan wawancara ini hanya semata-mata
untuk kepentingan studi. Alasan ini juga disampaikan pada penduduk
lainnya yang kritis (menghargai) aktivitas penelitian ini.

Akhirnya peneliti pun diterima dengan terbuka, dan bahkan tak
jarang peneliti disuguhi makanan kecil, penuh rasa kekeluargaan.

3. Upaya pengumpulan data {logging the data)

Setelah kedua proses di atas, maka pengumpulan data segera
dimulai. Berbagai upaya untuk mengumpulkan data sebagaimana
dijabarkan oleh Ambert (1985) sebagai berikut :

Basically, it include research that at its basse (a) oral words
wheather in conversation, sentences, all monologues; (b)
writien words in journals,letters, auto biograhies, scripts, texis,
book, nﬁciﬂmpaﬁwﬂmkm#calducuqmntfc}memcqmr
fiald notes of observers or participants of meelings,
ceremonies, rituals, and family life; (d) life histones _&nd
narrative stories in either the oral or written form; (e)visual
observation (whetherelife, videotaped, or picture} or other
odas of self expression such as facial expression, body

language, phisycal presentafion of self. mode of dressing, and
other farms of self expression”.

Berdasar pendapat di atas, maka untuk memperoleh data yang

diperlukan, peneliti menggunakan teknik sebagal berikut:
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Wawancara mendalam (indepth interview) : Sebagaimana yang telah
diuraikan di atas bahwa penelitian kualitatif kata-kata dan tindakan
yang utama. Untuk itu wawancara mendalam sangat penting dalam
penelitian  kualitatif. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung kepada informan untuk mendapatkan data yang
relevan dengan penelitian ini. Hal-hal yang relevan tersebut misalnya
tingkat pendapatan dan pengeluaran mereka. Sikap, pendapat,
pandangan dan opini mereka di dalam mensikapi terhadap kebijakan
penanggulangan kemiskinan. Karena peneliti mengasumsikan bahwa
individu atau warga masyarakat sebagai aktor yang bebas dan
mandiri (independenf) dalam menilai, menggagas dan membentuk
realitas sosial. Sikap dan pandangan mereka sebagal subyek individu
merupakan realitas sosial yang penting, yang menceminkan
bagaimana sesungguhnya kebijakan tersebut dan dampaknya
terhadap kehidupan sosial itu diinterpretasi, dan dimaknai, sehingga
membawa pengaruh dan membentuk sikap, pendapat, nﬁini dan
harapan yang mereka inginkan dalam menanggulangi masalah
kemiskinan.

Kesulitan lain yang ditemui adalah untuk mewawancarai orang
yang bermata-pencaharian sebagai buruh (di toko, bangunan, kemet,
cuci dan masak). Kesulitan pertama, mereka sudah berangkat kerja

pada sebelum jam 8 pagi, dan pulang sudah menjelang malam.

Kesulitan kedua, buruh seperti ini ada juga yang menginap di tempat




dimana dia bekerja. Peneliti ahkimya mewawancarai isteri mereka,

e

karena ternyata kebanyakan yang mengambil bantuan langsung tunai
adalah para isteri tersebut.

Dari sudut pertanyaan yang diajukan, secara umum pertanyaan
yang sulit dijawab oleh informan adalah soal pendapatan. Letak
kesultannya adalah karena pada umumnya pekefjaan Yyang
menghasilkan pendapatan tersebut tidak secara tetap dilakukannya,
Hal ini dapat diatasi dengan cara menanyakan berapa penghasilan
yang dipercleh jika pekerjaan itu dilakukan.

9 Dokumentasi ¢ Mencari data yang berupa catatan, dokumen, foto
sebagai pelengkap data primer yang tidak ditemukan di lapangan.
Peneliti mencari data berupa catatan tentang berapa orang miskin
yang sudah mendapat program bantuan BLT,PKH, dan Raskin.
Membuat foto dokumentasi tentang keberadaan orang miskin
misalnya keadaan rumah, lingkungan, tampilan fisik orang miskin dan
keluarganya, dsbnya.

3. Observasi; Peneliti melakukan pengamatan. langsung tingkah laku
orang miskin yang diteliti di lapangan, untuk memperkuat dan
meyakinkan hasil wawancara dan studi dokumenter, kemudian
mencatat fenomena yang terjadi selama mengadakan penelitian.

Dalam observasi ini, peneliti juga mengamati kemiskinan rumah

tangga miskin di lokasi penelitian. Metode yang digunakan dalam




penentuan kategori rumah tangga penerima BLT, PKH, Raskin adalah
dengan menggunakan sistem scoring dengan formula sebagai berikut:
lrpa = 2 Wi X
Dimana:
Wi = bobot variable terpilin, dan W, =1
¥ = nilai skor variable terpiih (skor 1 untuk jawaban yang

mengindikasikan miskin dan skor 0 untuk jawaban yang
mengindikasikan tidak miskin.

Trana indeks rumah tangga penerima BLT, dengan nilai antara 0 dan 1.
Berdasarkan nilai lay di atas, selanjutnya semua rumah tangga
diurutkan dari law terbesar sampai terkecil. Semakin tinggi nilai ey maka
semakin miskin rumah tangga tersebut.
D. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.

Dalam penelitian kualitatif keabsahan data meliputi uji : kredibilitas,
transferability, depenability, dan konfirmability (Sugiyono, 2008). Unftuk
mencapai kredibilitas atas data yang diperoleh maka peneliti

menggunakan metode trianggulasi sebagai berikut:

WAWANCARA

KAJIAN
DOKUMEN OBRSERVAEL

Gambar 4.1. Metode Trianggulasi




Untuk pengujian transferability, maka peneliti bertanggung jawab
untuk menyediakan data deskriptif secukupnya secara jelas, sistematis,
dan dapat dipercaya dalam laporan penelitian yang telah dilakukan.
Dengan demikian pembaca jelas atas hasil penelitian ini. Sebagaimana
dikatakan oleh Faisal (dalam Sugiyono,2008) : Bila pembaca laporan
penelitian memperoleh gambaran yang jelas, "semacam apa’ suatu hasil
penelitian dapat diberlakukan (trasferability), maka laporan tersebut
memenuhi standar transferabilitas.

Untuk uji depenability dan konfirmability, maka pengujiannya dapat
dilakukan secara bersamaan, karena uji konfirmability mirip dengan uji
depenability. Dalam uji depenability maka proses penelitian harus
dilakukan audit atas keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian. Auditer melakukan audit atas bagaimana peneliti mulai
menentukan masalahffokus, memasuki lapangan, menentukan sumber
data, melakukan analisis data sampai membuat kesimpulan hasil
penelitian ini.

Sedang uji konfirmability, adalah uji yang dimaksudkan ~untuk
menguiji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Karena
kedua uji ini hampir mirip pelaksanaanya, maka kedua wuji ini bisa
dilakukan secara bersamaan. Untuk mendukung langkah-langkah ke dua
uji tersebut, maka pada tanggal 30 Mei 2009 Prof. Dr. W.I.M. Poli selaku
promotor penelitian ini melakukan "napak tilas” atas langkah-langkah yang

ditempuh peneliti selama di lapangan mulai dari cara memasuki lapangan,
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proses memilih informan, proses menggali data, dan seterusnya. Melalui

napak tilas ini, diharapkan derajat obyektifitas dan keabsahan data yang

e
el

Eamb;r- 4.2, Auditor (Prof. Dr. W.LM. Poli} sedang berbincang dengan
salah seorang informan pada tgl 30 Mei 2009.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles and
Huberman dan Spardiey.

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai

tuntas, dan datanya s'arrmai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data




reduction, data display, dan conclusion drawing/ferivication. Langkah-

langkah analisis ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut :

Data
Collection

Reduction

L

/Eﬂjﬂ;nns:
Drawing/verifying

Gambar 4.3 Komponen dalam analisis data (interactive model)
Sumber: Miles & Huberman, (1984)

Model analisis interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut: Dalam
pengumpulan data dengan model ini, penelifi selalu membuat reduksi data
dan sajian data sampai penyusunan kesimpulan, Artinya, berdasar data
yang ada pada field note (catatan lapangan) peneliti akan menyusun
pemahaman arti dari segala peristiwa melalui reduksi data yang kemudian
dil;:uti dengan penyusunan data dalam bentuk cerita secara sistematis.

Reduksi dan sajian data ini disusun pada waktu penelii
mendapatkan unit data yang diperlukan dalam penelitian. Setelah

pengumpulan data "berakhir”, peneliti berusaha menarik kesimpulan

dengan menarik verifikasinya berdasarkan field note. Apabila pada field
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nofe dirasa belum cukupftidak didapatkan, peneliti diwajibkan mencari
kelengkapannya dari data tadi di lapangan secara khusus.

Sebagai catatan, sebelum meninggalkan lapangan penelitian,
maka secara teliti peneliti harus membaca lebih dahulu tentang hasil
reduksi data dan sajian data serta analisis awal. Kalau dianggap belum
cukup dalam menjawab permasalahan yang dikaji, maka peneliti harus
melengkapi kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahulu.

Karena sifat penelitian yang lentur, walaupun menggunakan
strategi riset deskriptif dengan kegiatan penelitian yang dipusatkan pada
permasalahan dan tujuan penelitian yang dirumuskan/disusun, namun
dalam penelitian ini segala sesuatunya ditentukan dar hasil akhir
pengumpulan data yang mencermninkan keadaan yang sebenamya di
lapangan. Dengan demikian, penelitian ini mengikuti pola pemikiran

kualitatif yang bersifat empirical inductive, sehingga diparoleh sebuah

pemahaman yang mendalam, menurut kerangka pikir peneliti.
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BAB V

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Sesuai dengan uraian pada bab sebelumnya yang mengemukakan
tentang metode peneliian, maka selanjutnya dalam bab ini akan
dikemukakan hal-hal sebagai berikut :

A. Gambaran Umum Kota Manado

1. Letak Geografis

Kota Manado sebagai ibu kota Sulawesi Utara terletak di antara :
12, 30 - 1%, 40' Lintang utara dan antara 124° 40 - 126.°50° Bujur Timur,
yang berbatasan dengan Kecamatan Wori (Kabupaten Minahasa) dan
teluk Manado di sebelah Utara, serta Kecamatan Dimembe di sebelah
timur. Batas sebelah selatan dan barat masing-masing adalah
Kecamatan Pineleng dan Teluk Manado/Laut Sulawesi. Secara
administratif Kota Manado terbagi kedalam sembilan wilayah kecamatan
dan delapan puluh tujuh kelurahan/desa, dan memiliki luas wilayah
sebesar 157,26 km2.

Jarak Antara Kota Manado sebagai ihulu:-ta' propinsi Sulawesi Utara
dengan beberapa kota lainnya

Manado - Airmadidi = 15,00 kilometer;

Manado - Bitung = 44,30 kilometer;

Manado — Tomohon = 21,60 kilometer,

Manado — Tondano = 35,05 kilometer;

Manado — Kotamobagu = 183,72 kilometer.
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Kota Manado terletak pada ketinggian 0 - 240 dari permukaan laut
Hal ini disebabkan tekstur alam Kota Manado yang berbatasan dengan
pantal dan dengan kontur tanah yang berombak dan berbukit. Terdapat
dua gunung di Kota Manado. Keduanya terletak di Kelurahan Bunaken.
Gunung tertinggi bernama Manado Tua dengan ketinggian sekitar 655
meter dan Tumpa dengan ketinggian sekitar 610 meter.

Sebagai daerah yang terletak di garis khatulistiwa, maka Kota
Manado hanya mengenal dua musim yaitu musim hujan dan kemarau.
Curah hujan di suatu tempat antara lain ditentukan oleh keadaan iklim,
keadaan orographi dan perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu
jumiah curah hujan beragam menurut bulan. Berdasarkan pengamatan di
Stasiun Meteorologi Manado, rata-rata curah hujan selama tahun 2007
berkisar antara 67 mm (bulan September) sampai 574 mm (bulan
Januari), Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan cleh tinggi
rendahnya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jaraknya dari
pantai. Suhu udara rata-rlata pada slang hari berkisar antara 31,6 0C
sampai 34,80C, sedangkan suhu udara pada malam hari berkisar antara
19,10C sampai 22,00C. Suhu udara maksimum terdapat pada bulan
Oktober {34,00C), sedangkan suhu udara minimum terdapat pada bulan
September (19,10C). Kota Manado mempunyai kelembaban udara relafif

tinggi dengan rata-rata berkisar antara 71 persen pada bulan September

sampai 86 persen pada bulan Januari-Februari.
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2. Penduduk, Tenaga Kerja, Pemerintahan dan Sosial

Jumiah penduduk tahun 2007 berdasarkan data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS 2007) berjumiah 422 653 jiwa. Besamya
jumlah penduduk di Kota Manado menyebabkan kepadatan penduduk
menjadi sangat tinggi. Dengan luas wilayah 157,26 Km2 berarti kepadatan
penduduknya mencapai 2686 jiwa/Km2. Secara Kkeseluruhan jumlah
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari penduduk yang
berjenis perempuan, yang tercermin dari angka rasio jenis kelamin yang
kebih besar dari 100 yaitu 103 15.

Berdasarkan tenaga kerja, pada dasarnya penduduk dapat dibagi
dalam dua kelompok yaitu penduduk yang termasuk dalam kelompok
angkatan kera dan bukan angkatan kerja. Penduduk 15 tahun keatas
yang termasuk angkatan kerja adalah mereka yang seminggu yang lalu
mempunyai pekerjaan baik yang bekerja maupun sementara tidak bekerja
karena suatu sebab seperti sedang menunggu panen dan pegawai yang
sedang cuti. Di samping itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan
tetapi sedang mencari pekerjaan/mengharapkan pake:jaan juga termasuk
dalam kelompok angkatan kera. Penduduk 15 tahun keatas yang
termasuk dalam kelompok bukan angkatan kerja adalah mereka yang
selama seminggu bersekolah, mengurus rumah tangga dan kegiatan
lainnya, yang bertujuan bukan untuk bekerja mendapatkan upah atau gaji.
Data pada Dinas Tenaga Kerja kota Manado pada tahun 2007

menunjukkan bahwa di kota Manado tersedia 3.056 lowongan kerja. Dari
jumlah tersebut terdapat 2.520 lowongan kerja dapat terpenuhi




penempatannya. Jumlah lowongan kerja tersebut jauh lebih kecil dari
jumiah pencar kerja terdaftar di Kota Manado sebesar 3.532 orang,
sehingga tidak semua pencari kerja dapat memperoleh pekerjaan di kota
Manado. Lowongan kerja untuk pencari kera perempuan tidak dapat
terpenuhi semua. Keadaan ini menunjukkan telah teradinya mismatch
dalam pasar kerja. Dar segi penawaran, pencari kerja perempuan
ternyata lebih banyak daripada pencari kerja pria. Demikian juga dari segi
permintaan, lowongan kerja perempuan lebih banyak dari lowongan kerja
laki-laki. Secara persentase banyaknya lowongan kerja terdaftar terhadap
pencari kerja terdaftar antara laki-laki dan perempuan masing-masing
secara berturut-turut 78,14 % dan 94 86 %. Terlihat, bahwa peluang
mendapatkan pekerjaan pada wanita lebih besar 16,72 % lebih besar
dibandingkan dengan pria,

Keadaan sosial Kota Manado, dapat dilihat dar pendidikan,
kesehatan, dan agama. Dalam konteks pembangunan manusia,
pendidikan merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan sumber
daya manusia. Walaupun system pendidikan yang diterapkan di Indonesia
sampai saat ini masih bersifat sentralistik untuk menjamin keterjangkauan
pelayanan pendidikan bagi seluruh penduduk, namun demikian peran
masyarakat juga sangat besar dalam menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan karena sesungguhnya pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah, masyarakat dan keluarga. Mengingat
demikian penting dan kompleksnya aspek pendidikan dalam rangka

mencapai peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk menunjang
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pembangunan di segala bidang, maka gambaran tentang derajat
pendidikan suatu masyarakat sangat bermakna bagi kepentingan
pembangunan. Banyaknya murid SD pada tahun 2006/2007 berjumlah
47.094 orang, sedangkan jumlah guru mencapai 2.501 orang, sehingga
ratio antara murid dan guru SD sebesar 19. Untuk pendidikan setingkat
SLTP maka jumlah muridnya adalah sebesar 19.818 orang dan jumlah
gurunya sebanyak 1.518, ratio antara murid SLTP dan gurunya sebesar
13, Untuk SLTA, jumlah muridnya sebanyak 12.337 siswa, sedangkan
gurunya sebanyak 1.172 orang, karenanya maka ratio murid dan guru
SLTA 10.

Dilihat dari indikator kesehatan ditunjukkan cleh banyaknya rumah
sakit. Di Kota Manado rumah sakit berfjumiah 8. Sebanyak 2 Rumah Sakit
milikk pemerintah, 5 milik swasta, dan 1 RS milik TNI. Sekarang ini di Kota
Manado juga terdapat 13 Puskesmas Induk, 51 Puskesmas Pembantu,
dan 13 Puskesmas Keliling, serta 319 Posyandu.

Kehidupan beragama merupakan salah satu wujud keragaman
yang terjadi di bangsa Indonesia termasuk Kota Manado. Kerukunan
beragama di Kota Manado dapat dikatakan telah terbina dengan baik.

Dengan keanekaragaman agama, tentu dibutuhkan sarana
peribadatan. Pada tahun 2007 tempat peribadatan umat Kristen tercatat
sebanyak 545 gereja. Sedangkan tempat peribadatan umat Islam ada

sebanyak 168 masjid dan 6 musholla. Disamping itu terdapat 3 pura dan

14 vihara di kota Manado.
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Dalam bidang sosial lainnya pemerintah bersama-sama dengan
masyarakat melaksanakan usaha kesejahteraan sosial untuk mewujudkan
tata kehidupan serta penghidupan sosial material dan spiritual. Usaha ini
terutama diarahkan untuk mengatasi masalah pokok kesejahteraan sosial
yaitu kemiskinan, ketertinggalan, keterlantaran dan kebutuhan perumahan
sosial. Bagian ini menyajikkan gambaran mengenai sebagian
permasalahan sosial. Pada tahun 2007 terdapat 10 panti asuhan dengan
kapasitas 600 orang dan telah terisi 561 orang penghuni. Sedang data
banyaknya penderita cacat di Kota Manado, tercatat pada tahun 2007
terdapat 1.243 penderita cacat. Penderita cacat berjenis kelamin lelaki
ada 580 orang dan perempuan sebesar 663 orang. Kecamatan Tikala
merupakan yang terbanyak memiliki penduduk penderita cacat sebesar

275 orang diikuti Kecamatan Malalayang sebanyak 203 orang.

1. Gambaran Umum Perekonomian Kota Manado
« Pendapatan Regional | PDRB

Data tentang Produk Domestik regional Bruto (PDRB) dihitung
menurut dua jenis pengukuran, yaitu atas dasar -harga berlaku dan atas
dasar harga konstan. Tahun dasar yang digunakan adalah tahun 2000.
Produk Domestik Regional Bruto Kota Manado tahun 2008 mengalami
peningkatan, ditunjukkan dari nilai nominal PDRE atas dasar harga

berlaku yang sebesar 6,319 triliun rupiah, dibandingkan tahun 2005 yang

masih sebesar 5,534 triliun rupiah. Begitu pula dengan PDRB atas dasar




harga konstan pada tahun 2006 sebesar 4,130 triliun rupiah, meningkat
dibandingkan tahun 2005 yang sebesar 3,871 triliun rupiah.

= Struktur Perekonomian

Struktur perekonomian Kota Manado tahun 2006 masih didominasi
oleh 4 (empat)sektor dengan kontribusi terbesar dalam pembentukan
PDRB masih sektor Perdagangan, Restoran dan Hotel yaitu sebesar 26,10
persen dari total PORB Kota Manado. Besarnya kontribusi sektor ini
menguatkan tipikal Manado sebagai kota pusat pemerintahan dan pusat
Jasa sehingga aktivitas ekonomi lebih dominan pada sekior tersier. Sektor
kedua kontributor terbesar adalah Sektor Jasa - jasa yang menyumbang
2295 persen dari total PDRE Kota Manado. Sedangkan sektor yang
mempunyai kontribusi paling kecil terhadap perekonomian Kota Manado
adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian yang hanya menyumbang
0,09 persen dari total PORB.

« Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi Kota Manado tahun 2006 sebesar 6,67
persen. Laju pertumbuhan ini lebih besar dari pertumbuhan tahun lalu dan
menunjukkan adanya perbaikan  kembali ‘perekonomian  pasca
berlangsungnya krisis ekonomi. Dilihat secara sektoral, sektor yang paling
tinggi pertumbuhannya adalah sektor Perdagangan yang pertumbuhannya
pada tahun 2006 sebesar 12,03 persen, dengan selisih yang terpaut
cukup tipis dengan Selktor Bank dan Lembaga Keuangan lainnya yang

pertumbuhannya 9,87 persen, Sedangkan sekior yang paling lambat




pertumbuhannya adalah sektor Pertanian yang hanya bertumbuh -2 61
persen pada tahun 2005,

= PDRB Perkapita Dan Pendapatan Perkapita

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah belum tentu menunjukan
meningkatnya kemakmuran masyarakatnya. Indikator kesejahteraan
masyarakat juga ditentukan oleh pemerataan akan hasil pembangunan.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan dilkuti oleh pertumbuhan
penduduk yang tinggi pula menyebabkan tidak meningkatnya pendapatan
per kapita. Demikian juga dengan pemerataan kesejahteraan, tingginya
laju pendapatan tidak selalu dilkuti oleh meratanya pendapatan yang
diterima cleh masyarakat. PDORB per kapita dan pendapatan per kapita di
Kota Manado pada tahun 2006 sebesar Rp.13,085688 dan Rp.
11,782,532, Angka ini menunjukkan produktivitas penduduk pada tahun
2006, Angka ini merupakan angka atas dasar harga berlaku dimana
artinya tidak mempertimbangkan perubahan harga.

Jika mempertimbangkan perubahan harga sejak tahun 2000
sebagai tahun dasar, maka PDRB per kapitanya adalah Rp. 8.558.290
dan pendapatan per kapitanya sebesar Rp.8,283,512. Ardinya baik
produktivitas maupun pendapatan per kapita menunjukan adanya
kenaikan secara riil dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Salah satu masalah yang periu diperhatikan dalam proses
pembangunan adalah masalah kependudukan yang mencakup antara lain

jumnlah, kemposisi, dan distribusi penduduk. Jumlah penduduk yang besar

dapat menjadi modal pembangunan bila kualitasnya baik, namun




sebaliknya dapat menjadi beban pembangunan bila kualitasnya rendah,
Jumlah penduduk yang tidak terkendali adalah sumber dari segala
masalah sosial. Oleh sebab itu untuk menunjang keberhasilan
pembangunan nasional dalam menangani permasalahan penduduk
pemerintah tidak saja mengarahkan pada upaya pengendalian jumiah
penduduk tapi juga menitik beratkan pada peningkatan kualitas sumber
daya manusianya. Disamping itu program perencanaan pembangunan
sosial di segala bidang harus mendapat prioritas utama yang berguna
untuk peningkatan kesejahteraan penduduk.
+ Perkembangan Tingkat Kesejahteraan

Determinan dari kesejahteraan ekonomi adalah kemampuan daya
beli penduduk, Penurunan kemampuan daya beli akan mengurangi
kemampuan pemenuhan kebutuhan pokok. Krisis ekonomi yang terjadi
mulai partengahan 1997 menyebabkan merosotnya kemampuan daya beli
penduduk. Ini disebabkan peningkatan pengeluaran per kapita lebih
rendah dibandingkan peningkatan laju inflasi yang mencapai sekitar 90
persen selama tahun 1897-1988, Walaupun sudah mulai menuju ke arah
perbaikan,namun dampak krisis ekonomi ini ternyata masih terasa sampai
saat ini, terlebih lagi dengan terus meningkatnya harga berbagai barang
dan jasa.
« Pengeluaran Rumah Tangga

Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang

dapat memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin
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tinggl pendapatan maka porsi pengeluaran akan bergeser dari

pengeluaran untuk makanan ke pengeluaran bukan makanan, Pergeseran
pola pengeluaran terjadi karena elastisitas permintaan terhadap makanan
pada umumnya rendah, sebaliknya elastisitas permintaan terhadap
barang bukan makanan pada umumnya tinggi. Keadaan ini jelas terfihat
pada kelompok penduduk yang tingkat kensumsi makanannya sudah
mencapai titik jenuh, sehingga peningkatan pendapatan akan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan barang bukan makanan atau ditabung.
Dengan demikian, pola pengeluaran dapat dipakai sebagai salah satu alat
untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk, dimana perubahan
komposisinya digunakan sebagai perubahan tingkat kesejahteraan.

Hasil Susenas menunjukkan bahwa 59,79 persen dari pengeluaran
rumahtangga dipergunakan untuk makanan, dan 40,21 persen sisanya
dikeluarkan untuk bukan makanan. Ini menggambarkan bahwa hampir 60
persen pengeluaran penduduk Kota Manado masih digunakan untuk
memenuhi kebutuhan makanan.

B. Kemiskinan di Kota Manado

Untuk memperoleh gambaran umum kemiskinan di kota Manado ini,
peneliti  menggunakan kuestioner sebagai pedoman wawancara.
Sebagaimana telah diuraikan di bab metodologi, maka hasil penelitian

yang dikemukakan di sini adalah hasil dari 150 kepala keluarga miskin

yang berhasil ditemui peneliti.
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Kriteria kemiskinan yang digunakan adalah kriteria yang telah di
letapkan oleh Badan Pusat Statisiik (BPS). Menurut BPS, maka
penentuan rumah tangga penerima Subsidi Langsung Tunai (BLT,PKH,
Raskin) ditentukan berdasarkan pada pendekatan karakteristik rumah
tangga miskin dengan indikator yang digunakan sebanyak 14 variabel.
Empatbelas variable tersebut dapat dilihat pada lampiran 2.

Ternyata hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan
di atas, maka diperoleh bahwa penerima bantuan subsidi langsung tunai
di kota Manado memperoleh skor sebesar 8 — 11, Hal ini menunjukkan
bahwa mereka benar-benar rumah tangga miskin yang patut menerima
dana BLT, PKH, dan Raskin. Hal ini dapat diuraikan sebagaimana
berikut:

1. Luas Lantai Rumah.

Salah satu indikator perumahan yang diinginkan banyak orang
adalah keleluasan pribadi (privacy) yang salah satunya dapat tercermin
dari luas lantai rumah per kapita (m®). Salah satu acuan dari Departemen
Kasehatan menentukan bahwa suatu rumah dapat dikatakan memenuhi
salah satu persyaratan sehat jika penguasaan luas lantai rumah per
kapitanya minimal 8 m” (BPS, 2007).

Tabel 5.1 di bawah ini menyajikan hasil observasi dan pengamatan

langsung atas luas lantai rumah yang dimiliki oleh rumah tangga miskin di

kota Manado.




Tabel 5.1 Prosentase Luas lantai rumah

Luas lantai Jumlah %,
> = § meter 0 0
< B meter 150 100

Sumber; data diolah, 2009

Dari Tabel 5.1 dapat dinyatakan bahwa luas lantai rumah seluruh
rumah tangga yang diteliti tidak ada yang memenuhi standar kesehatan
sebuah rumah. Seluruhnya (100%) hanya menempati rumah yang luas
lantainya kurang dari 8 meter per kapita. Kebanyakan dari mereka (70%)
hanya memiliki rumah yang luas lantainya hanya 4 kali 4 meter saja.
Hanya (30%) yang memiliki lebih dari 4 kali 4 meter. Jika ukuran yang
dipersyaratkan sebagai rumah sehat minimal adalah seluas 8 meter per
kapita, maka bisa dikategorikan bahwa semua rumah tangga ini tidak
memenuhi syarat minimal tersebut.

2. Jenis Lantai

Selain luas lantai, jenis lantai juga dapat digunakan sebagai
indikator untuk melihat kualitas perumahan. Semakin baik kualitas lantai
perumahan dapat diasumsikan semakin membaik tingkat kesejahteraan
penduduknya. Rumahtangga dengan jenis lantai keramik atau marmer
mempunyai tingkat kesejahieraan yang lebih baik daripada rumahtangga
yang mempunyai jenis lantai semen, ubin atau tanah, Tabel 5.2 di bawah

ini menunjukkan jenis lantai rumah yang dihuni oleh para rumah tangga

miskin tangga.
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Tabel 5.2 Prosentase Jenis Lantai Rumah

Jenis lantai Jumlah %
Tanah B85 527
Semen 65 433
Tegel J 0 0
Kayu '| 0 0

Sumber: data diolah, 2009

Dari Tabel 52, tampak bahwa persentase rumah tangga yang
menggunakan jenis lantai dari tanah lebih banyak dari pada yang
menggunakan jenis lantai bukan tanah (semen). Bahkan kerap kali peneliti
mendatangi rumah tangga yang rumahnya terdiri dari ruang ukuran 4 kali
4 meter, yang berlantai semen hanya bagian luar dari kamar tidur seluas 2
kali 4 meter. Sedangkan untuk kamar tidur mereka yang luas sisanya di
bagi dua, menjadi dua kamar tidur, lantainya dari tanah.

3. Jenis dinding Rumah

Semakin baik kualitas dinding perumahan dapat diasumsikan
samakin membalk tingkat kesejahteraan penduduknya. Rumahtangga
dengan jenis dinding .femhuk. keramik, marmer mempunyai tingkat
kesejahteraan yang lebih baik daripada rumahtangga yang mempunyai
dinding kayu dan bambu.

Apabila dibandingkan distribusi rumah tangga miskin berdasarkan
jenis dinding yang digunakan, terlihat bahwa distribusi persentase yang

menggunakan dinding darl bambu lebih tinggi dibandingkan dengan yang

menggunakan dinding kayu/triplek, campuran (tembok dan kayu, atau




—= o

tembok dan bambu, atay kayu/triplek). Distribusinya dapat dihat dalam
Tabel 5.4 di bawah ini.

Tabel 5.3 Prosentase Bahan untuk Dinding

Bahan dinding Jumiah e

IPEFarnbu 60 40
Kayuftriplek 37 24,7
Campuran 35 233

Tembok 18 12

Sumber: data dinlalh, 2009

Tidak jarang peneliti mendatangi rumah tangga yang rumahnya
terdiri dari ruang ukuran 4 kali 4 meter, berdinding bambu yang tidak
rapat, dan bercelah hingga tampak keadaan di luar rumah. Pintu kamar
tidur hanya dari kain/ gordin. Mengenai fentilasi rumah, sebagian besar
rumah berjendela ram dari kayu atau tanpa pinfu jendela, yang akan
terbuka sepanjang harinya.

Indikator perumahan sehat lainnya adalah jenis penerangan rumah ,
air bersih serta jamban dengan tangki septik. Mengenai sumber air, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar (85 %) responden
menggunakan air sumur yang ditimba dan dinding sumur tidak di semen.
Sedangkan air PAM hanya digunakan oleh 15% rumah tangga saja. Jika
rumah tangga tersebut memiliki sumur, sumur tersebut tidak di tembok
dan tidak terlindung. Atau jika mereka tidak memiliki sumur, maka untuk

kegiatan MCK maupun memasak mereka akan menimba air di sumur

tetangga.
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Penerangan sebagian besar (65%) menggunakan lampu tempel,
sisanya yang (35%) menggunakan penerangan listrik yang disambung
kabel dari rumah tetangga yang menggunakan penerangan listrik. Untuk
sambungan  penggunaan listrik tersebut, kepada mereka diwajibkan
membayar sebesar Rp. 25.000 setiap bulannya, dan Rp.60.000 bagi yang
mempunyai televisi,

Mengenai bahan bakar yang digunakan untuk memasak sebagian
besar (60%) menggunakan kayu bakar, sedang yang menggunakan kayu
bakar dan minyak tanah (20%), dan 10% lainnya menggunakan minyak
tanah dan menggunakan kompor untuk memasak.

Hal ini membuktikan betapa rendahnya kondisi rumah yang mereka
tinggali. Mengenai fasilitas buang air ataupun MCK, sebagian besar
memillki MCK yang berdinding karung, dengan ember sebagai

penampung air untuk mandi.

Sebagian kondisi rumah tersebut tampak dalam gambar sebagai
berikut :
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Gambar 5.1 Rumah penduduk miskin di Kecamatan Mapanget, hasil foto
tgl. 25 Maret 2008

Selanjutnya untuk melihat kondisi kesejahteraan suatu masyarakat
adalah dengan menghitung frekuensi makan dalam sehan. Untuk itu maka
peneliti juga mencoba menggali tentang frekuensi kebiasaan makan

Pada umumnya (75%) mereka makan dua kali sehari. Sarapan
hanya minum kopi atau teh dilakukan sebelum berangkat kerja. Sebagian
kecil lainnya (25%) tiga kali dalam sehari, terutama untuk anak-anak yang
masih balita. Untuk anak yang sudah bersekolah, mereka hanya diberikan
uang jajan sebesar Rp. 500 - Rp1000 itupun jika mempunyai uang.

Kesejahteraan juga bisa dilihat dar kebiasaan membeli

d&éingfa‘_urﬂm untuk lauk, juga kebiasaan minum susu. Mengenai hal ini,




mereka mengatakan (82,7%) jarang membeli daging. Sebagai lauk sehari-
hari, mereka cukup makan dengan ikan kalau ada uang untuk beli ikan.
Sedangkan untuk membeli ayam (9,3%) juga mengatakan jarang membeli
ayam, mereka akan memaotong ayam piaraan jika ayamnya sudah cukup
umur untuk dipotong. Susu dibeli (8%) hanya untuk anak yang masih bayi
dan itupun jarang sekali.

Kemampuan membeli pakaian. Penelifian ini menujukkan bahwa
mereka sebagian besar (85%) hanya membeli pakaian bekas untuk
anggota keluarga, Mereka {15%) membeli baju baru kalau hari raya, atau
hanya dibeli untuk baju sekolah anaknya.

Kemampuan bercbat ke puskesmas/poliklinik, sebagian besar
mereka (86,7%) jarang ke puskesmas/polikiinik. Mereka mengatakan lebih
cepat beli obat di warung, kalau hanya flu, atau penyakit yang ringan.
Kalau tidak sembuh baru mereka akan ke puskesma/poliklinik terdekat.
Sisanya (13,3%) ke puskesmas hanya untuk menimbang bayi, atau
imunisasi balitanya.

Lapangan pekerjaan kepala rumah tangga sebagian besar bekerja
sebagai kuli di toko, buruh panjat kelapa, buruh bangunan, tukang gunting
rambut, tukang sol sepatu, tukang ojek, dan kernet bus. Umumnya mereka
mengatakan penerimaan tidak menentu.

Ada kalanya mereka menerima Rp. 30.000/Mari, sering juga hanya

Rp. 20.000,- , bahkan sering pula tidak berpenghasilan.Mengacu ukuran

BPS yang menetapkan Pendapatan total per bulan: skor 1 bila <= Rp
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350.000.-/kapita, skor 0 bila > Rp. 350.000 per bulan, ternyata mereka
termasuk pada kategori orang miskin,

Pendidikan kepala rumah tangga sebagian besar (65%) tidak tamat
SD, 20% tamat SD, 10% pemah bersekolah SLTP, 5% tamat SLTP.
Kondisi kesehatan dan pakaian anak-anak kurang baik, hal ini tampak
pada anak-anak dalam keadaan beringus, kotor, dan tidak memakai baju.

Kepemilikan asset, hampir seluruh rumah tangga (80%) yang diteliti
tidak mempunyal asset. Kursi tamu plastik, atau bangku kayu yang sudah
rect. Jarang yang mempunyai lemari pakaian. Pakaian terhambur di atas
tempat tidur tanpa kasur. Alat masak sangat sederhana, seperti tunghku
bukan kompor. Hanya sebagian kecil (20%) mempunyai TV atau radio,
sepeda motor yang dipakai untuk disewakan atau dipakai sebagai ojek.

Dari hasil penelusuran yang dilakukan secara observasi, wawancara,
dan pengamatan langsung, peneliti mendapatkan cermin kemiskinan yang
dimiliki para rumah tangga miskin di lokasi penelitian. Gambaran di atas
menjelaskan bahwa semua penerima program kebijakan penanggulangan

kemiskinan bantuan langsung tunai ( BLT, PKH, Raskin) kesemuanya

adalah rumah tangga miskin.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Persepsi Orang Miskin Terhadap Penanggulangan
Kemiskinan Beserta Implikasinya

1. Persepsi Orang Miskin pada Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
Untuk menjaring persepsi orang miskin terhadap kebijakan

penanggulangan kemiah;'.inan. maka peneliti melakukan observasi,
pengamatan, dan wawancara dengan menggunakan kuesioner sebagai
pedoman wawancara.

Secara umum, kuesionernya diarahkan pada tiga pertanyaan pokok,
yaitu:

1) Apa yang diketahui tentang manfaat BLT, PKH, Raskin

2) Penggunaan BLT, PKH, Raskin; dan

3) Saran tentang keberlanjutan BLT, PKH, dan Ha.skm

Tentang keftiga pertanyaan tersebut sudah tersedia fima pifihan
jawaban bagi responden. Kelima alternatif jawaban itu adalah : SS (Sangat
Setuju); S (Setuju); KS (Kurang Setuju); TS ( Tidak Setuju); dan STS (Sangat

Tidak Setuju)
Mengacu pada tujuan kebijakan tersebut yaitu: membantu masyarakat

miskin agar tetap dapat memenuhi kebutuhan dasamya; Mencegan




penurunan taraf kesejahteraan masyarakat miskin akibat kesulitan ekonormi.
Maka kepada informan diberikan pertanyaan sebagai berikut:
1. Ada pemnyataan yang mengatakan bahwa BLT, PKH, dan Raskin
bermanfaat untuk meringankan beban belanja orang miskin.
2. Selain untuk dibelanjakan, BLT. PKH hendaknya dijadikan motivasi
untuk berusaha/menambah modal untuk usaha, .
3. BLT, PKH, Raskin sebaiknya dihentikan saja, karena membuat orang
miskin jadi bergantung kepada pemerintah.
Hasil pendapat responden untuk pernyataan yang mengatakan bahwa
BLT, PKH, dan Raskin bermanfaat untuk meringankan beban belanja
orang miskin®

Hal tersebut dapat dikemukakan berdasarkan grafik berikut ;

Persentase KEemanfaatan BLT,PKH, Raskin

W sangat setuju
B Setuju

| Kurang setuju
| Tidak Setuju

Gambar 6.1. Prosentase kemanfaatan BLT,PKH, Raskin
Sumber: data diolah, 2009 -




Dari grafik 6.1 di atas, menunjukkan bahwa pada umumnya orang miskin
merasa diringankan belanjanya ketika mendapat BLT. Hal ini terungkap dari
jawaban mereka (28%) menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa BLT
dapat meringankan beban belanja mereka. Selanjutnya mereka juga
mengatakan bahwa dengan uang yang diterimanya itu ia dapat membeli
kebutuhan pangan pada hari itu dengan kualitas yang lebih baik dan lebih
banyak dari pada biasanya. Sedangkan yang memberi jawaban setuju (72%),
menerangkan bahwa ia setuju karena dengan mendapat uang itu ia dapat
belanja secara lebih banyak dan lebih berkualitas hanya pada hari itu saja,
dan ketika uang habis dibelanjakan ia akan sama saja seperti hari-hari biasa.

Selanjutnya untuk pernyataan berikut yaitu Selain untuk dibelanjakan,
BLT, PKH hendaknya dijadikan motivasi untuk berusaha/menambah modal

untuk usaha. Hal itu dapat teriihat melalui grafik berikut :

Persentase Penggunaan BLT,PKH, untuk Modal usaha |

0 147

m sangat setuju
| Setuju

| Kurang setuju
m Tidak Setuju
B Sangat tidak setuju J

Gambar 6.2 Penggunaan BLT, PKH untuk modal usaha.
sumber: data diolah, 2008




Gambar Grafik 5.2, menunjukkan bahwa ada yang menyatakan tidak
sefuju (853%) dana BLT, PKH dijadikan motivasi untuk berusahal
menambah modal usaha. Mereka ini adalah para buruh, dan para tukang.
Mereka mengatakan bahwa uang yang mereka terima sangat membantu
untuk belanja kebutuhan sehari-hari, karena penghasilan mereka yang tidak

menentu, jadi begitu diterima langsung dseperti gunakan untuk kebutuhan

sehari-hari saja.

Sedang yang menyatakan setuju (14,7%), termyata mereka adalah para
tibo/penjual sayur dan buah-buahan di pasar atau para penjual nasi kuning,
penjual kue, yang berjualan keliling kampung atau dijual ke sekolah yang ada
di sekitar tempat mereka, Menggunakan dana bantuan ini, mereka dapat
membeli barang-barang yang akan dijualnya di pasar berupa sayur-sayuran,
maupun buah-buahan menjadi lebih banyak dan bervariasi dari pada
biasanya. Sementara itu bagi para penjual makanan masak seperti kue-kue
dan nasi kuning, dengan bantuan tersebut, dapat menyediakan bahan pokok
pembuat jualannya, menjadi lebih banyak pula. Karenanya, barang-barang
jualannya jadi makin banyak dan bervarasi, hingga keuntungan yang akan
mereka dapatkan pun bertambah.

Selanjutnya untuk Pernyataan 3 "BLT, PKH, Raskin sebaiknya

dihentikan saja, karena membuat orang miskin jadi bergantung kepada

pemerintah”. Hasilnya sebagaimana terlihat pada Grafik 6.3 berikut :




Persentase Pernyataan BLT,PKH,Raskin, menjadi
Ketergantungan pada pemerintah

1 967 m sangat setuju

m Setuju

B Kurang setuju

m Thdak Setuju

® Sangat tidak satuju

L
Gambar 6.3. Persentase Pemyataan Ketergantungan pada Pemerintah

Sumber: data diclah, 2009

Dari grafik 6.3 tersebut, tampak bahwa 125 orang (85.3%) menjawab
sangat fidak setuju BLT, PKH, Raskin dihentikan karena membuat orang
miskin jadi tergantung pada pemerintah; dan 10 orang (6,7%) menjawab tidak
setuju; serta 15 orang (10%) terserah saja. Ketika ditanyakan kembali
mengapa mereka tidak setuju, mereka mengemukakan bahwa bantuan
BLT,PKH, Raskin sangat membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Apalagi dengan semakin naiknya harga barang-barang
kebutuhan pokok saat ini.

Bagi mereka, dengan mendapat BLT atau PKH mereka merasa ada
solusi untuk mengatasi kebutuhan yang lerus meningkat, meski hanya
bersifat sementara (dalam sehari atau dua hari). Paling tidak BLT atau PKH,

bagl mereka sedikit memberikan kesempatan untuk mendapatkan dana

segar, yang selama ini begitu sulit mereka dapatkan dengan kerja keras
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sekalipun (upah mereka dalam sehari bekerja, hanya berkisar antara 20,000
= 50.000). Uang tunai Rp 100.000 hingga Rp 300.000 bagi mereka sangat
berarti, karena itu mereka sangat antusias ketika mengambil di kantor pos
atau di kantor desa yang selama ini menjadi penyalur aliran dana BLT, PKH.
Hal ini bisa disaksikan bagaimana panjangnya antrian pada hari-hari saat
dana itu disalurkan.

Kepada yang menjawab terserah, juga ditanyakan mengapa terserah.
Mereka mengatakan terserah kepada pemerintah. Kalau pemerintah
menaruh perhatian pada rakyat kecil tentu mereka akan membaniu, tapi
kalau dikatakan jadi bergantung pada pemerintah, mana mungkin, karena
menurut mereka dengan uang sebesar bantuan BLT, atau PKH dan Raskin
mereka memang ferbantu hanya dalam beberapa hari saja. Setelah dana itu
habis, mereka tetap harus bekerda jika mau mendapatkan uang untuk
membeli kebutuhan sehari-hari seperti biasanya.

Secara matriks persepsi orang miskin terhadap pananggulangan

kemiskinan bisa disajikan dalam Tabel 6.1 sebagai berikut :
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Tabel 6.1 Persepsi orang miskin terhadap
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan

. : Kebijakan
T BLT PKH Raskin
- Dap_at membanty
meringankan belanja sehari- y | v
hari
-  Memotivasi berusaha/modal
usaha -+ - )
- Membantu biaya pendidikan ~ A X
anak
- Membantu biaya kesehatan ) ") ”
angk
- Wajar dilakukan oleh
pemerintah 1 v ¥

Catatan: Tanda cek {w'} menunjukkan berpersepsi sebagaimana _yang
diungkapkan dalam kolom persepsi. Sedang tanda {(—) berarti tidak

berpersepsi, Tanda (V) bisa ya atau tidak persepsinya.

2. Analisis Persepsi Orang Miskin Terhadap Kebijakan
Penanggulangan Kemiskinan dan Implikasinya

Dari hasil temuan penelitian ini, maka sesuai dengan kerangka berpikir
bahwa persepsi orang Imlsl:in terhadap penanggulangan kemiskinan itu
merupakan persepsi orang miskin yang dapat dilihat dari empat aspek maka
dalam pembahasannya pun akan ditinjau dari empat aspek tersebut. Hal ini
dapat diuraikan sebagai berikut:

2.1. Kemiskinan dari Aspek Ekonomi

Wemiskinan dari aspek dimensi ekonomi dapat dilinat dari dua sisi yaitu:

dari sisi pendapatan dan sisi pengeluaran. Hal ini dapat diuraikan sehagai

bBerikout:
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2.1.1. Dari sisi pendapatan.

Bila mengacu pada pendapatan dan penerimaan dari BPS, maka yang
dimaksudkan sebagai pendapatan bisa dibedakan menjadi dua yaitu,
pendapatan berupa uang dan pendapatan berupa barang. Pendapatan
berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler
dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau konitra prestasi.
Sedangkan pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang
sifatnya regular dan biasa akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan
diterimakan dalam bentuk barang atau jasa.

Barang-barang dan jasa-jasa yang diperoleh dinilai dengan harga pasar
sekalipun tidak diimbangi atau diserai transaksi uang aleh yang menikmati
barang dan jasa tersebut; demikian pula penerimaan barang secara cuma-
cuma, pembelian barang dan jasa dengan harga subsidi merupakan
pendapatan berupa barang. Untuk lain-lain penerimaan uang dan barang
yang dipakai sebagai pedoman adalah segala penerimaan yang bersifat
transfer redistributif dan biasanya membawa perubahan dalam keuangan
rumah tangga, misalnya penjualan barang yang' dipakai, pinjaman uang,
hasil undian, hadiah/pemberian, dan sebagainya.

Oleh karena itu maka dari sisi pendapatan adanya dana BLT, PKH dan
Raskin, sebagai subsidi dari pemerintah, telah membawa perubahan dalam
keuangan rumah tangga mereka, Hal ini tampak dari telah diterimanya

bantuan langsung tunai tersebut pada rumah tangga sangat miskin yang
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besarnya Rp. 100.000,-/ bulan. Bantuan ini telah mereka dapatkan sejak
tahun 2006, di tahun 2007 subsidi ini sempat dihentikan, namun di tahun
2008 dilanjutkan lagi juga sebesar Rp.100.000,-/bulan. Untuk tahun 2008 ini
uang bantuan langsung tunai baru diterimakan Rp. 200.000,- (untuk bulan
Januari dan Februar).

Raskin (beras untuk rakyat miskin), sebagai salah satu kebijakan
pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan dengan cara membantu
dimulai sejak tahun 1998 sebagai upaya pemerintah membantu masyarakat
miskin yang kesulitan pangan akibat krisis ekonomi. Sejak Oktober 2001
program OPK diubah menjadi program raskin yang masih dipertahankan
hingga sekarang. Melalui program raskin, pemerintah memberikan bantuan
dengan menjual beras bersubsidi kepada keluarga miskin sebanyak 20
kilogram per bulan per kepala keluarga (KK) dengan harga Rp. 1600-
(Depsos Kota Manado, 2008).

Secara ekonomi, maka subsidi ini membawa penguruh yang sangat
berarti bagi RTSM penerima subsidi. Jika dlgampadmn ke dalam Kurve,

maka subsidi ini akan tampak sebagai berikut
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Mon beras

Beras

A D E
Gambar 6.4 : Kurva Subsidi Raskin

Pada Gambar 6.4, sumbu vertikal menunjukkan banyaknya konsumsi
non beras per kesatuan wakiu, dan sumbu horizontal menunjukkan
banyaknya beras per kesatuan waktu. Dengan pendapatan dan harga beras
yang terentu, seorang miskin individual i#tu berada dalam keadaan
keseimbangan pada itk A, di mana ia mengkonsumsi beras sebanyak OA,
dan membelanjakan pendapatannya untuk non beras sebanyak BC. Setelah
menerima subsidi berupa harga yang lebih rendah untuk beras, maka garis
budget yang dihadapi orang miskin berputar dengan poros pada titik B dar
BO menjadi BE. Akibatnya konsumen tersebut berada pada keadaan
keseimbangan pada fitk F dengan jumiah beras yang dikonsumsinya

sebanyak OAZ. Jumiah belanja pada beras non beras sekarang menjadi BI.
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Namun menurut Radhi (2008), jika dihitung sejak program ini
diluncurkan pada 1998, tampaknya program ragkin belum berperan secara
berarti dalam penanggulangan kemiskinan. Bahkan program raskin juga
belum dapat memberikan kontribusi dalam menurunkan jumlah keluarga
miskin di Indonesia. Berdasarkan data BKKBN, jumlah keluarga miskin
kategori Pra-KS dan KS-1, yang dijadikan sebagai basis data dalam
penetapan kelompok penerima manfaat program raskin, justru mengalami
kenaikan. Manurutnya pula, kalaupun penerima manfaat raskin merasa
terbantu dengan adanya program raskin, bantuan tersebut dirasakan masih
kurang memadai dan sifatnya hanya temporer,

Pendapat tersebut bila dikaitkan dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa masyarakal miskin penerima raskin yang hanya
membeli beras secara harian, dan tidak menentu jumlah yang dapat dibelinya
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya, sangat cocok. Mengingat
bahwa Imaﬁ-,rarakat miskin senang membeli raskin, karena kebutuhan
berasnya telah terbantu, Menurut mereka dengan raskin yang dapat dibeli
dengan harga Rp. 1.600,-’kg, mereka memperoleh kesempatan membeli
Hm- tersebut 10 - 20 kg. Guna membayar beras sebanyak itu, mereka
hanya membutuhkan dana sebesar Rp. 16.000 - Rp. 32.000 saja. Sementara
bila membeli beras yang tarmurah sekalipun yang harganya Rp.5000, maka

133




—— e

sebanyak 10 - 20 kilogram tersehut hanya mampu menanggulangl kebutuhan

selama beberapa hari saja dalam satu bulan.

Lebih lanjut bila dibandingkan dengan penghasilan mereka yang rata-
rata Rp. 25.000/hari untuk rata-rata 5 orang anggota rumah tangga sehingga
untuk 1 orang adalah sebesar Rp. 5.000. Kalau jumlah ini diganti beras
Rp.5000/kg maka bernilai 30 kg/bulan atau 360 kg/tahunfiwa. Sangat jauh
dengan kriteria Sayogyo yang menyatakan miskin untuk daerah perkotaan
sebesar 420kg per tahunfiwa. Jadi meski hanya temporer dan belum
memadai, bagaimanapun raskin ini telah membantu masyarakal miskin
dalam memenuhi kebutuhannnya.

2.1.2. Dari sisl pengeluaran

Untuk pengeluaran rumah tangga dalam penelitian ini hanya terbatas
pada pengeluaran konsumsi kebutuhan pokok yang antara lain meliputi: (1)
makanan, (2) pakaian, (3) perumahan, (4) kesehatan, (5) pendidikan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa persediaan beras pada rumah
tangga miskin tidak stabil. Jika konsumsi beras untuk seorang dianggap
cukup rata-rata 1 bulan sebanyak 12 liter maka tem'yata sekitar 53,3% orang
miskin kurang cukup makan nasi. Timbul pertanyaan kalau kurang
bagaimana? Mereka akan makan apa saja yang ada, atau apa saja, dicukup-
cukupkan. Mereka juga masih sering menggantungkan sumbangan atau

bantuan dari rumah tangga lain, baik anak, ayah atau mertuanya. Hal itu

sering dijumpai di tempat penelitian. Peneliti sering melihat anak yang makan
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ditempat atau rumah tangga paman atau neneknya, atau sering juga melihat

seorang anak atau ibu membawa piring berisi nasi dan sedikit lauk setelah

berkunjung ke tempat famili yang tidak jauh dari rumahnya, hal itu terjadi
karena makan tidak cukup.

Untuk itu bisa dipahami juga bahwa ketika menerima BLT atau PKH
dan Raskin, mereka mengatakan jadi bisa berbelanja lebih banyak dan lebih
berkualitas. Berkualitas dimaksudkan bahwa pada saat menerima BLT, PKH
mereka dapat membeli selain beras, minyak goreng, juga ikanftelur, serta
sayur untuk kelengkapan lauknya.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dengan bantuan FKH, maka
para penerima juga mengalami perubahan pengeluaran dalam pemenuhan
kebutuhan pakaian, karena dengan adanya PKH, maka anak-anak mereka
dapat membeli baju dan sepatu untuk ke sekolah, Karenanya bisa dimengerti
bila mereka menyatakan bahwa dengan dana ini telah meringankan beban
pengeluaran untuk pakaian meszkipun hanya terbatas pada pakaian seragam
dan sepatu untuk anaknya ke sekolah sekolah.

Demikian pula untuk pengeluaran kesehatan, mereka menyatakan
bahwa dengan PKH yang diterimanya, mereka bisa mendapatkan pelayanan

pengobatan secara gratis di puskesmas. Bisa dimengerti bahwa dengan

adanya subsidi pemerintah berupa uang tunai dapat membuat mereka

menambah jumiah barang-barang yang dikonsumsikan lebih banyak dar




pada sebelum menerima subsidi. Hal ini dapat digambarkan dalam kurve
sebagal berikut:

Adanya subsidi dalam bentuk uang (BLT, PKH) akan meningkatkan
konsumsi barang yang dibeli. Hal ini membuktikan bahwa subsidi dalam
bentuk uang lebih memberikan kebebasan kepada konsumen untuk membeli
berbagai barang yang diinginkan di samping beras dalam memenuhi
kebutuhan yang paling mendesak. Penjelasannya dapat dilihat dalam
Gambar 6.5.

Pada gambar ini tampak bahwa konsumen (Rumah Tangga Sangat
Miskin), setelah menerima bantuan langsung tunai baik BLT atau PKH
menjadi bisa berbelanja lebih banyak dari pada biasanya. Artinya dengan

adanya subsidi tunai tersebut iapun jadi mampu memenuhi beras, atau juga

pakaian,dan kebutuhan anak sekolah sera kesehatannya.




Barang Lain

Jumdah Barang

l':l F: F' ™ M

Gambar 6.5: Kurva Subsidi Cash Transfer

Sebelum subsidi garis anggaran MN, dengan keseimbangan pada titik

E. Jumlah yang dikansumsikan OF 1. Kemudian pemerintah memberi subsidi,

yang akan menggeser garis anggaran menjadi MM'N’, jumlah yang

dikonsumsikan OFg, . Andaikan ada subsidi uang senilai subsidi MM', garis
anggaran menjadi M M'N', dengan keseimbangan pada E', dan jumlah yang

dikonsumsikan sebesar OF2. Maka ini berarti ada kelebihan konsumsi (over

consumption) sebesar FqFaz-
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Selain itu didapati pula dalam penefitian ini bahwa mereka mengatakan

dana BLT, PKH, dapat memotivasi untuk membuka usaha/menambah

modal. Mereka yang mengatakan hal seperti ilu menjelaskan bahwa dengan
uang tunai yang mereka terima, mereka bisa menambah jumiah barang yang
akan dijual-belikan di pasar lebih dari pada biasanya. Atau bagi mereka yang
isterinya bekerja sebagai ibu rumah tangga, ternyata dapat digerakkan untuk

berusaha membuka usaha seperti berjualan kue, nasi, bubur Manado.

Hal ini sesual dengan apa yang dikatakan oleh Yunus (2008), yang
telah sukses dengan Grameen Bank yang berkonsentrasi pada kredit. Dalam
tulisannya tergambar bahwa, langkah pertama membantu orang miskin
keluar dari kemiskinannya adalah menyerahkan uang kontan kepada mereka.
Beliau menjelaskan pula mengapa strategi ini dijalankan. Strategi ini
dijalankan karena menurut beliau sangat yakin bahwa setiap manusia punya
keterampilan bawaan tetapi umumnya tidak di sadari — keterampilan untuk
bertahan hidup. Persis fakta bahwa orang miskin tetap berfahan hidup
merupakan bukti nyata mereka punya kemampuan ini. Mereka tak butuh kita
untuk mengajari mereka cara bertahan hidup — mereka sudah tahu caranyal
Maka dari pada membuang wakitu mengajari mereka keterampilan baru,
upayanya langsung fokus untuk mencoba membantu memanfaatkan
keterampllan yang ada semaksimal mungkin. Memberi akses kredit pada
1 memungkinkan mereka langsung menerapkan keterampilan

orang miski

yang sudah mereka miliki. Uang kontan yang mereka hasilkan dari berbagai

upaya tersebut kemudian menjadi sarana, sebagai kunci unfuk membuka
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peluang lain. Dengan banyak member dorongan semangat dan

menunjukkan beberapa contoh sukses di antara orang miskin sendiri, pelen-
pelan akhimya mengikis rasa takut. Segera mereka sadar atas keterampilan

yang memadai untuk mengunakan uang itu untuk mendatangkan uang lagi.
2.2. HKemiskinan dari Aspek Sosial

Yang dimaksud dalam dimensi sosial dalam penelitian inl adalah dimensi
bagaimana orang miskin bereaksi atas penanggulangan kemiskinan yang
dilakukan oleh pemerintah uniuk menanggulangi kemiskinannya. Hal ini
mencakup kehidupan kemasyarakatan; pendidikan dan kesehatan.

Untuk kehidupan kemasyarakatan, peneliti mengacu pada gagasan
Smith (dalam Mikhael Dua, 2008), yang menyatakan bahwa alam telah
melengkapi manusia dengan prinsip yang membuatnya harus menaruh
perhatian pada kemakmuran orang lain dan merasakan bahwa kebahagian
orang lain perlu diusahakan. Dengan gagasan ini, Smith menjelaskan bahwa
sosialitas manusia memiliki kodrat sebagai makhluk organis dan makhiuk
yang berakal budi.

Pemberian BLT, PKH, dan Raskin dapat mendukung pendapat Smith di

atas. Hal ini diternukan oleh peneliti pada waktu peneliti melakukan

wawancara dengan mereka. Para penerima beras miskin tidak memonopoll

beras ity sendiri, tetapi mereka juga membaginya kepada rumah tangga yang

lain (rumah tangga yand tidak mendapat beras miskin tersebut). Ketika

ditanya mengapa demikian, mereka menjawab bahwa dalam hidup ini, kita
I
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perlu berbagi dengan orang lain, apalagi kita sama-sama miskin. Bahkan ada
diantara mereka yang menyarankan kepada Kepala Lingkungannya (ketua
RT) untuk memberikan raskin kepada yang lainnya karena dia sudah
mendapat raskin sebelumnya.

Mamun di samping itu, BLT, PKH, dan Raskin menimbulkan reaksi yang
kurang menyenangkan (kecemburuan sosial) bagl beberapa orang anggota
masyarakat lainnya. Ini ferbukli ketka peneliti sedang mewawancarai
penerima BLT, PKH, dan Raskin, sering didatangi oleh beberapa orang yang
mengemukakan protes dan melampiaskan kemarahannya kepada penelii
dengan mengatakan bahwa mereka juga ofang miskin, tapi tidak pemnah
mendapat bantuan apapun. Mereka mengatakan pemerintah tidak adil, dan
pilih kasih. Kemarahan dan protes ini disampaikan karena mereka
menganggap peneliti adalah petugas BPS yang sedang mendata kembali
anggota masyarakat yang tergolong miskin di tempat tersebut. Merespon
kejadian ini, penelit menyampaikan kepada mereka bahwa peneiti bukan
petugas BPS. Namun, untuk menyalurkan aspirasi mereka, penelii berjanji
akan menyampalkannya kepada pemerintah setempat setelah wawancara
selesal.

Salain reaksi positif dan negatif dalam kehidupan kemasyarakatan
tersebut, dampak dampak positif juga ditemui dalam bidang pendidikan dan
pendidikan, dibuktikan dengan adanya keseriusan

kesehatan. Di bidang
tua terhadap sekolah anak-anaknya, Menurut mereka, dengan dana

orang
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| PKH, membuat para orang tua jadi lebih mendorong anaknya rajin masuk
sekolah, dapat membeli baju seragam sekolah, buku, maupun sepatunya.

Di bidang kesehatan, temyata PKH juga berdampak positif. Hal ini
terbukli dengan pernyataan mereka, yang menyatakan bahwa mereka jadi
lebih rajin pergi ke puskesmas untuk memeriksakan kesehatan, terutama
untuk anggota keluarga yang masih balita.

2.3. Kemiskinan dari Aspek Politik
Dimensi politik, mengacu pada pendapat Fridmann; mencakup pada
penguasaan assel, sumber keuangan, dan pangambilan keputusan.
2.3.1. Dari Sisi Penguasaan Asset.

Dengan adanya BLTPKH, dan Raskin reaksi masyarakat dalam
penguasaan asset meningkat. Hal ini dibuktikan dengan adanya
bertambahnya asset rumah tangga meskipun yang sangat sederhana.
Seperti membeli kursi (meski kursi plastik), alat-alat kebun (meskipun hanya
arit, parang, dan pacul), seria alat-alat dapur.

2 3.2. Pengambilan Keputusan

Ketika peneliti bertanya bagaimana bila ada pemyataan yang
mengatakan: BLT, PKH, dan Raskin sebalknya dihentikan saja, karena
membuat orang miskin menjadi tergantung kepada pemerintah. Alas

diperoleh jawaban responden menjawab sangat tidak setuju;

pertanyaan ini

dan ada pula yang menjawab tidak setuju; serta ada yang mengatakan

terserah saja.
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Ketika ditanyakan apa artinya terserah. Mereka mengatakan terserah
pemerintah. Kalau pemerintah memperhatikan pada rakyat kecil tentu
mereka akan membantu, tapi kalau dikatakan jadi bergantung pada
pemerintah, mana mungkin? Dengan uang sebesar bantuan BLT bisa
membuat tergantung? Banyak kebutuhan yang tidak akan dapat dijangkau
hanya dengan uang BLT. Kalau diberi terima kasih, kalau dihentikan apa
boleh buat. Mereka yang berkuasa, kami hanya rakyat kecil memang harus
mendengar dan ikut saja, Dari pernyataan ini tampaklah bahwa orang miskin
merupakan golongan tidak berhak bersuara, atau yang menurut Chambers
dikatakan bahwa, the poor have no voice. Tampak bahwa orang miskin
seringkall tidak mempunyai bargaining power yang cukup untuk sekedar
menyuarakan upaya-upaya perbaikan nasib yang dialaminya,

Karenanya, untuk menanggulangi kemiskinan periu dilakukan upaya
pemberdayaan masyarakat secara komprehensif. Konsep pemberdayaan
(Friedmann, 1982) muncul ke permukaan karena adanya 2 (dua) premis,
yaitu kegagalan dan harapan. Kegagalan yang dimaksud adalah gagalnya
model-model pembangunan ekonomi dalam menanggulangi kemiskinan dan
lanjutan. Sedangkan hampa-n muncul karena adanya

lingkungan yang berke

alternative pembangunan  yang memasukkan nilai-nilai  demokrasi,

persamaan gender, persamaan antar generasi dan pertumbuhan ekonomi

yang memadai.
Selain itu jauh sebelumnya Korten (1988) juga telah menegaskan

bahwa kegagalan model pembangunan di Megara-negara berkembang
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-
seperti model pembangunan community development dan model partisipasi

kebanyakan disebabkan karena model tersebut tidak memberikan

kesempatan kepada rakyat miskin ikut dalam proses pengambilan keputusan
yang menyangkut pemilihan, perencanaan, pelaksanaan terhadap program
pembangunan. Dengan kata lain masyarakat miskin pada khususnya hanya
dianggap sebagai obyek dari pembangunan itu sendiri.

Untuk mendorong terwujudnya masyarakat yang berdaya perlu
dilakukan upaya pemberdayaan masyarakat (empowenment sociely) yang
lebih komprehensif serta berorientasi jauh ke depan dan berkelanjutan
bagaimana pemerintah dan stakeholder lainnya mampu bersinergi dalam
merencanakan program tetap mempertimbangkan nilai-nilai social (social

value) dan kearifan local yang sudah ada.
2 3.3. Kemiskinan Dimensi Psikologis

Dalam berkomunikasi dengan golongan lain, orang miskin menyebut diri
mereka dengan, menggunakan ungkapan yang menyatakan rasa rendah dir
seperti “torang cuma orang keci, cuma seorang burubh. Kondisi ini
menunjukkan bahwa “orang hesar® memegang peran dominasi, sedang di
pihak lain “orang kecil® terperangkap pada ketidak berdayaan. Kondisi ini
membuktikan apa yand dikatakan oleh Poli (2008) bahwa orang miskin

mempunyai status yang rendah dalam masyarakat (Lack of status) dan rasa
parcaya diri yang rendah ( Lack ofself-confidence).

Karenanya penanggulangan kemiskinan tidak hanya difokuskan pada

hal-hal yang fisik, tetapi faktor-faktor non fisik yang justru memiliki ; |
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yang cukup besar untuk keberhasilan pembangunan. Smith dan Mill (Todaro,

1995) menyatakan dalam pembangunan ekonomi perlu  pula

memperhitungkan factor non ekonomi, yaitu kepercayaan masyarakat,
kebebasan berpikir, adat istiadat, budaya usaha dan corak kelembagaan
magsyarakat. Meningkatkan mutu sumber daya manusia dipandang sebagai
baglan pembangunan yang dapat menjamin kemajuan ekonomi dan
kestabilan sosial.

Lebih dari itu, dengan meningkatnya mutu sumber daya manusia akan
menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah baik dalam dimensi ekanomi
maupun keterlibatannya dalam berpartisipasi menyuarakan aspirasi dan
kepentingan dirinya sendiri.

Dari beberapa uraian di atas maka dapal disimpulkan bahwa bagi
penefima BLT, PKH, Raskin mempunyai persepsi bantuan i dapat
meningkatkan kualitas kehidupannya baik secara ekonomi, politik, sosial, tapi
tidak menyebabkan peningkatan dimensi psikologis.

Secara ekonomi dari sisi pendapatan  BLT, PKH, Raskin dapat
meningkatkan pendaplmlannyn. sedang dari sisi pengeluaran dapat
meringankan pengeluaran belanja orang mksh'm. (meski hanya dalam
beberapa hari/sementara saja. Darl sisi politik, dapat meningkatkan
kepemilikan asset (mesk dalam bentuk yang sangat sederhana), tapi tidak
dalam pengambilan keputusan (ia tetap tergantung pada keputusan

pemerintah). Dari dimensi social dapat meningkatkan keikut sertaan mereka

dalam layanan publik (sekolah, dan kesehatan anak-anaknya). Pada dimensi
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. i " :
PERAOYE lemynta ek bermanfaat apa-apa, karena mereka masih

memandang pemerintah sebagai pihak di luar atau sebagai “mereka” orang

dominan atau “besar” dan meraks adalah “kecil” yang Kariis pEtUh dan
menerma,

B. Analisis Persepsi Orang Miskin Terhadap Kemiskinan Dan
Implikasinya

1. Persepsi Orang Miskin terhadap Kemiskinan

Untuk lebih fokus pada pertanyaan penelitian ini maka peneliti menggali
informasi kepada informan tentang bagaimanakah pendapat mereka tentang
miskin menurut mereka dalam kondisi sosial ekonomi seperti yang sudah
digambarkan di atas, maka penelii melakukan wawancara yang lebih
mendalam kepada beberapa informan yang diambil secara purposive dan
yang berada di Kelurahan Pandu.

Di kelurahan ini, penelit sengaja masuk pada lokasi orang miskin yang
menyatu dalam satu lokasi dan mengelompok. Mereka secara keseluruhan
adalah rumah tangga miskin berjumlah 20 rumah tangga. Kondisi jalan untuk
masuk ke lokasi ini, jalan tahah.. Semua rumah yang ada di lokasi ini terbuat
dari bambu, dan papan yang sudah hampir lapuk. Tanah yang mereka
gunakan untuk mendirikan rumah adalah tanah warisan dari orang tua

mereka secara turun temurun.
Nama dan identitas tidak disebutkan, untuk menjaga obyeklivitas

informan tersebut.
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informan 1.

Penelili selalu ke rumah informan 1 sebelum ke rumah lainnya. Infarman
tini menghuni rumah peninggalan orang tua isterinya, hampir tampak kumuh
walau berdinding tembok. Atapnya bocor. Kamar tidak berpintu, hanya
berselakan kain gordyn, sehingga sering kelihatan situasi dalam kamar
tersebut bila kain gordyn tersebut tersibak oleh angin. Berlantai semen tapi
sudah lobang di sana-sini.

Ruang tamu berisi satu pasang kursi plastik, dan 1 bangku panjang |
yang sudah usang. Ada rak yang di atasnya terdapat televisi 14 inci. Di
sampingnya diletakkan kulkas. Semuanya peninggalan orang tua. |

Pekerjaan sehari-hari tidak menentu. Bisa sebagai pemanjat kelapa,
atay mengojek kalau dapat pinjaman sepeda motor. Umurnya 26 tahun. :
Pendidikan tidak tamat SD. Isterinya sedang hamil tua anak yang ke 4, Salah !ﬁ
satu anaknya sudah sekolah SD kelas 1, selain itu tinggal bersama mereka
seorang adik isterinya.

la minta maaf kepada peneliti karena ketika menyilahkan duduk, ia
harus “mengusir’ anaknya yang sedang duduk di kursi yang sedang didudulki
anak-anaknya, dan mengatakan mohon maklum keadaan rumah "orang
miskin® katanya. Ketika ditanya apa sebab mengatakan orang miskin, ia |
mengatakan lihat saja keadaan rumah ini. Atapnya saja sudah pada bocor, 1

saja sudah sulit. Penghasilannya tidak menentu, karena pekerjaannya juga
tidak menentu pula.
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Meski tampak kebingungan ketika ditanya berapa penghasilan sehari,
akhirmya ia mengira-ngira, bahwa kalau lagi sehat dan enak bekerja bisa
mendapat Rp. 30.000.-. la bercerita bahwa jika memanjat kelapa, maka itu
berarti dia dapat memanjat 20 pohon kelapa. la mengatakan pula, dulu waktu
kopra mahal, upah memanjat satu pohon kelapa Rp. 2.500 - Rp.3000,- tapi
sekarang karena kopra turun harga, maka upahnya turun menjadi Rp. 2000
per pohon kelapa.

Sekarang ini pekerjaan memanjal kelapa dilakukannya untuk mematik
buah kelapa muda, jika ada pesanan dari ke rumah makan yang sudah biasa :
memesan kepadanya. Satu buah kelapa muda akan dibelinya dan pemilik i

pohon seharga Rp. 700,- dan dijual kepada pemilik rumah makan seharga i

e e T

Rp. 1000,-

Jika tidak ada pesanan kelapa muda, atau belum saatnya panen kelapa, H:
ja menarik ojek, maka setelah dipotong sewa motor sebesar Rp. 20.000,-
jhari. ia akan memperoleh penghasilan Rp. 20.000 - 30.000.-. Menurutnya, E

penghasilannya ini sabenarnya tidak cukup untuk keperluan pokok se hari-

hari.
Bila mendapat uang, karena bekerja tadi, ia akan membeli beras sampai

3 liter dan fkan seria bumbu dapur secukupnya. Yang penting menurutnya,

anak-anak bisa makan. Untuk dirinya gampang katanya, dan apa saja cukup. |

Atau ia akan ke rumah orang tuanya yang tidak terlalu jauh dari rumahnya,

meskipun di lain kampung. dan akan makan di sana.
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Bagai
gaimana dengan kebutuhan akan sandang bagi keluarga ini. la

mengatakan, biasa membeli baju bekas, masih bagus-bagus menurutnya.

Beli baju baru untuk anak-anaknya jika hari raya. Untuk sehari-hari cukup bell
baju bekas.

Sementara berwawancara, isteri dan anak-anaknya pasti berada di
sekeliling peneliti dan bapaknya yang sedang diwawancarai. Anak-anak
tersebut kelinatan jarang mandi, baju kedodoran, dan kurang bersih. Dari
hidungnya, mengalir ingus yang akan diseka dengan lengan bajunya.
Tampaknya, keluarga ini menganggap beringus bagi anak-anak itu biasa.
Tidak perlu ke puskesmas atau ke dokter, karena akan baik sendiri. Kecuali
kalau panas, baru akan beli obat di warung. Kalau tidak sembuh , baru akan
ke puskesmas atau ke dokter.

la juga menerima keadaannya. Manurutnya, apa boleh buat, memang
sudah nasibnya. la sudah berusaha sekual tenaganya. la tidak pernah
nganggur. Menurutnya, sejak kecil ia sudah hidup susah, ia selalu bekerja

membaniu orang tuanya barkebun, jadi katanya sudah terbiasa.

Informan 2
Seorang perempuan, berumur 28 tahun. Pendidikan tidak tamat SD.

Dikaruniai 3 orang anak, belum ada yang sekolah. Suaminya buruh

bangunan yang sudah berangkat sejak pukul & pagl. Tinggal di rumah ukuran

4 x 4 meter. Berdinding bambu, beratap daun rumbia. Ruang tamu dan

kamar tidur dibatasi oleh dinding bambu, berpintukan gordyn. Di ruang tamu
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batisiian . ,
nisikan satu pasang kursi plastik. la ramah, dan selalu muncul di tempat di

mana penelili sedang melakukan pengamatan, atau berwawancara dengan
informan lainnya.

Ketika diwawancarai kapan ia linggal dalam rumahnya. la mengatakan
sejak kawin dengan suaminya B tahun lalu. fa sendiri berasal dari luar
kampung itu. Suaminya saja yang penduduk asli. la bertemu dengan
suaminya dulu ketika bekerja sebagai pelayan di sebuah toko. Sekarang dia
tidak bekerja karena ia punya anak yang masih bayi.

Pendapatan suaminya tidak menentu, tapi kalau sedang bekerja saperti
sekarang ini, upah akan diterima pada tiap hari Sabtu. Biasanya setelah
dipotong ongkos transpori, upah yang dibawa pulang dan diberikan
kepadanya sebesar Rp. 200.000- Ketika ditanya bagaimana ia memenuhi
kebutuhan sehari-har. la mengatakan suaminya akan membeli beras kira-
kira 5 liter tiap menerima upah. Sedang fkan dan sayur apa adanya. Kalau
lidak punya beras atau ikan, ia akan ke rumah kakak atau ibu suaminya.
Yang penting biar sedikit tapi ada yang dimakan setiap harinya.

Bagaimana untuk keperluan pakaian diri dan suami serta anak-anaknya.
knya ia beli di pasar. Untuk diri dan suami beli baju

Untuk pakalan anak-ana
bekas kalau sudah dirasa periu. Kalau hari raya baru berusaha beli yang

baru.
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Untuk keperduan memasak ia menggunakan tungku, dengan bahan
bakar kayu yang dicarinya setiap hari di sekitar kampungnya. Untuk
keperluan mandi, cuci, dan masak, ia akan menimba di sumur tetangganya.

Ketika ditanya, apakah rumahnya tidak akan diperbaiki, ia mengatakan
bahwa ingin memperbaiki, kalau ada yang bantu. Untuk makan saja pas-pas-
an katanya, apalagi untuk memperbaiki rumah dari mana uangnya, ia balik
bertanya. Terima apa adanya, supaya tidak merasa susah-susah katanya.
Informan 3

Seorang bapak, berumur 47 tahun. Selain berkebun, ia menjadi satpam
kelurahan. Pendidikan tidak lulus SD. Isterinya penjual’tibo hasil kebun, baik
hasil kebunnya maupun hasil kebun tetangganya, juga tidak lulus SD.
Anaknya 5 orang, dan empat orang sudah menikah, hanya 1 orang yang
masih tinggal dengan mereka. Bersama mereka tinggal juga 2 orang cucunya
yang orang tuanya sudah bercerai, Rumahnya berukuran 5 x 4 meter. Ruang

tamu. sekaligus ruang duduk dan ruang makan, berperabatan kursi plastik

dan 1 bangku panjang. Di atas rak semacam lernari, terletak sebuah televisi
yang dikatakannya dibeli dari orang yang perlu uang. f

Menurutnya, pendapatannya hanya cukup untuk makan sehari-hari. la
prihatin dengan lingkungannya yang miskin. Menurutnya miskin itu adalah: 1)
tampak pada panghasilan yang tidak mencukupi untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. 2) Pekerjaan tidak menentu, (kalau lagi musim panen

kelapa, jadilah tukang panjat kelapa). 3) Atau akan jadi buruh di toko atau
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| bangunan dari
' g " pada tidak punya pekerjaan yang berarti tidak akan punya

penghasilan. 4) Sekolahnya tidak tamat SD. 5) Rumahnya jelek. 6) Bajunya
beli baju bekas .

Menurutnya, karena dulu para orang tua tidak sekolah, maka banyak

atau jarang yang merasa anaknya periu ke sekolah. Menurutnya, hampir
semua di lingkungan tempat tinggal termasuk keluarganya adalah orang-
orang miskin. Tapi, meskipun mereka miskin, tidak pernah mengeluh. Sudah
sejak dulu biasa bekerja kebun dengan ayahnya, sedang isterinya pun
mengatakan bahwa ia juga biasa di ajak ibunya dulu berjualan seperti dirinya |
sekarang ini. Sudah terbiasa hidup susah seperti ini, jadi biasa saja. i
Dari beberapa informan di atas dapatiah disimpulkan bahwa kemiskinan
menurut persepsi orang miskin adalah ketidakmampuan, ketidak berdayaan, !
dan keterbatasan terhadap akses pelayanan publik. Adapun rinciannya
adalah sebagai berikut:
| . Penghasilan minim, dan tidak menentu
. Tidak cukup memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari
- Pekerjaan tidak menentu !
- Pandidikan rendah |
. Kualitas rumah rendah

. Pola makan tidak teratur

) Jika sakit hanya beli obat di warung, jika terpaksa ke Puskesmas
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Hal-hal tersebut di atas bila dimatrikskan akan tampak sebagaimana

dalam Tabel 6.2 berikut ini,

Tabel 6.2 Persepsi Orang Miskin Terhadap Kemiskinan

Mo. Dimensi Kemiskinan Persepsi |

- Pendapatan minim <

1 Ekonomi Rp.350.000/ kapita)

- Tidak cukup untuk biaya hidup
sehari-hari

- Pekeraan tdk menentu

- Sekolah rendah

2 | Sosal - Kesehatan rendah 1

- Pola makan tidak teratur

- Kualitas rumah rendah .

- Tidak ikut dalam pengambilan
keputusanftidakdidengar }

3 | Politik suaranya

- Tidak punya asset -

- Tidak terlibat dalam partai polifik | i

- Rendah diri :

; 1 - Merasa kecll

4 Psikologis - Merasa tidak berhak bersuara

- Takut salah

Sumber: data diolah, 2009
Dari beberapa informan di atas, maka apa yang dikatakan oleh Levis

(1966) ternyata tampak pula di sini, yaitu 'I:aa'l'ma_km'ﬁhmn itu bukaniah

semata-mata berupa kekurangan dalam ukuran ekonomi, tetapi juga

melibatkan kekurangan dalam ukuran kebudayaan dan kejwaan (psikologi).

Kebudayaan dan kejiwaan ini diwariskan dari generasi crang tua kepada

generasi anak-anak dan seterusnya melalui proses sosialisasi.

Proses sosialisasi it barjalan dengan proses inkulturisasi, yaitu proses

sandn nilai-nilai yang dianut masyarakat ke dalam diri para anggotanya.
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Dengan "nilal” dimaksudkan gambaran abstrak yang ada di dalam diri orang
tentang apa yang baik, yang menjadi acuan berpikir dan berperilakunya.
Seperti misalnya, nilai “takdir sebuah kemiskinan®, merupakan sesuatu yang
nyata yang mereka harus terima, Cleh karenanya, harus diterima sebagai
sebuah “kenyataan yang wajar”. Hal ini menjadikan mereka seolah-olah
kurang peduli dengan bagaimana agar bisa hidup lebih baik lagi. Mereka
hanya jadi penunggu bantuan, yang juga mereka anggap sebagal
“kewajaran” yang harus mereka terima karena mereka itu miskin.

Sedangkan menurut penyebabnya, menurut mereka penyebab
kemiskinan adalah: SDM dan keterampilan yang rendah, kebijakan
pengupahan yang tidak memihak pada pekerja (upah ditentukan pemilik
pohon kelapa/perusahaanftoko), bargaining (posisi tawar) buruh sangat
lemah. Sehingga mereka harus menerima berapapun upah yang ditelapkan
oleh majikan sebagai pemilik loko/kebun kelapa/pemilik bangunan. Dari pada

fidak bekerja, yang berarti pula tidak akan mempunyai penghasilan.

2. Analisis Persepsi Dr.ang Miskin Terhadap Kemiskinan
Dari analisis hasil penelitian ditemukan bahwa kemiskinan berawal dari
masalah ekonomi yakni: minimnya, dan ftidak menentunya pendapatan yang
mereka terima. Selain itu pekerjaan mereka juga tidak menentu. Hal ini
disebabkan pula oleh karend pendidikan mereka yang rendah. Karenanya,

kapasitas SOM mereka juga rendah, hal ini menyebabkan mereka pun sulit

mencari pekerjaan.
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Menurut mereka pendidikan yang rendah itu karena waktu mereka kecil
dulu, tidak mendapatkan pendidikan yang baik dan tinggi. (karena orang tua
lebih mengajaknya bekerja, bekerja di kebun, di pasar dsbnya). Kapasitas
SOM yang rendah ini menyebabkan jika mereka memperoleh pekerjaan
maka pekerjaan yang mereka peroleh pun adalah pekerjaan-pekerjaan yang
mengandalkan otol semata (buruh bangunan, buruh toko, pemanjat kelapa).
Dalam hal penentuan upahnya, maka mereka menjadi tergantung pada
pemberi upah. Yakni pemilik perusahaan/toko/kelapa. Keberadaan sebagai
karyawan atau buruh tidak amar/sewaktu- wakiu dapat dipecat, dan tidak
memiliki jaminan sosial, sera fidak ada sama sakali pendapatan jika sakit.
Artinya, bahwa dalam bekerja maka sebagai seorang buruh ia harus selalu
sehat untuk bisa bekerja. Begitu ia tidak bekerja entah karena sakit misalnya

maka pemilik pekerjaan lidak akan memberinya jaminan kesehatan, bahkan

malah akan dipecat atau diganti dengan orang lain begitu saja. Dan
karenanya maka iapun tidak akan memperoleh pendapatan.

Sementara itu, kebutuhan hidup dirl dan anak-anaknya mendesak untuk i

harus dipenuhi. Rendahnya pendapatan yang mereka terima, tidak seimbang il

dengan kebutuhan keluarganya. Akibatnya, mereka dan keluarga selalu i

Hl
dalam kualitas kehidupan yang rendah. Rendahnya kualitas hidup ini, b

i ola anak-anaknya. Begitu
menyababkan mereka tidak akan pula menyekolahkan ya. Beg

anak sudah besar dan mampl bekerja, mereka akan segera meninggalkan by

kolahnya dan akan pekerja membantu orang luanya agar memperoleh il
28
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pendapatan, atau membanty lbunya mengerjakan pekerjaan rumah tangga
(ihat : Kasus informan 6). Hal ini berangsung terus darl generasi ke
generasi, dan akan menyebabkan mereka akan tetap hidup dalam
kemiskinan. Kemiskinan yang bermula dari masalah ekonomi (keciinya
pendapatan dan tidak menentunya pekerjaan), membawa dampak pula ke
berbagai dimensi yang lain yaitu dimensi politik (tidak mampu mengambil
keputusan yang mempengaruhi kehidupannya: penetapan upah). Selain itu
juga dalam dimensi sosial (tidak mampu menggunakan fasilitas publik berupa
pendidikan) dan dimensi psikologis (merasa rendah dibanding dirinya dengan
pemberi kerja).

Pada beberapa kasus, kemiskinan diturunkan dari satu generasi ke

generasi lainnya dalam lingkaran kemiskinan. Mengapa? Beberapa tokoh

menjelaskan hal tersebut dapat terjadi karena adanya ‘budaya kemiskinan'.

Oscar Lewis, seorang antropolog, adalah salah satu tokoh yang melakukan
studi dan membangun teori kemiskinan budaya ini. Lewis meneliti kondisi
lingkungan miskin di berbagai belahan dunia dan berhasil menyimpulkan

bahwa kelompok miskin menjadi miskin karena gaya hidup mereka |

dipengaruhi oleh budaya tertentu.

Budaya kemiskinan ini akan berlangsung terus menerus dari generasi

ke generasi yangd akan membentuk suatu lingkaran kemiskinan. Seperti apa

yang dinyatakan oleh Suharto (2007) sebagai berikut: Budaya kemiskinan ini

masyarakat kapitalistik setelah periode keterpurukan ekonomi

barkembang di
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yang cukup lama. Keterpurukan ini antara lain disebabkan olsh tingginya

tingkat pengangguran akibat kurangnya keahlian kerja serta rendahnya upah ;

yang diterima pekerja. Kondisi ini menciptakan perkembangan tingkah laku

dan nilai yang penuh keputusasaan, Menurut Lewis, individu yang dibesarkan

dalam budaya kemiskinan memiliki keyakinan yang kuat bahwa segala

sesuatu telah ditakdirkan (fatalisme). Mereka menjadi tergantung, merasa

lebih rendah dari yang lain serta enggan untuk memperbaiki kondisi mereka

sendiri. Mereka cenderung berorientasi pada masa kini tanpa memperhatikan I.

rencana masa depan, (lihat informan 1, 2, dan 3). |
Sekali budaya kemiskinan berkembang, sangat sulit untuk dihentikan.

Meskipun faktor ekonomi penyebab munculnya budaya ini, misalnya

kurangnya tingkat kesempatan kerja sudah hilang: budaya kemiskinan seperti

malas =sulit hilang. Norma-noima, tingkah laku serta ekspektasi budaya ini

membatasi kesempatan dan mencegah jatan keluar atas permasalahan yang

dihadapi. Alasan utama kelompok miskin terjebak dalam budaya ini adalah

haren.a mereka terisolasi secara sosial. Mereka memiliki hubungan yang

dengan kelompok lain di luar budaya mereka serta !

sangat terbatas

‘memusuhi’ pelayanan sosial dan institusi pendidikan yang mungkin dapat

nu  mereka untuk  keluar dari kemiskinan. Mereka menolak

berhubungan dengan institusi semacam itu karena mereka menganggap

institusi tadi sebagal milik kelas dominan dan penguasa, Selain itu, karena

knndisi. couangan mereka yang memperihatikan serta kemampuan
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borotgarimesl dae Lemolik vang sindal, imanwelieikan  mereis sk

memiliki kesempatan untyk melakukan tindakan kolektif untuk menyelesaikan
masalah mereka (lihat kasus infarman 5).

Teori budaya kemiskinan sangat kontroversial dan mendapat kritikan !.
dari berbagai pihak.

Berikut ini akan dikemukakan kritikan dari beberapa ahli
yang dikutip dari Suharto (2007). Pertama, Eleanor Leacack beranggapan
bahwa budaya kemiskinan bukan penyebab melainkan akibat dari
kemiskinan yang terjadi terus menerus. Diantara orang miskin mungkin saja
ditemukan sikap malas dan enggan menabung. Tetapi, kedua sikap itu
bukanlah penyebab mereka miskin, melainkan akibat dari kemiskinan.
Karena miskinlah mereka tampak malas dan teniu saja tidak suka menabung,
bukan sebaliknya. Kedua, Wiliam Ryan bahkan mengkritik secara lebih
keras. Menurut Ryan, teori budaya kemiskinan hanya merupakan bentuk
klasik konsep ‘menyalahkan korban' (Blaming the victim). Menurutnya,
menyalahkan kelompok miskin merupakan alasan yang paling mudah
dilakukan untuk menghindari kewajiban membuat program dan kebijakan
yang dibutuhkan guna menghilangkan kemisiinan. Ryan secara legas

menyatakan bahwa Yyang patut disalahkan adalah sistem sosial yang

memberikan kesempatan bag

Terdapat banyak faktor mengapd seseorang bisa menjadi miskin. Faktor i
eksternal yang bersifat struktural antara lain tingginya tingkat pengangguran, |
otomatisasi dalam pekerjaan, kurangnya program

i munculinya kemiskinan. ol

diskriminasi rasial, . |
kerjaan diskriminasi seksual, pengurangan program anti il

latihan dalam pe . |
: asi Sedanghkan faktor internal misalnya ketidakstabilan

kemizkinan, serta infl
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fisik dan

mental, ke

'ergantungan pada alkoho! keahlian dalam pekerjaan
yang sudah ketinggalan jaman, dikeluarkan dari sekolah
ketertarikan untuk mencari pekerjaan,

Hal

serta kurang

Nl Sesual pula dengan apa yang dikatakan oleh Levitan {1980), '

Schiller (1979), Ala (1981), bahwa kemiskinan seseorang bisa dilhat dari

adanya kekurangan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang

dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak. Selain itu

mereka juga kekurangan pelayanan sosial serta kurangnya pendapatan |

untuk memenuhi untuk memenuhi kebutuhan yang pokok. |
Sedangkan jika di lihat ukuran kemiskinan dari sudut ekonomi, maka

mereka ini termasuk dalam dua kriteria, baik kemiskinan absolut maupun

kemiskinan relatif. Tingkat absolut, karena sesuai hasil penelitian mereka

hampir-hampir tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok dalam kehidupan j

sehari-harinya. Kemudian diukur dengan kemiskinan relatif, sangat jelas hasil

yang hidup secara layak, (hampir 90%) penduduk Manado, maka mereka
benar-benar tergolong miskin.

tidak sekali-dua kali menimpa keluarga

!
peneliian ini juga menggambarkan bahwa dibanding kelompok masyarakat | |
Meskipun tekanan kemiskinan |

|

mis atapi, da it keluarga miskin temyata AN
isk | i lam kenyataan tidak sedikit |
in. I, |

tetap survive, dan pahkan keiuar dari situasi krisis yang

mampu '
belenggunya dengan selamat. Dalam hal ini, maka mekanisme survival

mem n

iadi atu yang penting. Dalam kehidupan sehari-hari, keluarga miskin |

menjadi sesu
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nya '
umumnya  akan  memperkeci] atau  memperluas lingkaran anggota

luarganya a ,
ke rgany gar dﬂﬁﬂt memenuhi h:Eh'utLlhann}I'ﬂ dan menyesuaikan diri

dengan situasi sosial-ekonam; yang berubah.

Apabila kebutuhan pangan temyata pada saty itk tidak dapat dipenuhi
sacara memadai, maka ada beberapa cara yang dilaksanakan rumah tangga
untuk menanggulanginya. Pertama adalah para anggota keluarga rumah
tangga miskin itu menganeka ragamkan kegiatan-kegiatan kerja mereka. Bila
kegiatan ini masih tidak memadai, mereka biasanya akan berpaling ke sistem '
penunjang yang ada di sekeliling tempat mereka berada. Bila keadaan ini ' I
masih tidak memadai, sanak-keluarga yang lebih kaya mungkin menyediakan
utang atau sedikit lahan untuk menanam sayur-sayuran. Dalam menghadapi

pendapatan dan peluang yang menurun, mereka yang termiskin pun

bertahan dengan harapan para sahabat dan keluarga mereka akan membagi

kelebihan apapun yang mereka miliki. Mekanisme survival dan

e

penanggulangan kedua yang dilakukan dan biasanya dikembangkan

keluarga miskin adalah bekena lebih banyak dengan lebih hidup di tempat

tinggal menurun hingga fitik yang menentukan, maka pilihannya kemudian

biasanya adalah keluar dari kampung, mencari pekeraan di luar kampung

mereka hingga berhari-harl.

Seers dalam Todar (1995) mengemukakan kemiskinan sebagai

keterbelakangan. la merangkum aspek-aspek ekonomi dan non ekonomi dari

kait yand mempunyai hubungan sebab-akibat satu
ng

yang saling kait me
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dengan yang lainnya. Dalam pg ini, beliau menunjukkan

keterbelakangan  yaity:

3 komponen utama
1) rendahnya tingkat atau taraf kehidupan
kebutuhan pokok), 2) kurangnya rasa harga diri
dan 3) keterbatasan dalam pemilikan kebebasan, Digambarkan sebagai tiga

(pemenuhan bahan-bahan

empat persegi panjang dengan masing-masing anak panahnya menunjukkan

hubungan sebab akibat. Sisi kiri bagan tersebut, yang berhubungan dengan

faktor-faktor penentu taraf kehidupan menggambarkan aspek-aspek ekonomi |
yang paling utama dari keterbelakangan. Dua kotak empat persagi panjang '
di bagian kanan bagan (harga diri dan kebebasan untuk memiliih)

menggambarkan apa yang lazim disebut sebagai aspek-aspek non-ekonomi

dari pembangunan, Dalam kenyataannya fenomena dan kekuatan-kekuatan

ekonomi menyentuh ketiga kotak tersebut, sementara kekuatan-kekuatan

— e

non-ekonomi seperi sikap, nilai-nilai  masyarakat, dan faktor-faktor
kelembagaan juga merupakan komponen penting darl fakior yang

menentukan tingkat atau taraf kehidupan itu.
Sesungguhnya tidak mungkin bagi kita untuk memisahkan fenomena

ekonomi dari fenomena non-ekonomi  kalau kita berhadapan dengan i

t secara utuh '.
masalah-masalah dunia yang nyata. Maka, untuk dapa |

konsep-konsep dan prosas yang digambarkan dalam bentuk

memahami .
ai keterbelakangan tarsebut. Ketiga komponen .'

kerangka skematik mengen |
sebagaimana yang telah dikemukakannya diulasnya sebagai berikut: ;_
m meina n atau !

h tau taraf kehidupan yang :

P i ihat bahwa ti gkat |
ertama-tama, kita akan |
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rendah (tidak tersedianya layanan pendidikan, kesehatan dan jasa
yang lain

sosial
secara :
memadal) satu sama lain saling berkaitan dalam

hubungannya dengan tingkal pendapatan. Pendapatan yang rendah

merupakan akibat dari rendahnya tingkat produktivitas rata-rata angkatan
kerja secara keseluruhan (tidak hanya mereka yang bekerja saja) — yaitu total
produksi nasional dibagi dengan total angkatan kerja yang ada, Rendahnya
tingkat produklivitas angkatan kera itu dapat disebabkan ole berbagai
macam faktor yang meliputi, pada sisi sediaan atau penawaran, rendahnya '
tingkat kesehatan, gizi makanan dan sikap terhadap pekerjaan, tingginya
tingkat pertumbuhan penduduk, pengangguran dan semi pengangguran.
Sedangkan pada sisi permintaan, keterampilan yang kurang memadai,

rendahnya kemampuan manajerial dan rendahnya fingkat pendidikan para

pekerja, bersama-sama dengan kebutuhan mengimpor teknik-teknik produksi

yang hemat tenaga kerja, telah mengakibatkan pengantian modal tenaga

—— T A e

kerja dalam arus produksi dalam negeri. Oleh karena itu, kombinasi antara

permintaan tenaga kerja, yang rendah dan sediaan tenaga kerja yang besar, .

telah mengakibatkan pemakaian yang kurang memadai tenaga-tenaga kerja _ .

yang ada secara meluas. Lebih jauh lagi, pendapatan yang rendah telah

tkan semakin rendahnya tabungan dan
pangan pekerjaan bagi masyarakat. Akhimya,

investasi yang juga berarti
mengakiba

membatasi penciptaan 13
tan yang rendah itu juga diangga

ta keluarga dan fingginya tingkat kelahiran, karena
go

p memiliki kaitan yang erat dengan
pendapa

besarnya jumiah ang
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anak-anak meru
Pakan sumber ekonomi dan jaminan sosial yang paling

utama bagi orangtua di masg Wwa mereka nant;

erutama dalam keluarga-
keluarga yang miskin,

Adanya hubungan antara produktivitas dan pendapatan telah
membentuk  suatu rangkaian gerak berputar terus-menerus, yang
menggambarkan bahwa telah tedadi suatu proses melingkar sebab akibat
atau ‘lingkaran setan’. Sebagai contoh, pada lingkaran kanan sebelah luar
kita melihat bahwa pendapatan yang rendah telah menyebabkan rendahnya
tabungan yang juga berarti rendahnya lingkat investasi, terbatasnya
permintaan akan tenaga kerja, tingginya tingkat pengangguran, rendahnya
produktivitas tenaga kerja, dan akhimya juga menyebabkan semakin
rendahnya pendapatan. Pada lingkaran kanan sebelah dalam ditunjukkan
kemungkinan rendahnya pendapatan akan mengakibatkan lerbatasnya
kesempatan memperoleh pendidikan yang layak (bak negeri maupun
swasta) dan kurang memadainya program-program pendidikan dan pelatihan

untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan kualtas sumber daya

manusia yang tinggi.

Akibatnya adalah bahwa angkatan kerja yang
menghasilkan tingkat produktivitas yang rendah dan pada
an tingkat pendapatan yang kurang memadai
tan telah menyebabkan rendahnya

tidak terdidik secara

memadai akan
gllirannya akan menyebabk

pula. Rendahnya fingkat pendapa

i makanan bagi pekerja akibat dari kurangnya makanan,
zi

kesehatan dan gi
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nuhinya ke i
terpenuhiny sehatan ingkungan dan sebagainya, yang pada gilirannya

akan merupakan faktor utama penyebap rendahnya prestasi

. _ kerja karyawan
rendannya sikap yang positf terhadap kesiapan dalam bekerja,
kedisiplinan maupun kemauan

dan

untuk senantiasa meningkatkan diri dalam
usaha mencapai prestasi,

Akhirnya, hubungan antara rendahnya pendapatan, tingginya
penawaran tenaga kefa, fingginya fingkat pengangguran, rendahnya
produktivitas tenaga kerja per kapita dan, yang secara abadi membuat
pendapatan rendah dari waktu ke waktu.Pokok yang paling penting untujk
diingat dari semua lingkaran kemiskinan tersebut adalah bahwa, rendahnya
tingkat produktivitas, rendahnya pendapatan dan rendahnya taral kehidupan
masyarakat merupakan fenomena yang saling mengukuhkan satu sama fain.
Semua itu membentuk apa yang oleh Myrdal disebut sebagai suatu proses
‘wumulatif sebab akibat’ di mana pendapatan yang rendah telah
menyebabkan rendahnya taraf kehidupan (rendahnya pendapatan dan
buruknya kesehatan,

rendahniya tingkat produktivitas tenaga kerfa, . yang pada gilirannya
ya pendapatan, demikian seterusnya.

n terbatasnya kebebasan untuk memilih

pendidikan dan sabagainya) dan mempertahankan

mengakibatkan tetap rendahn

Kurangnya rasa harga diri da
akibat dari ketergantungan dan dominasi pihak luar — merupakan dua kutub
lain dari bentuk keterbelakangan yang seperti memilii liga buah kaki. Kedua
kutub itu sangat dipengaruhl oleh rendahnya taraf kehidupan; dan pada
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yang.ceat Derigian: dangan tingkat kehidupan Yang rendah itu yang akan

menyebabkan berkurangnya rasa harga difi atau martabat di kalangan

masyarakat yang paling miskin kecuali kalay harga diri itu di mata mereka

dan Juga mata orang lain ditentukan oleh kesejahteraan material yang
mereka miliki. Dengan demikian, transfer nilai-nilai materialistis dari negara- |
negara yang kaya (melalui gedung-gedung bioskop, siaran televisi, surat '
kabar, majalah, sistem pendidikan, alih teknologi dan pengetahuan oleh

‘tenaga-tenaga asing' dan perencanaan ‘pembangunan’ masyarakal dan .
sebagainya) dapal dan biasanya akan mengubah faktor-faktor penentu i
martabat atau rasa harga diri seseorang atau suatu kelompok masyarakat i
sehingga taraf kehidupan yang rendah itu telah menyebabkan seseorang i .
atau kelompok masyarakat itu merasa lebih rendah dari yang seharusnya
mereka nilai untuk diri mereka sendiri. Sebaliknya rasa harga din rendah

dapat mengakibatkan rendahnya taraf kehidupan sebagai hasil dari sikap

yang buruk terhadap kehidupan, pekerjaan, kebersihan lingkungan,

kedisiplinan dan peningkatan kemampuan diri sendir.

Taraf kehidupan Yang rendah juga akan mempengaruhi dan

dipengaruhi oleh terbatasnya kebebasan atau kemerdekaan. Semua itu
kat yang bersangkutan sangat
tau kelompok masyara
menyebabkan orang @

garuh buruk tergantung pada, dan kerap kali dikuasai
pen !

mudah terkena
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oleh, mereka yang secara materiyg lebih berkecukupan, dan

| juga sangat
dibatasi untuk dapat

memilih  diantarg beraneka ragam pilihan uniuk

meneniukan kemungkinan gaya hidup pribadi mereka sendiri Sebaliknya,

terbatasnya kemerdekaan itu berart pula bahwa sualu bangsa akan
diperlemah dan orang akan dipaksa untuk menerima aturan-aturan yang
telah digariskan secara internasional di mana kekuatan ekonomi dari
kelompok masyarakat atau negara-negara yang lebih kaya memiliki arus balik
yang kronis bagi negara-negara yang lebih miskin yang pada gilirannya justru
berpengaruh mengabadikan tingkat kehidupan yang rendah dar negara-
negara miskin tersebut.

Kebebasan yang terbatas mengandung pengertian bahwa negara-
negara dan individu-individu dalam masyarakat memilikd sedikit saja atau
bahkan tidak sama sekall kekuasaan untuk mengendalikan nasib mereka
sandii. Oleh karena itu, mereka mungkin mengembangkan pandangan

tentang diri mereka sendiri yang merasa berkekurangan dan kehilangan rasa

hormat di mata orang atau negara lain. Sebaliknya, negara-negara dan

[ dah sekall tidak memiliki
orang-orang dengan rasa harga diri yang ren

kekuatan ekonomi, psikologis dan fisik untuk melawan dominasi orang atau

ilih.
negara lain itu dan kehilangan kemerdekaan untuk memil

miskin ini menjadi tak berdaya, sebagaimana dikatakan

Merek ng
g Mereka menjadi tak berdaya dalam

oleh Wignjosoebroto

bermasyarakat dalam art

(1992).
jan bahwa kehidupannya jadi dipengaruhi oleh
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inan i i
determinan-determinan sosial-budayanya (seperti posisi, status, dan

san ya ' i
wawa yang dipunyainya), Karenanya, mereka menjadi sulit pula untuk

gembang nya di tengah Mmasyarakat. Bahkan acapkali timbul suatu

rasa pesimis di kalangan orang miskin dengan merasionalisasi

keadaannya
bahwa hal itu "sudah takdi,

dan bahwa setiap orang itu sesungguhnya

sudah mempunyal suratan nasibnya sendiri-sendiri, yang mestinya matah

harus disyukuri. Hal ini bila dihubungkan dengan pendapat Chambers (1983)
bahwa mereka ternyata masuk juga dalam perangkap kemiskinan yang terdiri
dari lima unsur, yaitu (1) kemiskinan ifu sendid; (2) kelemahan fisik: (3)
kerentanan; (4) keterasingan atau kadar isolasi: {5) ketidakberdayaan. Kelima
unsur ini seringkali sering berkaitan satu dengan yang lain dalam suatu
jalinan interaksi timbak balik, sehingga merupakan perangkap kemiskinan
yang benar-benar berbahaya dan mematikan peluang hidup masyarakat atau

keluarga miskin.
Sementara itu di lokasi penelitian dijumpai bahwa, mereka

mengelompokkan dirfi menyatu dengan sesama orang miskin yang ada

hubungan darah, hubungan agama dan hubungan daerah asal dalam satu

tempat. Hidup damai, tidak tawuran, tapi justru saling tolong menolong.

“The glue that holds them together menurut (Poli, 2007). Perekat
&

lersebut adalah hubungan kesamaan agama,
galing tolong menolong. Siapakah "mereka” yang

keturunan, daerah asal, yang

membuat mereka jadi r
direkatkan menjadi satu itu? Ada perekat yang mengikatkan orang p
pi sekaligus juga menjauhkan difinya dari kelompok lain.

kelompoknya, teta
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"kami” yang di
Ada yang dibedakan dengap ‘mereka", Perekat ini adalah perekat

rutup, seb - :
te P, uah bonding social Capital. Perekat semacam ini berpotensi

menghasilkan ketegangan dan konfiik antar kelompok di dalam masyarakat,

Sekelompok orang dapat saling percaya untuk fidak percaya dengan orang

lain.

Ada pula perekat yang mengikat kelompok dengan kelompok di dalam
masyarakat di sesuatu lokasi, maupun antar masyarakat di lebih dari satu
lokasi. Perekat ini adalah perekat terbuka, sebuah bridging sosial capital.
Sekaligus ada "kami’, "mereka” dan "kita". Sekelompok orang dapat saling
percaya untuk percaya kepada kelompok lain. Perekat semacam ini

berpotensi mencegah teradinya ketegangan dan konflik antar kelompok

dalam masyarakat.
Melihat kenyataan ini timbul pertanyaan yang mengemuka ialah: dari

manakah asal-usul pengelompokan dan penyatuan diri tersebut? Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pengelompokan ini berasal dari masa lalu

yang sudah mereka lewat sejak dari usia dini. Proses sosialisasi dan

inkulturasi yang dialami dari masa lalu diperkuat oleh pengalaman yang baru

saja dialami. Dengan demikian muncul dua kemungkinan untuk direkayasa

dalam menanggulang kemiskinan pada mereka. Hal tersebut adalah:

masa lalu yang memuaskan dapat dijadikan modal untuk
= Pengalaman

rkuat pengalaman masa lalu.
; jaman baru yang mempe
menciptakan penga
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Pengalaman masa _
lalu yang tigay memuaskan dapat ditiadakan melalui

penciptaan pengalaman bary Yang memuaskan

Biasanya a
Y3 apa vang memuaskan bagi kelompok, cenderung akan

diulang-ulang sehingga terbentu pola perilaku yang tampak. Pola perilaku

yang memuaskan cenderung akan dipertahankan melalui aturan-aturan

bersama, balk yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Dalam jangka panjang
pola perilaku dan aturan-aturannya akan mengendap, membentuk nilai-nilai
baru atau memperkuat nilai yang sudah ada. Apa yang dipertahankan
bersama inilah yang dinamakan “modal sosial’ Sebagalimana dikatakan
Cohen dan Prusak (2001) sbb:

*Social capital consists of the stock of active connecfions
among people; the trusf, mulual understanding, and shared
values and behaviors that bind the members of human nefwors

and communities and make cooperative action possible”.

Modal sosial terdii atas hubungan akiif antar anggota masyarakat:

saling percaya, saling memahami, nilai bersama dan perilaku yang

mempersatukan anngota masyarakat dalam jaringan hubungan yang

memungkinkan kerjasama mereka.
Sekali terbentuk, modal sosial

untuk berubah atau diubah. Karena dengan adan
kta baru yang memuaskan akan menjadi kekuatan yang

yang ada. *Facts kick”, kata Gunnar

sulit diubah, walaupun fidak mustahil

ya pengalaman baru, yang

menghasilkan fa

menendang kemapanan modal sosial

Myrdal pemenang Hadiah Nobel Ekonomi tahun 1974 (Poli, 2007).
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Di dalam | .
| dalam jangka panjang fakig baru yang terakumutasi patensial dapat

il
MRS AT porBation Pada modal sosia| yang ada. Perubahan tersebut

jadi secara s
terjad pontan maupun secars sengaja, misalnya melalui pendidikan,

pelatinan, atau penerapan kebijakan bary dalam pembangunan masyarakat.

Dihubungkan dengan kemiskinan g lokasi penelitian ini. maka dalam

penelitian ini, tampak bahwa mereka masyarakat miskin tersebut memilki
"medal sosial” yang jika ada intervensi dari luar seperti pelatihan, pendidikan
akan bisa berubah. Karena sebagaimana pada kasus-kasus dari luar yang
dicontohkan sebelumnya (Bethel new Life, Orlando, Knilworth), bisa berubah
karena adanya pemimpin yang merubah masyarakat miskin menjadi
masyarakat yang maju dengan kekuatan sendiri,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemimpin potensial yang ada
dalam kelompok ini, selalu diikut-sertakan di dalam setiap pengambilan
keputusan di tingkat kelompok masyarakal oleh kepala kelurahan. Misalnya

untuk penetapan petugas kerja bakti, pelaksana pembagian kartu BLT, PKH,

dan Raskin. Memang masih dalam tahap untuk menggerakkan kelompok

dimana ia menjadi anggola kelompok tersebut. Tapi dar
5 pmgalaman-pmgalamannya barunya akan dapat

i kebiasaan ini,

seperti diuraikan di ata

menentukan tindakan-tindakan yang akan diambil untuk masa depan.

Hal tersebut dibuktikan dengan ken
menimpa keluarga miskin. Tetapi, dalam

yataan bahwa meskipun tekanan

kemiskinan tidak sekali-dua kall i
ok tetap survive, dan
kenyataan tidak sedikit keluarga miskin ternyata mampu tetap
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bahkan keluar dar sityas; krisis yang membelengg
unya

dengan selamat.
Dalam hal ini,

mekani i
amisme survival menjadi sesyaty yang penting. Dalam

- “ .I- - i -
kehidupan sehari-hari, keluarga miskin umumnya akan memperkecil atau

memperluas lingkaran anggota keluarganya agar dapat memenuhi

hebUtimannys dan. menyesuatien diri dengan situasi sosial-ekonomi yang

berubah.

Apabila kebutuhan pangan ternyata pada satu titik tidak dapat dipenuhi
secara memadai, maka ada beberapa cara yang dilaksanakan rumah tangga

untuk menanggulanginya. Perlama adalah para anggota keluarga rumah

tangga miskin itu menganeka ragamkan kegiatan-kegiatan kerja mereka. Bila

kegiatan ini masih tidak memadai, mereka biasanya akan berpaling ke sistem B I
!
penunjang yang ada di sekeliling tempat mereka berada. Bila keadaan ini |

masih tidak memadai, sanak-keluarga yang lebih kaya mungkin menyediakan

pendapatan dan peluang yang menurun, mereka yang termiskin pun

abat dan keluarga mereka akan membagi

1

utang atau sedikit lahan untuk menanam sayur-sayuran. Dalam menghadapi i
bertahan dengan harapan para sah |
1

kelebihan apapun yang mereka miliki. Mekanisme survival dan .

penanggulangan kedua yang dilakukan dan biasanya dikembangkan {

keluarga miskin adalah bekerja lebih banyak dengan lebih  hidup di tempat |

yang menentukan, maka pilhannya kemudian

finggal menurun hingga titik .
kampung. mencari pekerjaan di luar kampung

biasanya adalah keluar daf

mereka hingga perhari-hari.
170 .

/——/"




H
Kemiskinan arapan Orang Miskin Pada Penangulangan

Fada bagian ini akan dibahas tentang bagaimana persepsi atau opini

. maupun tanggapan orang miskin tehadap kebijakan penanggulangan

kemiskinan.

Tujuan dari program BLT, PKH, Raskin sendiri sangat baik, sebagai :
katub pengaman penduduk miskin yang begitu rentan terhadap perubahan-
perubahan dan resiko sosial-ekonomi Tetapi, tujuan baik demikian harus
disertai dengan mekanisme yang baik pula sehingga tujuan yang dimaksud |
mencapai sasaran. Berbagai respon, sikap, dan pandangan di kalangan |
publik terhadap pelaksanaan BLT berikut dapat menjadi gambaran il
bagaimana pelaksanaan program BLT di lapangan dan bagaimana perbaikan i
mekanisme penanggulangan kemiskinan untuk penduduk miskin yang begitu
rentan terhadap segala perubahan akonomi pasar itu seharusnya dilakukan :

ke depan.

Untuk ity berikut ini akan disajikan beberapa pendapat orang miskin

penerima maupun yang tidak menerima bantuan subsidi langsung tersebut.

Informan 4

gan, Umur 54 tahun. Penduduk asli, Memiliki

- Seorang kepala lingkun

r
kebun cengkih dan kelapa yang ment

tnya sedikit, cukup untuk makan

p. Isterinya berumur 50 tidak
idikan tamat sM
bersama keluarga. Pend

1m
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rja. Anaknya 3
beke! Ya 3 orang. 1 orang sudah tamat SMK dan bekerja di sebuah

rket, i
? super market. Dua orang anak lainnya sekolah SO dan SMP,

Rumahnya berdinding tembok, berlantai semen penerangan listrik

sumber &if MINUM sumur yang di semen dan terlindung, dan berair jernih.

Bahan bakar yang digunakan minyak tanah dan kayu. Dari wawancara yang
dilakukan menghasilkan beberapa kesimpulan pokok yakni, ia mengatakan

bahwa BLT, PKH, Raskin sangat membantu warganya yang miskin.

Dengan bantuan tersebut, warganya yang miskin jadi bisa tertanggulangi
kebutuhan pokoknya meskipun hanya untuk satu atau dua hari. Tapi tetap
membantu. Dengan PKH, para ibu yang punya anak masih usia SD, bisa
membeli baju baru untuk seragam sekolah anaknya, beli sepatu walau hanya

di pasar. Menurutnya, ibu-ibu jadi lebih mendorong anak-anaknya ke sekolah,

Hal itu dilakukan karena petugas PKH akan mengecek keberadaan anak-

. S e

anaknya di sekolah. Kalau anaknya malas masuk sekolah, para ibu ini takut

bantuan PKH nya akan dipotong, bahkan akan dihentikan.

Menurutnya selain kebalkan-kebaikan tersebut, ternyata ia pun jadi

sasaran warga m'ﬁl{iﬂ ?’Eng rF'IEI'ILII‘l.ﬂl'I?H Sudﬂh diﬂaﬂaﬂﬁlr‘l Hﬂmt iul‘l‘“ﬂh I.'.

n. Tapi temyata kefika pembagian kartu BLT, PKH, dan
tidak dapat kartu tersebut. Akibatnya la

warganya yang miski

Raskin tiba, ada warga miskin yang
jih kasih, tidak adil dsbnya.

dikatakan sebagai pi .
rsebut, ia berdialog dengan warganya yang miskin,

Untuk mengatasi hal te
” ada beberapa orang yang ada ikatan

; dari dialog tersabut disepakati,
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ma itu dibag;
keluarga, maka bantuan ity dibagi pula kepada keluarga yang tidak mendapat

untu

k bantuan beras, maka beras 20 kg dibagi untuk 2-4
rumah tangga. Untuk bantuan BLT, dan PKH akan dicoba didaftar lagi
mengatakan

pantuan. Misalnya,

la pun
bahwa ia tidak bisa berbyat apa-apa karena yang menetapkan
siapa-siapa yang mendapat bantuan adalah pendata dari BPS. Data dari

BPS ini yang diberikan oleh Depsos dijadikan sebagai dasar penetapan

daftar penerima bantuan.

Dari informasi informan di atas, tampak bahwa ia sebagai seorang
kepala lingkungan yang memimpin masyarakat di tataran yang paling bawah,
tidak mempunyai wewenang apapun atas kesejahteraan warganya. la sama
sekali tidak ikut diajak untuk menentukan siapa-siapa warga miskin yang

mestinya mendapat bantuan sebagaimana sasaran penyelenggaraan BLT,

PKH, maupun Raskin,
Seperti dikemukakan tentang kasus di Mesa Counly, keberhasilan

penanggulangan kemiskinan di kota ini adalah bahwa dalam menanggulangi

kemiskinan, pertama-tama yang mereka lakukan adalah dimulai dengan

visi
dialog yang panjang dengan para smhel'rqlders. untuk menetapkan vis

be para stakeholders yang dilkut sertakan dalam menyusun Vvisi
rsama. Pa

bersama penanggulangan kemiskina mewakili bergagai lapisan dan

kelompok masyarakat yang luas.
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ag .
had never taken part in anything e E:EE process with people who

Meskipun proses pengikutsertaan para stakeholders tersebut tidak

selalu berjalan mulus, karena adg kemungkinan munculnya pihak yang

merasa "kaveling"-nya terancam oleh kesepekatan bersama yang baru.

The superintendent [of the largest school district] i
is a great
proponent of community-based schooling, but he doesnt get
involved. We have very little input from them - and we need it

Hal ini tampak pada tingkat dan kelurahan, para lurah dan aparatnya
merasa tidak disertakan lagi dalam penentuan siapa orang-orang miskin yang
akan menerima BLT, PKH, maupun Raskin, Padahal mereka merasa yang
paling dekat, dan paling tahu siapa-siapa orang yang miskin di wilayahnya.
Karenanya, kefika ada beberapa warganya yang orang miskin mengeluh
karena tidak mendapat bantuan tersebut, mereka pun tidak dapat memberi
penjelasan yang memuaskan.

Kelidakmulusan kerjasama dapat muncul dari kecurigaan pihak tertentu
pak memberikan perhatian dan pengorbanan yang
ng sedang dilaksanakan, seperti yang
an St. Mary's Hospital:

, omething up
at St. Mary's must have s

B i mﬁffﬂﬂlm committed to it. And | may “ﬂ

its sleeves, The process helped the EF;E-’:;HFW

bﬂenmﬂﬁi it would, but it also surfa

that were not healed by ¢ P -

terhadap mereka yang tam
luar biasa terhadap proyek ¥2
diungkapkan oleh Sister Casey, pimpin
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Kecurigaan ini tam
Pak pula paga penelitian ini. Adanya kecurigaan

rakat terh
adap aparat pelaksana penyaluran BLT, PKH, Raskin.
Masyarakat curiga bahwa dana BLT, PKH, Raskin sebagian fidak disalurkan

karena dipakai oleh aparat pelaksana, Tidak dibagi karena akan diberikan

hanya kepada keluarga, sebagaimana diungkap oleh informan 5. berikut ini.

Informan §

Seorang bapak 55 tahun. Pedagang kecil di pasar. Pendidikan tamat
5D. Isterinya berjualan kue. Anaknya 3 orang. la tidak mendapat bantuan
apapun. Menurutnya, ia melihat bagaimana bantuan BLT, PKH, Raskin
zangal membantu masyarakat. Cuma, rasanya Lurah kurang adil. Yang
dapat dari dulu orang-orang ftu saja, padahal warga miskin lainnya, yang
belum dapat bantuan masih banyak. Dulu dijanjikan akan didaftarkan

bagaimana mereka mendata warga yang sebenamya harus dapat karena

warga itu memang benar-benar miskin, tapi tidak terdaftar sebagal penerima.

Tapi, ia tidak berani lebih banyak bercerita, ia cuma “orang kecil”, jangan jadi

saleh bicara. Menurutnya lagh, barangiall inllah nagib, dan barangkal belum

rejekinya. | _
Darf informan 5 di atss, juga memparihatkan bahwa [a s<bagal 0rang
rnmn i

. " d
yang “takut salah”, “terima keadaan
ngemukakan pendapatrya-

an “terima nasib”, hingga ia merasa

tidak berhak untuk me
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Kenyataan ini i
y mentnjukkan bahwa gajam diri erang miskin ada ketidak

percayaan diri yang membuatnya menjadi serba takut, dan serba salah
yang menurut Poli

atau

(2006) bahwa orang miskin ity kurang kemampuannya

untuk menyatakan pendapatnya (lack of voice). dan kurang percaya diri (lack

of seif-confidence). Atau menurut Chambers dikatakan bahwa bahwa the

poor have no voice. Selain itu tampak pula bahwa orang miskin seringkali
tidak memiliki bargaining power yang cukup kuat untuk sekedar menyuarakan
upaya-upaya perbaikan nasib yang dialaminya. Ketidak berdayaan ini
menyebabkan mereka sering fidak dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan yang berkaitan langsung dengan hidupnya. Ketidakberdayaan
sering pula mengakibatkan tefjadinya bias bantuan kepada si miskin kepada
kelas di atasnya yang seharusnya tidak berhak memperoleh subsidi.

Informan &
Seorang ibu, berumur 27 fahun. Pendidikan tidak tamat SD. Suaminya

sekarang ini adalah suami ke-2. Pekerjaan suaminya tukang sol sepatu. Dari

suami pertama ia dikaruniai 4 orang anak. Dan suaﬁ ke-2 ini mempercleh 3

yang ke 7 pelum genap 1 bulan umurnya. Semua anakmnya

orang anak. Anak
15 tahun, tamat SD. Tidak

rtua p-arempuan wmur
tu ibunya mengerjakan pekeraan rumah

tidak bersekolah lagi dengan alasan

tinggal bersamanya. Yang &
lanjut lagi, dengan alasan memban
g adiknya laki-laki, juga

tangga. Dua oran
edang pekera sebagal buruh

pemetik cengkin di luar
malas saja. Sekarang S
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kota. Adik yang k&F.'fI‘Lpa i
h ! dan kelima, bersekoigh SD kelas 5 dan kelas 2
: :
Adiknya yang ke enam baru 2 tahyp, yang ketujuh yang masih bayi

B .
inggal di rumah berdinding bambu, ukuran 4x4 meter yang dibagi
ibagi

enjadi 2 bagi
menja gian, 2x4 meter ryang tamu, 2x4 mater lainnya dibelah menjadi

2 kamar idur. Rumah ini beriantai sebagian semen, sebagian lagi berlantai

tanah.

Menurutnya, BLT, PKH, dan Raskin sangat membantu bagi rumah
tangganya. Karenanya, ketika jatah beras raskinnya tidak diberikan ia marah,
la merasa raskin itu adalah haknya sebagai orang miskin, dan ia pun sudah
meminjam uang untuk membeli raskin tersebut. Ternyata, ketika ia mau
mengambil raskin tersebut, oleh kepala lingkungannya tidak diberikan.
Menurutnya, Raskin itu tidak diberikan karena suaminya tidak ikut kerja bakti.

Dari informan 6 di atas, tampak bahwa orang miskin memandang
berbagai bantuan yang diterimanya hanya sebagai kendaraan Pemerintah

yang ditumpanginya untuk mencapal tujuan jangka pendeknya, yaitu

memperoleh uang dan beras untuk memenuhi kebutuhannya Yyang

mendesak. Sementara itu kewajibannya sebagai penduduk yang harus
igtan kemasyarakatan terpaksa ia abaikan.

berpartisipasi ikut dalam keg
p masalah kebijakan pemerintahan

Kekurangpedulian masyarakat terhada

reka lakukan, karena masih banyaknya permasalahan pokok

(kera bakti) me
keluarga yang lebih

menjadi prioritas daripada masalah lainnya.

menunjukkan hahwa selain pemiskinan sosial atau

lustrasi diatas
ah ketimpangan struktur sosial, menyebabkan

kemiskinan yang disebabkan ol

177




wmbuhnya hubungan patron-k|

Secara matriks, hasil

penanggulangan kemiskinan dari kelompok buruh, pedagang kecil

yang dihadapi masyarakat

Miskin (tidak pastisipatii) serta

ien dalam keputusan pemerintahan,

peneliian tentang makna dan harapan kebijakan

dan

wkang dapat dilihat dalam Tabel 6.3, Tabel 6.4, dan Tabel 6.5 sebagai

berkut :
Tabel B.3. Analisis Matriks Makna dan Harapan Buruh Miskin Terhadap Kehijakan
Penanggulangan Kemiskinan
DIMENS] MPLIMAS] KEBLIAKAN
HEMISKINAN BLT G A T YANG RELEVAN
B Menambsh | Menamhah H,".ﬁa e e e ol "
pendapatan | FeOFRL L | peree lobih akurat qun | Meiskinen kaum B R
Miembaniu Mangurangi baban ditasarkan pads Ungkat upan
Ekanomi mr:;:;:‘ pesngelusmran pendekalan yang belum memadal Dagl
sehart-harl sehai-nan yang et Bundh sehingga Fekoimsndasl
Biza makan 3% mmempertakan perds temang upah kebfakan
o WesnimbuBan arang miskin minimumiota, Massiah SOM
R |- P e e
menimiiuian L":mrmm diatasi déngan | masyaraal bemphlring poskion i
KECHMBUILEN | piaes kesehatan g Sy masih  lemah,  mak
social wriuk beberapd
E“_“w Parudiduung | menctagkan  abran  upah
H prilimam lota (LIMKE) Program
i Temganiung P02 | Tagp terganking | manajemen Pk
Palitik Tergantng | yapuiusan paca pamerirish e R “h
Pemednlah | paenedntsh | perdiislibusian | pogngan ks pamasintzh
yang betsh memisual  atursn | jaminan
social Wenaga keda  langa
. Terserah i mefihal slahus Buruh.
Puikologls Tarserah pesnariitah pameriraall Targaniung
permarinlan
pada
(==
| S e e—
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8 dan Hy
Terhadap Keb; "apan PenjualiPedagan
jakan P“mﬂnulnngm mna Kecil Raskin
r—'_'_'_._._'_ _—-_‘_‘_-_-_-—-—-_
CIMENS] HIHFMTJMFM IMPLIRAS
ﬁmmﬂlw KEBILIAKAN YAMG
e Memambah Memarmhak We o
wglm pendapatan mﬂ Perly Fasiitss pada akses
B ;,ml _ Menarnbas Modas befarg dilakeanakan permosaan missinyg
gionomi | DPINDMS | Unikmogag | K| pendasan v | bk o pineman
agunarn
M dengan labih Faglitgsl pergodasn
pengeiuaran sahar. i wmiskin M‘d}uﬂh:ﬂ lempal
r e m"_ Hiila lokoh juslan yang permanen
— o ! Meringankan beban | Bisz makan 3% | masysrakat wieh pemerinlab
Sosial L pencidkan anak dan | sehari Py didukung | Soomensasi alas
"]“E’u;“ bebian ::.T#rrtmm lagi dengan distrbusi pajak bagl
bridrya ! MarAEETIEN agang keci
Egmmﬁ Terganiung Tarmmg pencsinbisian EF:LM
Paliti mmisrird pamaiiniah yang lebih baik | adminisiasi yang Sdak
nuni urduk
merdapatkan  lempal
Tengankurg Targaniung Tangariung
Psikologis pemeriniah pemerintah pameritah i

Tabel 6.5, Analisis Matriks Makna dan Harapan Orang Miskin [TukangjTerhadap
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan

AL KEBLIAKAN
P BLT PKH RASKIN HARAPAN O R ]
beban | Pendalaan yarg Pemeriminh dapat
i mWMb:: 1 mh#ﬂ"ﬂymt lebih akural dan mzmberikan
denambah Menambah Modal | beras pendekalan hrizan berupa peralatan
pendapatan fanambah assel yang labeh heapH
Eonami | P rangi | dan menguranql werysriaon _
betipn bﬁr“ﬂ bpeban dan Takah Hﬂmﬁiﬂﬁzlw
pengpelarsn masystakat pelatihan kerja sesunl
suhari Pery fdukireg
Disamping iu sk
Soslal Marirgarkan Fapenblruan pendistibisian meesapermiedsh mkses
Seding biaya sopal ada yang lsbih permodaian
e bulkan iaring AnkEn leﬂmﬂ fransgaran ranqa jamizian
keoambursan bigya kesehalan | jangan memiagi Tamgamung
gocial jatah 1 raskin pas
Lk BEDETERE
_,LH..—-—'_'_
= — Tergantung pad Tee tergantsm
. Terganiung Hpuju.u-arl ]
Politik Pemurintah | pemeriiah__— erverih
-_‘_‘_-_-_ .
-‘_'_'_'—-_
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Beberapa uraian dalam matriks sebelumnya dapatiah diambil beberapa

kesimpulan — mengenai  makna gan harapan  terhadap kebijaka
jakan

pﬂnanggulangan kemiskinan adalah sebagai berikut:

- Kebijakan  penanggulangan digulikan adalah sebagai bantuan
pemerintah yang sewajamya dilakukan, karena menurut orang miskin
(buruh, tukang, pedagang kecil), pemerintahiah yang harus
bertanggung jawab pada kesejahteaan rakyatnya,

- Dalam penerapan kebijakan tersebut periu didukung manajemen
pendistribusian yang lebih transparan dan menyertakan stakeholders
di paling bawah sekalipun.

- Kebijakan penanggulangan kemiskinan sangat bermakna bagi orang

miskin, karena dapat meringankan beban kebutuhan sehari-hari

- Kebijakan penanggulangan kemiskinan ini, dapat pula berdampak

negative yaitu menimbulkan  kecemburuan sosial bagi yang

belum/tidak menerima kebijakan

langan
2. Analisis Makna dan Harapan Orang Miskin pada Penanggulang

Kemiskinan

nelitian menunjukkan pahwa: Tukang ojek, buruh toko,
pe

Dari hasil W
informan dalam
kecil yang menjadi

padagaﬂﬂ

buruh  bangunan, dan

KH, Raskin di tengah

penelitian ini mengaku senan
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paien e n 2 SR

kesulitan hidup akibat
pokok. Mereka merasa terh barang kebutuhan

: 5 terbanty 4
engan mendapatkan BLT untuk biaya hidup

dan memenuhi kebutuhan fain sehari.hari Dengan mendapat BLT mereka

merasa ada solusi untuk mengatasi kebutuhan yang terus meningkat, meski
hanya bersifat sementara,
Dari hasil penelitian ini yang diuraikan di atas, tampak bahwa bantuan
BLT.PKH dan Raskin = selain mempunyai manfaat juga menimbulkan
beberapa masalah. Masalah tersebut adalah timbuinya kecemburuan social
bagi yang tidak/belum menerima BLT, PKH, Raskin padahal mereka juga
merasa sebagai orang miskin dan berhak untuk mendapatkan bantuan. Hal
ini ditimbulkan oleh karena beberapa hal yang dapat didentifikasi antara lain:
(1) rendahnya tingkat keakurasian data yang dipakai sebagal dasar
pemberian BLT, (2) lemahnya koordinasi pihak yang diberi kewenangan
mendistribusikan BLT; dan (3) kurangnya sosialisasi program BLT.
di lapangan, ternyata masih banyak
an secara matang. Data yang

Dari realitas empiris yang terjadi

masalah antara lain, karena kurangnya persiap

dipakai oleh BPS misalnya, sudah tidak akurat lagi untuk memonitor jumiah
ktikan dengan adanya keluhan warga masyarakat
rga miskin yang berhak mendapat BLT,

ragam, yaitu tidak semua Rumah

orang miskin. Hal ini dibu
akan ketidak akuratan data keiua

PKH, Raskin. permasalahanmya hampir 5€

yang gabenamya layak mendapat BLT, PKH, Raskin

RTS) .
Tangga Sasaran ndapatkan, karena bukan saja minimnya kuota

tetapi kenyataanya tidak me
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g ditetapkan RTS | tetay; o
W sendirl sering ti
gkurat, ering tidak

Sebagai ilustrasi dj i
ag st di Wanea misalnya, jumlah RTS yang ditetapkan,

pada kenyataannya tidak sesuai dengan kondisi fiil perkembangan yang
jumiah warga miskinnya semakin banyak. Demikian pula yang terjadi di
Mapanget, Tuminting, dan Tikala masalah ketidak cermatan pendataan RTS
sering dikeluhkan warga masyarakat, Akibatnya tidak jarang fterjadi
ketegangan antar warga yang dipicu cleh kekeliruan dalam pendataan siapa
yang seharusnya layak ditetapkan sebagai RTS. Bahkan tidak jarang aparat
kelurahan atau kepala lingkungan menjadi sasaran kemarahan warga karena
dianggap tidak adil dalam menetapkan RTS,

Untuk menghindari konflik antar warga, masyarakal kemudian
mengambil inisiatif sendiri untuk distribusi secara adil. Melalui musyawarah,
warga kemudian membagi beras raskin untuk keluarga miskin yang dianggap

layak mendapat bantuan. Seperti di Kelurahan Pandu misalnya, terdapat 1

atau 2 RTS yang mendapal jatah Raskin, tetapi kemudian dibagikan kepada

4-6 RTS lainnya, sehingga besamya hantuan ménjadi sangat berkurang.

gat sedikit itu tidak begitu terasa manfaatnya

Tentu saja jumlah yang san
ari. Akan tetapi cara seperti itu tatap

untuk membantu kebutuhan sehari-h

nimbulkan konflik antar warga.
pendek pemberian bantuan eko

wk jangka panjang sesungguhnya pemberian bantuan
pi, un

ditempuh daripada me
Memang, untuk jangka

pomi itu bisa

bermanfaat. Teta
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ekonomi itu tidak akan biga Menyelasaikan Masalah kemiskinan secara

wntas. Banyak bukli memperiinatcan bahwa pemberian bantuan ekonomi
anomi

saja temyata justru melahian problem-problem bary yang tidak kalah

uwetnya. Bahkan, tidak mustahil terjadi diperolehnya bantuan modal

pinjaman kredit justru merupakan titik awal dari macam-macam masalah lain
dgan kehancuran usaha masyarakat miskin, Sebab salah satunya adalah
berpangkal dari kesalahan orang miskin itu sendiri yang kadang hidup boros.
Tetapi, disisi lain, kesalahan juga bisa bersumber dari tekanan-tekanan
kebutuhan ekonomi yang memang tidak bisa dielakkan masyarakat miskin,
sering menyebabkan mereka terpaksa harus mengalihkan dan

memanfaatkan kredit yang diperoleh bukan untuk kegiatan produktif, tetapl

untuk kegiatan yang sifatnya konsumtif.
Penalitian yang dilakukan LPPM Universitas Airlangga (2007) tentang

peran berbagai lembaga kredit pedesaan yang sebenarnya dimaksudkan

' ukan ternyata
untuk membantu kegiatan produlktif masyarakat, menem ya

ity
banyak penduduk miskin yand memanfaatkan kredit yang diperolehnya

bukan unfuk Kegiatan produkt, melainkan untuk kegiatan Yang e
n un

uk makan sahari-hari. Tekanan ke
dan kewajiban untuk menghidupi anak dani

butuhan sehari-hari
konsumtif, terutama unt

yang senantiasa mengancam
mﬂtﬂ.lat hﬂﬂ!'ﬂh kelua
ghan usahanya.

rga atau golongan masyarakat
semacamnya telah

f
miskin sulit untuk mengemba
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Woes s

Studi yang dil
9 Ollakukan Bagong Suyantg dkk. (2005) dalam batas-batas

fetentul Juga menemukan bahwa implementas; Program penanggulangan di
lapangan ternyata tidak selaly sepert; ¥ang diharapkan. Belum jelasnya siapa
sebenarnya kelompok sasaran yang diprioritaskan dan masih adanya ego
sextoral di masing-masing departemen, serta ditambah lagi dengan orientasi
program  yang belum bersifat kontekstual, maka bisa dipahami jika

pelaksanaan  berbagai  program  penghapusan  kemiskinan  belum

memperlihatkan hasil dan daya ungkit yang memadai. Bahkan, dalam

beberapa hal, pelaksanaan program penanggulangan Kemiskinan yang
semula diharapkan dapat memberdayakan penduduk miskin, ternyata dalam
kenyataan justru melahirkan bentuk kefergantungan baru dan berbagai
penyimpangan yang menyebabkan pada akhimya pelaksanaan program j""
penanggulangan kemiskinan menjadi tidak efektif. i i

Pengalaman telah banyak mengajarkan pada kita, bahwa kelemahan |
kemiskinan yang dicanangkan i

|
| dari berbagai program penanggulangan

bermula dari kebijakan pembangunan yang cenderung lebih banyak

konomi makro, cenderung seniralistik atau

O Rl K ol e

bergrientasi ke pertumbuhan €

e a
terpusat, sehingga tidak peka pada kebutuhan lokal. Di sisi lain, berbag .

kemiskinan yang disusunkan dan digulirkan

anggulangan _
regram P sisikan masyarakat sebagal obyek yang

acapkall bersifat karitatif, dan mempo
gwakarsa. Dengan mema
terjadi kemudian perma

ndang kemiskinan hanya dari

tidak memiliki potensd salahan kemiskinan

aspek ekonomi saja, maka yand .




i berbagal komunitas seringka dianggap
serba sama

vy (unifarm) dan diyakini
. p pecahkan  semata.matq hanya d :
engan mengandalkan

pembEﬁa“ bantuan
modal usaha, Keengganan untuk merancang dan

menggulirkan pragram penang an kemiskina ke
ag nanggulang iskinan yang berorientasi
entasi
mberdayaa
pe yaan secara nyata, dan dengan orentas program yang juga
raif i
kurang bersifat kontekstual, bisa dipahami jika pelaksanaan berbagai

program penanggulangan kemiskinan di Indonesia, belum memperlihatkan

hasil yang signifikan. Tidak jarang terjadi, pelaksanaan berbagai program
penanggulangan  kemiskinan, vang semula diharapkan dapat
memberdayakan penduduk miskin seraya mengurangi penderitaan mereka,
ternyata dalam kenyataan justru melahirkan bentuk ketergantungan baru dan
melahirkan berbagai bias yang menyebabkan pada akhirmya program yang
dicanangkan menjadi tidak efektif.

Dari beberapa uraian di atas dapatiah ditarlk kesimpuian sabagai
uralkan di atas, tampak bahwa

berikut: Dari hasil penelitian ini yang di

bantuan BLT,PKH dan Raskin disamping bermanfaat juga menimbulkan

beberapa masalah. Bermanfaat karend dapat meringankan beban sehari-

h karena menimbulkan kace
pKH, Raskin padahal mereka juga merasa

; o
hari, bermasala mburuan sosial bagi yang i |

tidak/belum menerima BLT.
miskin dan berhak

heberapa hal yang dapat
yang dipakai sebagai dasar pemberian i &

untuk mendapatkan bantuan. Hal ini

sebagai orang
diidentifikasi antara lain: (1)

ditimbulkan oleh karena

rendahnya tingkat keakurasia” -



Pihak  yang  diberi kewenangan

mendistribusikan BLT; dan (3) kurangnya sosialisasi program BLT
m BLT,

Harapan oran i ;

adalah bahwa kebijakan ini tetap dilanjutkan di masa datang, dengan lebih

memperhiatikan  keakuratan data g lapangan, dan  manajemen

pendistribusian yang lebih transparan,

D. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil peneliian ini menunjukkan bahwa persepsi kemiskinan menurut

orang miskin adalah penghasilan minim, dan tidak menentu, tidak cukup

memenuhi kebutuhan pokck sehari-hari, pendidikan rendah, kualitas rumah
| rendah, pola makan tidak teratur, jika sakit tidak mampu berobat ke rumah

cakitdokter ~maka pemerintah memiliki peranan penting dalam ity
| menggerakkan serna membangkitkan prakarsa masyarakat melalui |

partisipasinya untuk membangun dirinya sendiri.
rrm#grarahat yang berdaya, periu

Untuk mendorong _terwujudnya |
rakat (empowerment society) yang lebih ; ;
perkelanjutan  (sustainable). i

diupayakan pemberdayaan masya

garia bersifat futuristic dan
s dilakukan adalah bagaimana pemerintah dan :

nergl datam merencanakan program dan
ocial value) dan kearifan local

“menyentuh”
Pemberdayaan yang ha
stakeholder lainnya mampu bersi
tetap mempertimbangkan rilab il social (¢
yang berlaku. Smith o

1695) menyatakan dalam
.-,-.ampammngkan faktor non ekonomi, )

pembangunan ekonom! perlu pul2
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LS e

kepercayaan ma i
yaitu Kep Syarakat, kebiasaan berpigir adat istiadat, budaya
ysaha dan corak kelembagaan Mmasyarakat

Di sisi lain, pemerintah gaaran juga bertanggung

jawab meangelola
dan mengembangkan angkatan kerjanya (baca:

masyarakat produktif)

memiliki jiwa kompetitif di pasaran kerja, paling tidak i tingkat local, dengan

memfasiitasai tersedianya program dan sarana pendidikan dan pelatinan
kerja yang memadai dan tepat guna. Pendekatan pembangunan dalam
rangka peningkatan sumber daya manusia daerah dapat dilakukan, yaitu
melalui penyuluhan, pelatihan, swadaya terpadu dan pembangunan terpadu.
Meningkatkan sumber daya manusis dipandang sebagai bagian
pembangunan yang dapat menjamin kemajuan ekonomi dan kestabilan
sosial,

Dengan demikian, rakyat di lingkungannya secara partisipatif akan
menghasilkan dan menumbubkan nilai tamnbah, baik dalam dimensi ekonomi

maupun _keterlibatannya dalam berpartisipasi menyuarakan aspirasi dan

ada pada
kepentingannya sendiri. Pada akhimya masyarakat atau yang P

m
posisi belum termanfaatkan Secars penuh potensi
g dapat meningkat bukan hanya sekedar

ya balk SDM maupun

meningkat yan -
SDA  yang gka —~ ya diri dan harga dirinya.

tetapi juga harkal.
ekonominya, tetapi | idak saja menumbuhkan dan

hwa pgmbEFﬁa'!'ﬂn t

n ba
Atau dﬂpﬂi diartika Eknnmis | juga nilai tambah gsosial dan

mengembangkan nilal tambaft
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i tambah dalam i
I ilai ta kut serta terjibgy terhadap setiap kebijaka
| ebijakan yang
menyangkut dengan kepentingan, Masyarakat dalam pemb
angunan,

Hal ini a:h:an dapat dicapai bila sebelum proyek penanggulangan itu
digulirkan sebaiknya pemerintah juga membicarakan rencana proyek tersebut
tidak hanya pada fingkat pemerintah tetapi juga melibatkan selurch
stakeholders yang paling dibawah sekalipun yaitu orang miskin itu sendin.

Sehingga kelahiran gagasan penanggulangan kemiskinan itu bisa
sesuai dengan kebutuhan masyarakat miskin, maka sebelum gagasan sendiri
itu dicetuskan perlu diadakan pertemuan warga masyarakat miskin, hingga
akan tercipta sebuah visi bersama yang hendak dicapai. selanjutnya periu |
adanya pengkajian keadaan yang sedang dihadapi, sertta sumberdaya

masyarakat miskin, sehingga dapatiah disusun rencana kegiatan bersama,

dan masyarakat miskin pun akan dapat melaksanakan rencana tersebut

———

dengan bertanggung jawab. Jika penanggulangan kemiskinan itu pun sudah

dilaksanakan maka masyarakat miskin pun bersama-sama pemerintah dapat

melakukan I"I'I'Dﬂi'mring Eelu'uh kﬁgmﬂ !I'ﬂﬂgl Eﬂa"g dan sudah

Is
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Mary Netson

1065, sebagai penggagas

.- i o — - — T ——— e - — - — e — -

yaitu pada tahun

ber puluh tahun yang lalu -
Bethel New Life, Chicago. Kata-kala itu

penanggulangan kemiskinan di

| adalah sebagai berikut

. a reahingd bﬂﬂfﬂt‘; m community,

| gathering the strengths O . ond value.”
together based on those Sirénd

values of community,
i and crealing a future

e ——— e
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A. SIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain bahwa, meskipun
belum dapat meningkatkan kualitas pemenuhan kebutuhan pokok orang
migkin, BLT, PKH, dan Raskin sudah membantu dalam mengatasi
kebutuhan pokok terutama kebutuhan pangan orang miskin; dapat 1
memotivasi untuk berusaha; dan dapat pula mencegah penurunan taraf . I

kesejahteraan orang miskin.

BLT, PKH, dan Raskin merupakan satu titik masuk (entry point) |

T oy

pada masalah yang dirasakan oleh orang miskin, yaitu mengatasi rasa &

laparnya. Untuk itu maka periu dilanjutkan ke tindakan lainnya. Terlebih |

pada tindakan meningkatkan mulu sumber daya manusia seperti merubah

sikap dan perilaku orang miskin.

Selain memberikan manfaat BLT, PKH dan Raskin juga menirmbul- |

h. Masalah yang dapat |
yang belum/tidak menenma !

diidentifikasi adalah
kan beberapa masald

menimbulkan kecemburuan sosial bagl

u terjadi karéna antara lain: (1) rendahnya tingkat |

bantuan tersebut. Hal it

pagai dasar pemberian BLT, PKH, dan

keakuratan data yangd dipakal 5
nya koordinas!

_ PKh, Raskin

pihak yang diberi kewenangan

Raskin (2) Lemah |
" mulai dari BPS, Depsos, hingga ke
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orang miskin sebagai Ry
Umah tanggg sasaran; (3) Kurg .
program BLT, PKH, dan Rasin, ngnya sasialisasi

para warga yang mendapatkan bantyan tersebut, Mamun ketik
, a

persoalannya ditarik lebih luas, sikap mereka cenderung lebih realistik

bahkan Kritikal. Artinya, ketika BLT, PKH, Raskin dikaitkan dengan
berbagai masalah lain yang mereka hadapi sehari-hari, misalnya dengan
kecenderungan naiknya harga kebutuhan pokok, maka mereka lebih
memilih tidak mendapat BLT. PKH, dan Raskin, asal harga-harga '
kebutuhan pokok tidak naik, karena meskipun mendapat BLT, PKH, | i ]
Raskin, tetapi harga kebutuhan pokok naik beban hidup tetap beral.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam diri crang miskin ada
ketidak percayaan diri yang membuatnya menjadi serba takut, dan serba

salah atau kurang kemampuannya untuk menyatakan pendapatnya (lack

of voice), dan kurang percaya diri (fack of self-confidence). Selain itu

tampak pula bahwa orang miskin seringkali tidak memiliki bargaining

power yang cukup kuat untuk meanyuarakan upaya-upaya perbaikan nasib

menyebabkan mereka sering tidak

yang dialaminya. Ketidakberdayaan ini
gambilan keputusan yang berkaitan langsung

n sering pula mengakibatkan

dilibatkan dalam proses Pen

dengan hidupnya. Ketidakberdayaa -
I bantuan kepada S miskin kepada kelas di atasnya yang
riadinya bias

seharusnya tidak berhak rafm
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h
kebutunannya yang mendesgak Sementara itu kewajibannya sebagai

ey o yem e berpartisipasi ikut dalam kegiatan kemasyrakatan ia

abaikan. Kekurang pedulian masyarakat terhadap masalah kebijakan

pemerintahan (kerja bakti) karena masih banyaknya permasalahan pokok
keluarga yang lebih menjadi prioritas daripada masalah lainnya

Ketidak berdayaan akibat tidak dimilikinya sumber-sumber ekonomi
menyebabkan masyarakat miskin menjadi rentan serta terkungkung dalam
struktur sosial yang tidak kondusif. Ketidakberdayaan untuk mengakses
sekaligus memperoleh sumber-sumber ekonomi ini  ahkimya
memunculkan sikap bertahan hidup dalam batas pemenuhan kebutuhan
fisik minimal dan menurunnya hasrat uniuk maju. Dengan demikian

ketimpangan penguasaan sumber akonomi, pada suatu ketika mampu

menciptakan sumber-sumber ekonomi yang menyebabkan perkembangan

ekonomi, pola interaksi dan perubahan strukiur masyarakat tidak begifu

tampak.

B. SARAN-SARAN |
penelitian yang diperoleh, maka peneliti

Berdasarkan hasi
ng dinarapkan mampu membantu

mempunyai beberapa saran Y2

miskinan agar lebih efektif
penyempurnaan program

dan efisien sera perpinak KeP




nyampi i
mengenyampingkan Kepentingan Pembangunan
N MU senditi, Bebe
: rapa

saran tersebut antara lain agajqp, sebagai b
erikut:

4. Penanggulangan

mengejar

dan keseh
3 atan, melainkan juga bagi memenuhi kepuasan batiniah

sepeil: pendidian, raga aman, bebas mengeluarkan pendapat, rasa
keadilan.

2. Sebelum dana disalutkan hendaknya data tentang penerima

(Rumah Tangga Sasaran) harus lebih akurat; dikoordinasikan oleh
berbagal pihak yang diberi kewenangan menangani program BLT,
PKH, Raskin, dan peru juga menyertakan pihak yang akan
menerima bantuan. Sosialisasi perlu dilakukan sejak mulai bantuan
apa vyang diperiukan oleh masyarakat miskin,  hingga :

pelaksanaannya, Sehingga tidak menimbulkan kecemburuan sosial 1l

dalam masyarakat.

3. Berbagai program penanggulangan kemiskinan periu dilandaskan

pada pemhangunﬁn yang berpusat pada manusia, sehingga akan

tercipta masyarakat  yand peduli  akan keberlangsungan

an secara umum
pembangunan di wilayahnya gecara khusus, dan s

ambangunan pada umumnya.
terutama program

menr.lu‘rr.ung program p
sebelurm berbagai kebijakar.

4. Sebaiknya
F digulirkan, perlu dilakukan persiapan

penanggulangan kemiskinan

rakat
elalui upaya pgmhglajaran dan pemberdayaan masya
sosial melaild

P e e e e e e e e
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pelaksanaan, maupun Pengawasan program,

Persiapan sosial (socia Prepaning) dilakukan melalui suaty tahapan
pembelajaran yang mengikuti siklus perencanaan dan pelaksanaan

kegiatan. Proses pembelsjaran inj harus melibatkan aparat

pemerintah, komunitas lokal yang diwakili oleh para tokoh kunci atay
para pemuka masyarakat setempat ( stakeholders) dan pihak luar

yang berkepentingan dengan penanggulangan kemiskinan.
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J Lam pil‘ﬂﬂ 1
interview Guide
1. Nama Umur..,. Pek:,.. Pend -
2. Tanggungan: Anak ... Org Orang Tua: .., Org ; Lainnya:..... Org
3. Anak :Belum Sekolah., Org: 8D Org :SMP....__ Org:
4. Miskin BPS
No Fariabel
4.1. Luas Lantai 0 Skor - o
4.2 Dinding "B 1
4.4. Fasilitas MCK 0 1
4.5, Adr Minum 0 1 .
| 48 Penerangan 0 1 E
4.7, Bahan Bakar 0 1 I
4.8, Frekuensi Maximal 0 1
49 Dagingfayam/susu 0 1
4.10. Beli Pakaian 0 1
4.11. | Berobat 0 1 |
4.12. | Pendapatan 0 : '
413, Pendidikan g 1 o
4.14. Aset 'l
Jumlah Skor
RASKIN
5. Bantuan Yang Diterima : BLT PKH |
6. Manfaat, Penggunaan, Ketergantungan
R s v
No Pemyataan 55 | S |KS |15 | STS
s R
6.1 Manfaat : :
Meringankan Bbn belarya .
6.2 | Penggunaan: f
Menjadi motivas’ Usaha :
. 4a Pemerintah :
63 | Ketergantungan P | |
" | sebaiknya Dhentiar — |
== 196 |

s i p————



I 7. Miskin Persepsi Sendir -
7.1. Pendapatan
7.2, Pekerjaan
7.3. Pangan
7.4. Sandang
7.5. Papan
7.6. Pendidikan
7.7. Kesehatan
8. Harapan
'+ Jo F—

g, Manfaat BLT, PKH DAN RASKIN :

9 4. Psikologi

9.1. Ekonomi:Pendapatan  ....coooeeeeee Pengeluaran. .. ..o
ktr
9.2. Sosial -‘Pandidikan......... Kesehatan........... Org. Kmasyra
9.3. Politik -a) Aset b)Pengambilan Keputusan
s i ) F
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Lmnpiraﬂ 2

Kemiskinan menurut Bps (2008)

o | Variable T
._f'i?_r v Indikater Shor
{ | Luas lantai rumah <= B mikapia :
L > 8 m? kapita 0
2 | Jenis lantai rumah Tanah 1
Bukan tanah 0
3 | Jenis dinding rumah Bukan tembok 1
— Tembok 0
4 | Fasilitas buang air Tidak punya i
Punya 0
PR Ledeng / PAM 1
ber air minum
& |Sum Sumur tidak terlindung 0
P A Bukan listrik 1
G ‘enarang Listrik 0
Kayu 1
7 | Bahan bakar Buksn ey 0
. < 3 x sehari 1
8 | Frekuensi makan dalam sehari 5 aahail 0
Tidak ada 1
9 | Lauk pauk Ada 0
Mampu beli baru 1
10 | Membeli pakaian Tidak mampu beli baru 0
Tidak ke puskesmas ;
11 | Berobat kalau sakit Puskesmas :
< = Rp. 350.000
12 | Pendapatan total perbulan > Rp. 350.000 ?1
_ ——[Tidak tamat 5D 5
13 | Pendidikan kepala rumah tand92 | Tamat SD 1
Tidak punya 0
14 | Kepemilikan aset | Pumy@
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Lﬂmpl ran 3

geberapa Hasil Wawancarg dengan Inform
dan

|. Identitas Informan
informan 1.

1.

kelapa. Pendidikan: Tidak Tamat sp

3. Pendidikan Anak

Nama : Rony Nimot, umur: 28 tahun Pekerjaan: Buruh panjat

-Belum Sekolah 3 Org; S0 1.0rg ;5MP- Org;

4. Miskin BPS
No Fariabel Skor |
) Luas Lantai 0 | 1
b. Dinding 9 | I
8, Atap : 1o
d. Fas.MCK 0 1e
b Air Minum g :
f Penerangan 3 ! v
g. Bahan Bakar 0 1
4 Frek. Makan dim sehari o
. Daging/ayam/susu : fv
i Beli Pakalan E 1
k. Berobat 0o | ™
I Pendapatan 0 e
: Pendidikan ot
m. Aset : 1:'5-'
n. S

JumiahSkor ~

aty  PKH /T RASKIN

5. Bantuan Yang Diterima:

e — o e



il Manfaat, Penggunaan, H'“‘-‘"Bantung
an

g

_‘_\_‘_‘_‘_‘—'—-_.__‘_'
NG Pernyataan Kriteria
6.1 | Manfaat: R o ad A
Meringankan Bbn belanja . A
§.2 Penggunaan :
Menjadi motivasi Usaha =

6.3 Ketergantungan Pada Pemerintah -
Sebaiknya Dihentikan

lIl. Miskin Persepsi Sendiri :

a. Pendapatan:Bagaimana mo bilang kang?, Nyandak tantu no,
kalau ada kerja dapa no. Mar kalo ndak ya nyandak. Tapi kalo pas
bapanjat kelapa, satu pohong dapa Rp. 1500,- ato Rp. 2000,-.
Kalo ndak lalah dapa panjat 20 pohong no satu hari. Mar kalo pas |
ndak bapanjat kita bapinjam mator for ba ojek. Potong sewa motor '
Rp. 20.000,- deng minyak, laen kali dapat Rp. 30000, lain kali K
dapa 20.000. Yang penting dapat jo for makang anak-anak s0
cukup.

b. Pekerjaan : ndak tantu, mana-mana jo yang bole. Orang pangge
bapanjat kelapa, pigi. Orang pangge mo bakgb;ng iyo, mana
mana yang dapa, deng torang pe badan s.lehat. jadi no.

¢c. Pangan mana-mana jo, yang penting dapa makan

i i for hari-hari beli jo
- babeli u baru kalo hari raya, i
d. Sandang - h*hu"haipahaian sy |

e. Papan . .
dinding bulu, Ndak %ﬂ&mﬁ e o kompor, mar ndak mo pake
co skt L e e
hari-han,
bole mo pake

200

L —




i  Pendidikan: ndak ja ba

e .
yang tamat dan '.'rang Iid:lzlaﬁhab:iml' palin
tua ja pangge baky tulung dj heﬁﬂ:ﬂna d

g torang Cuma SD, ada
ulu mo sekolah?, Orang

sandiri, nanti $o bapanas kere. 2 5 Diasa jo. Paling masembuh
ato di tampa dokter jab a prar:tZEm RO Mo pi pa dokter di puskes

V. Makna dan Harapan Terhadap BLT, PKH, Raskin
1. Makna BLT, PKH DAN RASKIN -

a. Ekonomi: Torang pe dapa-dapa hari-hari ndak jadi
dapa BLT atac PKH babanty psal-:ali pa torang. Bmtteijﬁﬂ
dang fi?r keperluan hari-hari. Rupa tu ikang, sayor pokoknya
for hari-hari dang. Torang mo belanja tu bagitu kang kalo
ada doi. Kalao ndak ada torang Cuma jo apa adanya. Yang !
penting tu anak-anak ndak kelaparan '

b. Sosial ‘Pendidikan: for babeli jot fu buku tulis
dang.Cepatu, sragam. Jadi so ndak pusing for dorang mo [pi
sekola dang. Kesehatan: pe dapa PKH, torang kalo mo ka
puskes for imunisasi gratis, ade pe obat so terjamin.
Organisasi Kemasyarakatan: Torang ndak ja iko-iko bagitu.
Paling-paling Cuma jo kerja bakti.

iti . Apa jo. lko-iko no. Rupa torang bagini tantu A |
= mgar jo a:; Iu#ah da bilang, mar kalo pemilu la_?n no. ]
ada torang punya. Aset ndak da punya apa-apa. urantﬂ _
kerja kebong Guma orang punya. Ba ojek Guga tﬂa ;te::a
motor.Pengambilan Keputusan, Dorang pa 3 mmgp;
torang, Nda dapa tau no kalo torang mo apa-apa, ba

jo pa dorang

g i p
: i - g Cuma bagini, iko jo apa yang dorang
- :um:?;g;rang 'p-g:i?nggm:nng pe jatah dorang kase, mo apa

ley?

: kali pa torang for
nti kasiang. Batolong sKall

2. Harapan : Jang ak:asfg h'::ﬂ blum dapa. Tﬁ;ﬁ -.!ID aﬁ'i’;&ﬂmx |
23::11: ;t: dorang sama dari ;LII:’EEILEE?M; yang balia, mar tu

: i kata oo, ket
nintau balia bagaiMald o\ apa kata. Jadi ﬁt;ar ]?rfh:f
hari so ta daftar, tau ia memang miskin, kong dorang

berikut kong dorang
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|, Identitas Informan

Informan 2.

1. Nama : Ros;

2. Tanggungan:

Anak : 3 Org; Orang Tua: - Org ; Lainnya:... .

28 tah '
un. Pekeraan: - Pendidikan: Tidak Tamat SD

II. Manfaat, Penggunaan, Kete

5. Bantuan Yang Diterima: BLT

rgantungan pada BLT, PKH, Raskin

Org
., Anak :Belu s

q m Sekolah 3 Org; SO - Org :SMP- Org;

4. Miskin BPS
No Far_iahﬂl |- Skor
3 Luas Lantai 0. 11
b. Dinding @1 4
c. Atap : 1
d. Fas MCK 0 ;
8. Air Minum 9 :
£ Penerangan : 1
g. Bahan Bakar : ;
h. Frek. Makan dim sehari 0 | 1
i Daging/ayam/susu : 1
i Beli Pakaian g 1
. Berobat - i
L Pendapatan : 1
m. Pendidikan 0 i
" e 0 1 .

Jumlah Skor

PKH v/ RASKIN“~

e e

No

6.2

6.3

Pemyataan

Kriteria

55

KS

TS

5TS

R S
6.1 Manfaat :

Meringankan Bbn belania

FEnggunEHn:
Menjadi motivasi U

Ketergantunga

aﬂha

n Pada Pemerintah

v




. Miskin Persepsi Sendirj -

a.

Pendapatan - Myandak tantu, lae
2 n

dapa apa-apa, Biar 5o kali dapa, laen kali ndak

batanya kenja, mar ndak da kerja. Bas

ndak dapat kerja, jadi
- . - 1adi torang a i
ja cari, macam baginj FEHL?E I';iiﬂk buah ndak jo kera. Kurang

' toko, baker| -
E;:: :;? EU?“{:E.”Q I:"-’Zlﬁ Macam bagini dalijiaa' r!:; ;;l;u;ﬂbgaahs.
o 000, i
pas barang banyak mgsu di ﬂ'l]l i I?E”'E'h dapa Rp.50.000,- kalo

Pekerjaan :  ndak tantu. Bukan ru

tantu tu mo bakerja akang. Ru imi

. Rupa torang ini sebenamya kemet
bangunan, mar depe Bas blum dapa kerja, jadi ma:?-manﬂ jo
yang mo kerja yang penting dapat doi for harl-han.

pa orang bakantor, tantu-

Pangan : laen kali tiga kali, mar paling banyak dua kali siang
deng malam. Pagi Cuma ja minum kopifteh. Orang-orang
macam torang bagini, baku kase. Kalo torang di sini makan di
sebelah jo pasti makan. lkan juga bagitu, ndak tentu. Kalo ada
ikan pake ikan, kalo ndak mana-mana.

Sandang :Kalo ada doi beli, mar jarang babeli. Kalo beli baru
for hari raya. Jarang dang tu beli baju baru. For hari-hari bagini
beli jo "cabo” (pakaian bekas).

: aimana mo beken rumah bagus? For makan
i:rl:':-sl"::il‘i s.-a]a gz?'l kali susah. Jadi hiilll' Cuma rupa mﬂf yang
penting ada for batedo, ndak kena ujan atau p;g?lﬁ anwg Edz
torang di sini Cuma bagini no iu mrﬂng p:a r?liu . N o
listrik. Bamasak Cuma deng kayu yang ca

pe banyak kayu bole mo pake

- ndak ja hasekolah butul, paling torang Cuma

at dan yand tidak. Bagaimana dulu mo

Pendidikan :
ku tulung di kebong? Bajual

a yang tam
sokcany, Orang 12 PE0E
di pasar, jadi so malas o

ki kepala, batuk,
biasa kalo cuma 5a s
Kesehatan:  TO79 i nant so bapanas keras babeli abat
ng.



Iv. Makna dan Harapap, Terhadap g1 PKH, Raski
] ] I“

1.

Makna BLT, PKH dan Raskijp -

a. Ekonomi: Deng dapa bagini kasian bole jo for bantu

torang pe hari-hari. Pafing ¢
Pas dapa tu doi, 'teahng tdak for torang pe makan hari

: ' eratasi dang. For beberapa hari so
Eﬁ;kal.hmgung. Bdi pi kera paitua tenang pl:EIZI-B hati
o 3 Pa torang. Torang mo belanja kang kalo ada doi

b. Sosial: Torang ja pi Puskes, apalagi torang pe anak yang
bayi, waktu baimunisasi ndak bayar, asal mau antre no.
Banyak orang di Puskes kalo pas dokter ada.

c. Organisasi Kemasyarakatan: Biar dapa BLT, Raskin
Torang ndak ja iko-iko bagitu. Baru jo mo bayar iyuran jo,
dari mana doi?,Blum baju? Malu torang jo no..

d. Politk : ndak ja iko. Rupa torang bagini tantu
badengar jo apa lurah da bilang, mar kalo pemilu laen
no. ada torang punya. Dorang pala tu ator pa torang,
Nda dapa tau no kalo torang mo apa, badengar jo pa
dorang

| ini, iko jo apa yang dorang
ikologi : Torang Cuma bagini, |
* :3 :atuumrgl Yang penting torang ndak me‘la"\;an ua:tu;‘;lm
badengar jo? Kalo ada yand bantu tanhh: i
ndak ada menyerah jo, so bagitu Tuhan yang

samua.

Harapan:

bole bilang tantu mo
i tu bantuan? Kalo i

Mo kase b“:f‘:; berenti uasiﬂng-_ﬂﬂm'”“g:;::-g:nttgﬁgg
bilang jang €5 | berenti mo bilang apar 1o jo
for hari-hari. Mar a kacili bagini, mana-

ator? Rupa torang wmﬁﬂ tarang syukur, mar kalo dorang

no. gan?
dorang mo ator torang bilang jangan
i7 Bole 80

mo kase berenti

& o ¢ e p—— R TG -



jnforman 3.
|, Identitas

a: 2
1. Nama : Abner ; 47 tahyn Pekerjaan: Satpam - Pendidian: —

Tamat SD

Tanggungan: Anak : 1 Org; Orang Tua: - Org ; Lainnya: Gucu 2 Org
3. Anak :Belum Sekolah - Org; SD 2.0rg ;:SMP- Org;
4. Miskin BPS

No Fariabel Skor
a, Luas Lantai s
b. Dinding vl
c. Atap 0 o
d. Fas.MCK 0 il
= Air Minum 2 i
f. P'EII‘bE!mngan 0 qv
g. Bahan Bakar 0 i
h. Frek. Makan dim sehari o 1
j' Beli Pakaian 0 11'
k. Berobat 0 1;{
. Pendapatan g 1
m. Pendidikan g 1
n. Aset .
Jumiah Skor
RASKINY
5. Bantuan Yang Diterima : BLT PKH
unaan, Ketergantungan
Il. Manfaat, FEHE.;_-_-_-_-_-_._._—_-_._'_ .
Pemnyataan S5 S |Ks |15 [ STS
Mﬂ l_—
__.—_-—-——'—'_'_'_'_'_—._-_F -
o Mamm"fﬂ?témkan Bbn pelanja
- v
unaan . ]
6.2 F’ETMEEI Edt:l man p::d l.;saha i Y
% “dgﬁ:"mn"g pihentikan A



1.

jl. Miskin Persepsi Sendir ;

Pendapatan: Myandak
; ; Ccukup f b

kali dapa, laen kalj UP tor hari-hari, ng

kali dapa lebe, t::rnl:?'kk'f‘_ﬂﬂ apa-apa. Mujui:!{mtﬁjzt:l'udannc? '::E“

torang bagini, kalo d N kali ndak dapa biar cuma be!rapa- Hu:n

alE e !I':adik'r ﬁfr::gar:;?lg ma jual banyak, ya dapa Ean;ra;
mo jual ]

Soainya ndak mo baku bedg deng tu I Kést:ral:l:;?:mmmq;ﬂu-

Pekerjaan ndak tantu kera

- Kalo ada orang kase kerj
no. Mar kalo nyandak ya bacari. Puhnkn',rarllgin kali di ba Eaun:::!?
di pasar atau di toko baangka/bapikul beras, kan apa aaj.ang 1

Pangan : laen kali tiga kali, mar i

. 1 Kall, paling banyak dua kali sian
deng malam._ Pagi Cmna_fa minum kopiteh. Orang-orang mac:angu
torang bagini, so ndak biasa ba smaokol (sarapan), minum jo so
rasa kenyang kalo pagi.

Sandang : Kalo ada doi beli, mar jarang babeli. Cuma jo for cucu
atao anak-anak saja. Kalo beli baru for hari raya musti komang.
Kita berusaha beli baru, kasiang. For hari-hari bagini bole beli jo
"cabo” (pakaian bekas), masih bagus.

Papan - Jarang yang punya rumah bagus, paling rupa torang
jo bagini. Bagaimana mo beken rumah bagus? For makan hari-
hari saja laen kali ndak ja cukup. Rata-rata torang di sini Cuma
bagini no tu torang pe rumah, Ndak ada listrik. Bamasak Cuma
deng kayu yang da cari jo di sekitar sini, pe banyak kayu bole mo

pake

i ari dak sekolah betul, jadi torang
pPendidikan: So dan dulu orang tua n o, o

_paling torang cuma SL, yang
ot By bmﬁfhﬂﬁmiﬂﬁllu mo sekolah?, Orang tua ja
t:a“t:;tg:at:aﬂnillung di kebong? Bajual di pasar, jadi so malas

basekolah

. ma saki kepala, batuk, beringus
Kesehatan: Torang b:la:;:ikﬂg clll::apﬂﬂﬂ keras babeli obat di

ja sembuh saant:lgipﬂd okter di puskes.




v Makna dan Harapan Terhadap L1, pyy Raski
] . in

1. MEHHEI ELT, PKH dan HHEHIH :

. Ek i =
a penr?;:-l-l—.;:-ﬂ E'Eggrdapi_l bagini kasian bale jo for bantu torang
tu doi terat;mi?jg-,gghg? I:ﬂrbtmang Pe makan hari pas dapa

; t, . Far : : el

pi kerja paitua tenang decre P2 1ari 50 ndak bingung, jadi

. ng dEPE hati tin al
ma belanja kang kalo ada doi toh?. agal pa torang. Torang

b. Sosial: Torang ja pi Puskes. a i
_ a p . apalagi torang pe anak ya
bayi, waktu bal_rnunasi ndak bayar, asal mau antre?nncg
Banyak orang di Puskes kalg pas dokter ada.

c. Organisasi.Kemasyarakatan: Biar dapa BLT, Raskin Torang
ndak ja iko-iko bagitu. Baru jo mo bayar iyuran jo, dari mana W
doi?,Blum baju? Malu torang jo no..

d. Politik : ndak ja iko. Rupa torang bagini tantu
badengar jo apa lurah da bilang, mar kalo pemilu laen no.
ada torang punya. Dorang pala tu ator pa torang, Nda dapa
tau no kalo torang mo apa, badengar jo pa dorang .

i i ini, ko | dorang |
kologi + Torang Cuma bagini, iko jo apa yang
® ::l aﬁ. Yang penting torang ndak melawan Hm:::l;

badengar jo? Kalo ada yang bantu tantu mo bae, kalo n

ada menyerah jo, so bagitu Tuhan yang ator semua.

e iskin bagini
' in ;
rus ini bantuan for orang m
Eg:? I;:;[ﬁghha;au:tﬂ dapat, kase akang ley. Egi?pyg 12:2“1?1; |
o torang Semua. for
ibﬂbemni by batflamrg P tahu ini kan Cuma hannt:an g::m
P han.nmpsaja_ Depe lain tantu torang 'ﬂldlin yamg
mﬂmarl;g h::ﬁa Rupa kita pe maitua yang nghsgne 3 t::':jadll |
nayus mmmh ' h depe barang juaiafi. == iz i
jadi i torang ini BLT, ; |
s h dang. MePZ wﬂmﬁmmnﬁ karena so klar

i dah-mudaha o} bilang jang kase berenti g |
Raskin. MUGET bilang tantu mo |
pemilu. Kalo
kasiang :
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informan 4. T
| Identitas
1. Nama @ Julius ;o4 tahun Pekeri . - .
: Naan: PetanifKepala Lingkungan
Pendidikan: Tamat smp
2. Tanggungan: Anak : 3 Crg; Orang Tua: - Org ; Lainnya:......Org
3. Anak :Tamat SLTA 1 Org; 3D 1.0rg :SMP1 Org;
4. Miskin BPS
No Fariabel Skor
a. Luas Lantai 0 1
b. Dinding 0 1 |
c. Atap 0 : |
d Fas.MCK 0 | 1 |
. Alr Minum g 11 ]
f Penerangan 0 ! :
9. Bahan Bakar 0 : ' Il
h Frek. Makan dim sehari 0 1 |
8 Daging/ayam/susu 14 i
i Beli Pakaian A "
K Berobat E 1 8
L Pendapatan 0 1 I".
2 Pendidikan 0 1 II
- |
TR '
JumlahSkor ____  _ ————
RASKIN A
e T PKEH
5. Bantuan Yang Diterima: Bl
niungan
penggunaan, Keterga '
II. Persepsi Manfaat, Kriteria <75 I
TS
No %E‘_ T |
|
6.1 Mﬂ:‘?r?;g'anmn Bbn belanja 4]
62 | Penggunddl: . .. caha |
Moriae e npada Pometon” | | | | | | |
6.3 | Keterdo va Dihentikan
. Seb 208 -]




il.Miskin Persepsi Sendiri :

T

_Pendidikan: So dari

Pendapatan: Nyandak tanty i
r o
apa-apa, Biar 50 batanya kaljaa,ﬂ&?h

dapa, laen kali ndak dapa
malas, mar so bacari tapi laen kalj

ndak da kerja. Bukan dorang
kasiang ndak jo dapa.

. Pekerjaan : ndak tantu. Bukan rupa orang bakantor, tantu-tantu

tu mo bakerja akang. Rupa dorang ini

: ng ini sebenamya ke
bangunan, mar depe Egs blum dapa kera, jadi mani?manzrln?;
yang mo kefja yang penting dapat doi for hari-hari,

. Pangan . laen kali tiga kali, mar paling banyak dua kali siang

deng malam. Pagi Cuma ja minum kopilteh. Orang-orang macam
torang bagini, baku kase. Jadi torang di sini baku balia, Kalo
torang di sini makan di sebelah jo pasti makan. lkan juga bagitu,
ndak tentu. Kalo ada ikan pake ikan, kalo ndak mana-mana
kasiang.

. Sandang : Kasiang kalu ada doi beli, mar jarang babeli. Kalo beli

bary for hari raya. Jarang dang tu beli baju baru, kemala hari-hari
raya, bapaksa komang dorang man:_:aﬂ kong babeli baju baru. For
hari-hari bagini beli jo “cabo” (pakaian bekas), so bole jo.

Fapaﬁ - Bagaimana mo beken rumah bagus? For makan hari-

[ ' ini, da bekeng
: eaia laen kali susah. Jadi bar cuma rupa bagini, keng
:zrqd??lize:::lairi bukan orang tua da kase. Rata-rata tnra.;g ?;;;:.
Cuma bagini no tu torang pe rumah. Jarang yang pa ,

! gy
yang da cari jo di sekitar si
E:nm?aaﬁ;mmgﬂ ada jo kompaor, tapi Cuma for bekeng

kukis atau kalo agi banyak minyak tanah.
] butul, paling torang
dulu ndak ja basekolah buldl
ma S0, ada yand tamat dan yangd tidak, Bagaimana dulu mo
m" i

sekolah?, Orang ta ja pangge paku tulung di kebong? Bajual i
ah?,

pasar, jadi s0 malas pasekolah

.aga kalo cuma saki kepala, batuk, beringus

. Kesehatan: To/C0 hm:ﬂ o bapanas keras babel obat di

ja sembuh sandin, TE:' " dor di puskes.

e ———



iv. Makna dan Harapan terhadap BLT, PKH, Raskin

1. Makna BLT, PKH DaN RASKIN -

a. Ekonomi: Deng dapa BLT,
dorang jadi tanggulangi doran
rang 5o makan rr e dap v 5, s

: apa hari so ndak bingung, jadi pi kerja dorang pe
paftua tenang. Dari dorang so ada doi for belanja. Biar
cuma for satu ato dua hari so teratasi dang.

b. Sosial: Dorang ja pi Puskes, apalagi yang ada anak kecil
atao masih bayi, bole jo pi Puskesmas ndak babayar. ,
Organisasi.Kemasyarakatan: Biar dapa BLT, Raskin i
Dorang malas ja pigi di acara-acara rapat, atau jadi apa
bagitu di organisasi. Nin tau organisasi apa? Dorang ndak
ja iko-iko bagitu. Baru jo mo bayar iyuran, mana ley kalo
ada arisan dsb, darl mana doi?,Blum baju? Malu kata
dorang bilang.

PKH, Raskin bagini kasian,
Q pe hari-hari. Paling tidak for

itik isasi politi ing torang

c. Politik : Apa ley organisasi politik, yang pent i
Megawati, mar ndak jadi anggota PDI gmu apa. Tapi s0
bagitu dari dulu bagitu. Rupa torang _baglnl tantu ggdt:ngaf
jo apa lurah da bilang, mar kalo pemilu laen no. a rang

punya.

i ini. iko jo apa yang dorang
- FSMEI ?ﬁmturxﬁmﬂémm ndak melawan atu;:k
be ang:ar' i97 Kalo ada yang bantu tantu mo bae, kalo
:ggamemrfréh jo, s0 bagitu Tuhan yang ator semua.

: ilang fan
2. Harapan: Kalo bole bi "
Hﬂﬂﬂpf;? o7 Pem EFat:lfiumﬁgg Rupa torang Cuma orang kacili
bllig T dorang mo ator no. : an?

i?ci' ﬁnn;ﬁnm?:ase berenti? Bole SO tarang bilang jang
mar ka
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Infnrmal'l 5.
|. Identitas

{Nama @ Imam ;

98 tahun, Pekerjaan: Berjualan

di Pasar
Pendidikan: Tidak Tamat Smp
2 Tanggungan: Anak : 3 Org; Orang Tua: -

Pendidikan anak : Tamat SLTA 1 Org; 5D 1.0rg ;SMP1 Org;
3. Miskin BPS

G Fariabel -
ot Luas Lantai z 1
b. Dinding g |
G. A-tﬂp g .
d. Fas.MCK -
e. Air Minum 0 1
f. Penarangan 0 "
g. Bahan Bakar 0 | 1
h. Frek. Makan dim sehari 0 1
. Daging/ayam/susu 0 1
]~ Beli Pakaian 0 1
k. Berobat 0 1
I Pendapatan g :|I
m. Pendidikan : 1
n. Aset
Jumlah Skor
fterima : PKEH RASKIN
4. Bantuan Yang Diterima - BLT
ntungan
Il. Persepsi Manfaat, Penggunaat. Keterga |
e Kriteria |
N Pernyataan 55 (5 |KS TS [STS
0 P R,

= Mamnf:rlar:g:ankan Bbn belanja

6.2 | Penggunadn: ... i
.{Em”“"i“nﬂrﬁiﬁm pemerintal :

> w s
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t m Miskin Persepsi Sendir; -

1. Pendapatan: Rupa ¢
L Qrang bagini
| gini, i
o ki 990 o, oy g o
9! Sepi for makan ley ndak cukup, | Tame, dapa banyak,
2. Pekerjaan : ndak tan
T ! U, HuPai .
bagini, i "+ 10Tang da bajual k tam
ju.il’l:l: ;:EPdl:lgub;gal, Tapi kasiang jrangbgjda}c d{;ntga:?:.:. |ia.§:;g
mo makang apa? L:;mg..azﬁ.E Eﬁa?;:; ending jangan dulu I:rajuall. kong
- . mana- :
yang penting dapat doi for hari-hari, PRI Jo/yng o ke

3. Pangan  : laen kali tiga kali, mar

deng malam. Pagi Cuma ja minum kopift i

; - T agh Lima ah. Siang to makan
di pasar, jadi pilih-pilh jo ikan. Mo daging, ayam, mar jaman kalo
makan selalau sama to? For di rumah asal so ada ikan so boleh.

Torang iarqng minum susu, malas, deng pe mahal. So boleh jo
minum kopifteh.

paling banyak dua kali siang

4. Sandang : Kasiang kalu ada doi beli, mar jarang babeli. Kalo beli
baru for hari raya. Jarang dang tu beli baju baru, kecuali hari-hari
raya, bapaksa komang dorang mancari kong babeli baju baru, For
hari-hari bagini beli jo "cabo™ (pakaian bekas), so bole jo.

5. Papan - Bagaimana mo beken rumah bagus? For makan hari-
hari saja laen kali susah. Jadi biar cuma rupa bagini, da bekeng ]
sendiri-sendir, bukan orang tua da kase. Rata-rata torang di sini ;
Cuma bagini no tu torang pe rumah. Jm yang Ipahedh:smk_

Bamasak Cuma deng kayu yang da cari jo di sekitar si;ni. pe
banyak kayu bole mo pake, ada jo kompor, tapi Cuma for bekeng

kukis atau kalo lagi banyak minyak tanah.

&. Pendidikan: So dari dulu nu:l;h ja basﬁtdc:ih;augh;hﬁlﬁuﬁm:g
an yang ; |
w?ﬂ?ﬂﬁ? rgr?ngﬁtung jt:r;:tngga baku tulung di kebong? Bajual di
se y
pasar, jadi s0 malas pasekolah
cuma saki kepala, batuk, beringus

Kese : biasa kalo eringus
" sgrﬂh ::::iﬁ nanti mthcapigzs keras babeli
j:aﬂarmarung, ato pi pa dokier di pus
1 :
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V. Makna dan Harapan pada BLT, PKH, Raskin

1.

2.

Makna BLT, PKH DAN RASKIN -

a. Ekonomi: Deng dapa BLT, PKH, Raskin bagini kasian, dorang

jadi tanggulangi dorang pe hari-hari. Paling tidak for torang pe
mallaan hari-hari, pas dapa tu doi, teratasi dang. For beberapa
hari so ndak bingung, jadi pi kerja dorang pe paitua tenang.
Dari dorang so ada doi for belanja. Biar Cuma for satu ato dua
hari so teratasi dang.

b. Sosial: Dorang ja pi Puskes, apalagi yang ada anak kecil atao
masih bayi, bole jo pi Puskesmas ndak babayar,
Organisasi Kemasyarakatan: Biar dapa BLT, Raskin Dorang
malas ja pigi di acara-acara rapat, atau jadi apa bagitu di
organisasi. Nin tau organisasi apa? Dorang ndak jg iko-iko
bagitu. Baru jo mo bayar iyuran, mana ley kalo ada arisan dsb,
dari mana doi?,Blum baju? Malu kata dorang bilang.

¢. Politik : Sedang bapikir hari-hari sa susah, ma palitik apa? Yang
penting torang aman, mancari di tampa bagus, ndak dapa
dusu. Dorang kase kaus, orang kase, torang pglm- ]"'k_'lﬁk mo
bapartai apa. Nin tau mana tu bagus. Bapilih jo nanti. Yang
penting aman-aman jo, jang bakelai, rugi kang?

i i: ini, iko j dorang so
_Psikologi : Torang Cuma bagini, iko jo apa yang :
: ator. ‘?agﬂg penting torang ndak melawan aturan, badengar jo?
Kalo ada yang bantu tantu mo bae, kalo ndak ada menyerah jo,

so bagitu Tuhan yang ator semua.

ﬁgﬁ: bakase bantuan, lia akang kasian tu yang htzn{a.ii:glg::
dorang terus yang so dapat dari p-_aftama._lcmg
ﬂ:n :iap:?ndak dapat terus. Mar tako jo mo bicara lebe. Dorang

jo tu ator. Kage salah kang? Badiam jo, 50 pemah badaftar, dorang

7 Tantu batolong
i tadaftar mar blum dapa, mo hl!ang apa
:\‘kl::%:u torang for hari-han. Mar d:;ang ll!;:a::rg“?: m 5:. ;:rﬁuan 5;
terus? Pemerintah s0 ator? Rupa
g:g%i mana-mana jo dorang mo ator no. Mo kase torang syulur,

mar kalo nyandak mo bilang apa?
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Informan 6.
I. Identitas

1. Nama

2. Pendidikan : Tidak Tamat SD

: Mamni ; 27 tahun. Pekerjaan; Berjualan di Pasar

Tamat SLTP 1 Org;, SMP: 1 Tamat SD: 1.0rg ;SMP: 1 Org; Belum

sekolah : 3 Orang

4 Miskin BPS
No Fariabel ‘Skor
b. Luas Lantai 0 3
c. Dinding 0 1
d. .Iul.‘tﬂp 0 1
e. Fas MCK 0 1
f. Air Minum 0 1
g. Penerangan 0 1
h. Bahan Bakar 0 1
i Frek. Makan dim sehari 0 1
I Daging/ayam/susu 0 1
k. Beli Pakaian 0 1
. Berobat 0 1
m. Pandapatan 0 1
n. Pendidikan 0 1
0. Aset 0 1
Jumlah Skor
5. Bantuan Yang Diterima : BLT PKH RASKIN
Il. Persepsi Manfaat, Penggunaan, Ketergantungan
Kriteria
| No Permyataan SSTSKS |15 518
6.1 Manfaat : .
Meringankan Bbn belanja
6.2 Penggunaan .
hE;;njadi motivasi Usaha
6.3 Ketergantungan Pada Pemerintah :
Sehaiknya Dihentikan
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1
1

Ill.Miskin Persepsi Sendiri :

L5

. Pekerjaan

Fendapatarj: Nyandak tantu, lae
apa-apa, Biar so batanya kerja,
malas, mar so bacari tapi laen

n kali dapa, laen kali ndak dapa

mar ndak da kerja. Bukan dorang
kali kasiang ndak jo dapa.

: !I'H:lal-: tantu. Bukan rupa orang bakantor, tantu-tantu
tu mo bakerja akang. Rupa dorang ini sebenamya kernet
bangunan, mar depe Bas blum dapa kerja, jadi mana-mana jo
yang mo kerja yang penting dapat doi for hari-hari.

. Pangan : laen kali tiga kali, mar paling banyak dua kali siang

deng malam. Pagi Cuma ja minum kopifteh. Orang-orang macam
torang bagini, baku kase. Jadi torang di sini baku balia, Kalo
torang di sini makan di sebelah jo pasti makan. lkan juga bagitu,
ndak tentu. Kalo ada ikan pake ikan, kalo ndak mana-mana
kasiang.

. Sandang : Kasiang kalu ada doi beli, mar jarang babeli. Kalo beli

baru for hari raya. Jarang dang tu beli baju baru, kecuali hari-hari
raya, bapaksa komang dorang mancari kong babeli baju baru. For
hari-hari bagini beli jo "cabo” (pakalan bekas), so bole jo.

. Papan - Bagaimana mo beken rumah bagus? For makan hari-

hari saja laen kali susah. Jadi biar cuma rupa bagini, da bekeng
sEndirianndiri. bukan orang tua da kase. Rata-rata torang di sini
Cuma bagini no tu torang pe rumah. Jarang yang pake listrik.
Bamasak Cuma deng kayu yang da cari jo di sekitar ﬂgh pe
banyak kayu bole mo pake, ada jo kompor, tapi Cuma for bekeng
kukis atau kalo lagi banyak minyak tanah.

_ Pendidikan: So dar dulu ndak ja basekolah butul, paling torang

i ' dulu mo
D, ada yang tamat dan yang tidak. Bagaimana dul )
::“meaE? grangwlua ja pangge baku tulung di kebong? Bajual di

pasar, jadi so malas basekolah

i batuk, beringus
Kesehatan: Torang biasa kalo cuma saki kepala, ' ‘
ja sembuh sandiri, nanti so bapanas keras babell obat di

pasarfwarung, ato pi pa dokter di puskes.
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V. Makna dan Harapan Terhadap BLT, PKH, Raskin
Makna BLT, PKH Raskin

a. Ekonomi:Deng dapa BLT, PKH, Raskin bagini kasian, torang jadi
jo dapa babeli beras murah, biar ndak bagus tub eras, mar so
bersyukur skali no.Barang cuma bantuan kang? Paling tidak for
torang pe makan hari-hari, so ndak bingung dang.

b. Sosial: Napa ni ade ba imunisasi tadi di Puskes, ndak bayar.
Dapa timbang deng fitamin.

Organisasi Kemasyarakatan: Biar dapa BLT, Raskin torang
malas ja pigi di acara-acara rapat, atau jadi apa bagitu di

organisasi. Malu, kage ada perlu-peru, biar jo dorang yang iko-
iko.

c. Politikk : Apa ley organisasi politik, partai-partai bagitu kang?,
bekeng lelah jo. Rupa torang bagini tantu badengar jo apa lurah
da bilang, mar kalo pemilu laen no. mana-mana forang pe hati
kang?.

Psikologi - Torang Cuma bagini, iko jo apa yang dorang so
‘ aPt?:w Mgr tadi kita I:?ﬂmarah jo. So riki bautang doi ma beli beras,
sampai di sana dorang ndak kase. Dorang bilang karena paitua
ndak hadir kerja bakti. Paitua so pigi mancari, kasiang torang
makan apa kalo dia ndak mancari? Kurang miskin so rupa torang
ini kasian? Ndak mo melawan tu aturan, cwia kasiang
bagaimana paitua so terlanjur pigi?.Mar so dapa no tu beras.

naur—:?g:qr; udahan jo kasiang tg;a;nn% lmngha rﬁﬁnﬁimﬁiﬁgmﬁg
S g & i, M
Jang kase berenti kasiang sl pa ey r mite S
o bilang apa? Pemerintah S0 7
i '?HH?IE -,rn;rug lain g:1:|a||:~z|, torang ley miskin bagini lagi dapa. J;mh:g
!mﬁir:—pihh mana yang kenal bae u dapa, kong yang ndak ken
ﬁmﬂﬂg qu:l-ill akang, padahal sama-sama miskin.
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lemahnya kemampuan masyarakat dalam posisi tawar dengan pemerintahan

di tingkat kelurahan, kurang mampunya pemesintah dalam respon masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat miskin (tidak pastisipati) serta

tumbuhnya hubungan patron-klien dalam keputusan pemerintahan.

Secara matriks, hasil penelitian tentang makna dan harapan kebijakan

penanggulangan kemiskinan dar kelompok buruh, pedagang kecil, dan

tukang dapat dilihat dalam Tabel 6.3, Tabel 6.4, dan Tabel 6.5 sebagai

berikut :

Tabel 6.3. Analisis Matriks Makna dan Harapan Buruh Miskin Terhadap Kebijakan

Penanggulangan Kemiskinan

IMPLIKASE KEBLIAEAN
mHSEIll:,I‘;TAH BLT PKH RASHIN HARAFAN TAMG RELEVAN
aorambeh | Mamsmbeh WMongirang baban | Pendalaan yang | Secara  wieam  persoalan
dapsla belanja ek kamiskinan Kaim bunh
pendapatan m:mbahnumhl heras ety aiural dan 3 =
Mambankd Mengurangl beban didasarkan gade tngkst upah
Ekono#i betan pengekiaran perdakalan yang belum memadai bagl
pEngeRIOran | copag har - pkamendasi
pehari-hark yang kbl Buruh sshingga © s
manambat ssel ulama adalah unbsk dibuaian
Kan 3K menyenakan
[Biga makan perda ienlang upah kebijakan
o - uu-amﬂ:.n; arang miskn minimumkola. Masalsh SOM
Mt tuurtpa::ﬁﬂm social, yora dan Tolooh tan.  -Fafoo —
ko liiraan esaha ke raskin dibagi | masyamkat
socl - Pk beberapa macks.  Cheh. s
KK [gengan selempal rekpmendasinya Pemarinian
e ann) | Periididukung | menciapkan  shuran  upah
S _ rerdmesn kot (URED) Program
PR ;ﬁamﬂ g ::h Talap 1e7gaMIn] | maragemen oMl Feusin
g “"*hl mhﬁﬁhﬂ Epangan Mn;puﬂl:r.ﬂ'l
yang b meamblss  Gluran  jaminan
gcial tensga  kefa  langa
Terzarsh Tamserah Tersarah s madial slals bund,
muein
Psikalogls v pameriniah pemsdiif | rergantung
pada
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Tabel 6.4. Analisis Matriks Makna dan H

arapan PenjualiPedagang Kecil Raskin

Terhadap Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
==, IMPLEHAS
I
DINENSI MAHFAAT! DAMPAK KEBLIAKAN YANG
KEMISHINAN HARAPAN RELEVAN
-t PKH RASKIN
P Menambah Meznambah Meringanican Periy Fasiitas [T
pendapatan pendapatan beban bedanis ditaksaraican m?:.m
parm by
Mengurangi henaim bahn Fbesdlal urfuk beras pendalaan yang | barfuan sl pinjamsan
Ekonom beban belanja Linbuk Mot lebih akural lagl | modal lanpa aguaan
LEaha : dergan lebih Foslitas pergadaan
Mergurang beban ey ey sasal jualsn
pergeiuaran sehari- arang miekin panyaifiaan lempald
ki sarta (ol juaian yang permEnen
Kecamiunian Meringankan Deban | Bisa makan 3K | masyaakad oi=h pemeriftah
Sasial social pendidikan anak dan | eshari Peu didukung | kofvensssi abas
marfnganian bebbn | Kecembunian lagi d=ngan disdrinusl pajak bagi
bidrya sludi social (AR ﬁlﬂ.ﬂ kecil
Tesfgandursg Targaniumg Taiganiurg panckainbusian yHmnEn
Poiitik Hﬁm peamaErintah ﬁrﬂiﬁ yang hekih baik wnﬂ yang Ftak
T = . mendasafan  lempal
erganiurng ErganLng ergarniung jastan yarg laryahe
Pslkologis pemerrialh peamaintah pemeringan

Tabel 6.5. Analisis Matriks Makna dan Harapan Orang Miskin (Tukang)Terhadap
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan

DIMENS!

[FPLIEAS] KENLIARAN

- BLT PKH RASKIN HARAPAN YANG RELEVAN
KEMIS
—hah Mengurangl beban | Pendataan yang Pemerinezh dapi
millﬂﬂﬂ“ belanis ik lekily st dan membsrikan
Menambah Menamhah Modal | beras ey Bastsma heruge pectlatn
pendapakan raenamiah ass yang ke
Bkonoml | pMangurang! Lokl o i
baban balanja | beban dan Tekoh Memfasilitasi program
pangeliaran Moyt pedatihan kerja sesusl
Ll Tisa makan 4n setampal bkt {
gehar Pt diguiung
Cisamging i EnapEiiEn
Sosial 8N | pacamburuan pesvdiirbusisn mempormusdah akcsos
Sanng blaya pendidikan | oozig) ada yang et permodalan
menimbulkan ! ankarn pta diatasi WArSpaaEn [ jamifid
sogial jatah 1 raskin paidd
uniis baberapa
KK
- Tergariung PAOR | 100 gargankung
— 'W'""f"m; loepubsan pmhparrrutﬂh_'
Teraaran Tarmserah Ui oo
Peikotogis pemesiniah pemerintah pomerineh
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berkut :

Penanggulangan Kemiskinan

tumbuhnya hubungan patron-klien dalam keputusan pemerintahan.

£s!

",

[ _.I_;J_

lemahnya kemampuan masyarakat dalam posisi tawar dengan pemerinta h;’*ff,ﬂ,f}"ﬁ"’
di tingkat kelurahan, kurang mampunya pemerintah dalam respon masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat miskin (tidak pastisipatif) serta
Secara matriks, hasil perelitian tentang makna dan harapan kebijakan
penanggulangan kemiskinan dari kelompok buruh, pedagang kecil, dan

tukang dapat dilihat dalam Tabel 6.3, Tabel 6.4, dan Tabel 6.5 sabagai

Tabel 8.3. Analisis Matriks Makna dan Harapan Buruh Miskin Terhadap Kebijakan

DEMENTI IMPLIKAS] KEBLIAHAN
KEMISHINAN BLT e RASKW HARAPAM YAMG RELEVAN
iy baath Bt man Mengurangi behan | Pendaladn yang Secata  umum  pErcaan
ERTIEIELY
pencapoian | Soroutt it | barss il gty | M A DL WASh
Mombanls | Mengurang beban didasarian pada tingkat upah
. pengeiren, | PEMISIIEA pickaien yang belm memadal bagi
sebarihari | ™ " yang letih burh sehingga rekomendasi
ot P vy - wtama sdaiah unbuk dibuatan
sehar perda sentang upsh kebijakan
Sosial Menimbakan orang siskin minimiamicta. Masalah SOM
Seving mz'#m" : gocal, yang dan Takoh dan  keteramypdan  Seria
meri'n'hd'l'lﬂ'l wtlﬂ diatasl 'ﬂﬂmﬂﬂ 1 ralont h.m mew‘“
kpcgmburLen L P (e
sacial ey B ﬂmp . masin femah, mak
KK (dergan satempal rekamandasingaPemerntsh
mlﬂ Perly didukung | menslapkan  abwan  wpsh
“Tergantung pada | s pergantung s priinisrum kata {LIMK) Program
Poktik ;2% h#mmm:mlwr], ;‘ﬁﬂmm“ i et SO Perluasan
yang labih moembisgl  aluean  jaminan
socal lenaga  kéda tanpa
Iransparan
Taersaral Temserah Taenadah me=iihal slatus bursh.
Psikalogls ——— pesnarriah pemeinkah Yorss
pada
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Tabel 6.4. Analisis Matriks Makna dan Hzrapan PenjualiPedagang Kecil Raskin
Terhadap Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan

s
IMPLIFA Y
DIMENS] WANFAAT! CAMPAK HEBIJAMAN YANG
KEMESRANAN HARAPAN RELEVAM
BLT PHH RAZKIN
Merambah Meramiah Meringankan | Peru Faninas pads ahees
pandapatan pendapalan betan belanm cilzvsanakan pammedsan miaalnya
Mengurangi Menambab Modal urituk beras perrdalaan yang | bantuan sl plaman
o — benan balanja Ltk mictivasi igbih shurallsgi | modal tanpa agunan
usaha darsgan lahih Faslitrsi pergadaan
Mengurangl behan Ny aasat juslan
pengeiuaran sahark- ceang miskin pemyend fan lomeaed
heari seria iohoh jimalan yang pemanan
Eacernbumnian Marrngankan baban | Bisa makan 3% ma alehy pemerintah
Bosi satial pendidiian anak dan | sehan Periu didukung | korensasl alas.
meringankan beban | Kecembunssn Raig dengan ditribnisi pajak bag
hiaya shadi T:u-'ll, manaemen mkd
Tergan Tesganiung PrgATIng pendistibusian :
Politik P:rnﬂ'l'h:ﬁ paﬁr::rﬂ'llh pemaxiniah yary) lebif baik Bl:lrl'l:'ll-wﬂlm I:ﬁ
T u
= = mmmﬂ,ﬂ fempat
Targaniurg prganiung &rgan jualan yang :
Psikologis pemeriilah pemeiniah pamerilah

Tabel £.5. Analisis Matriks Makna dan Harapan Orang Miskin (Tukang)Terhadap
Kebijakan Penanggulangan Kamiskinan

|I

IMPLECAS] KEBLIAKAN

DHMENS! BLT PiH RASHIN FANAARAN YANG RELEVAN
KEMISKINAN
Mangurangi eban | Pendabaan yang Pemerintzh dapat
:.Wl!“h" Elanja uniuk Etey o dan enembssi dcan
Menambah Manamban Madal | beras pendesian hantuzn benipa peralatan
pendapatsn Merambah szt yang labih kein
Ekonomi Mangurangd dan mengueandg| ng niskin
poban betanja | beban s s Memifusilitss| program
pqngm pelatihan kerja sesukl
aghar-nari S R rbeta [ —
Eiza makan 5% grtempt
gmhari Pardu didusiung
) Disamping it manageman
Sosial Meringankan [ pendistibusian mempermidih glkses
pneimiukan 1 n i franaparan tanpa famindn
Racmbunian biaya Repthaldl | pooqpn membagi | Terganhung
social J-ﬂlﬂ'l 1 raskin pidﬂ.
wnluk bebarapa
it
Terganiung pacda Tetap [rganiung
—" I:'Fﬁfﬂ Replsusan parda pernerinian
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lemahnya kemampuan masyarakat dalam posisi tawar dengan pemerintahan

berilcut :

Penanggulangan Kemiskinan

tumbuhnya hubungan patron-klien dalam keputusan pemerintahan.

di ingkat kelurahan, kurang mampunya pemerintah dalam respon masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat miskin (tidak pastisipatify serta

Secara matriks, hasil penelitian tentang makna dan harapan kebijakan
penanggulangan kemiskinan dari kelompok buruh, pedagang kecil, dan
iukang dapat dilihat dalam Tabel 6.3, Tabel 64, dan Tabel 6.5 sebagai

Tabel &.3. Analisis Matriks Makna dan Harapan Buruh Miskin Terhadap Kebijakan
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Tabel 6.4. Analisis Matriks Makna dan Harapan PenjualiPedagang Kecll Raskin
Terhadap Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
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Tabel 6.5 Analisis Matriks Makna dan Harapan Orang Miskin (Tukang)Terhadap
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
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berikut :

tumbuhnya hubungan patron-klien dalam keputusan pemerintahan.

lemahnya kemampuan masyarakat dalam posisi tawar dengan pemerintahan

di tingkat kelurahan, kurang mampunya pemerintah dalam respon masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat miskin (tidak pasfisipatif)y serta
Secara matriks, hasii penelifian tentang makna dan harapan kebijakan
penanggulangan kemiskinan dari kelompok buruh, pedagang kecil, dan

tukang dapat dilihat dalam Tabel 6.3, Tabel 6.4, dan Tabel 6.5 sebagai
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Tabel 6.4, Analisis Matriks Makna dan Harapan PenjualiPedagang Kecil Raskin
Terhadap Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
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Tabel 6.5. Analisis Matriks Makna dan Harapan Orang Miskin (Tukang)Terhadap
Kebijakan Penanggulangan Kemiskinan
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